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Coffeeshop sekarang ini menjadi hal yang sering dijumpai di kota Solo. 
Kebutuhan masyarakat untuk dapat menikmati kopi juga berubah seiring 
berkembangnya trend di kalangan masyarakat masa kini. Banyaknya kompetitor 
menjadi alasan diperlukannya inovasi baru dalam setiap usaha agar dapat 
menjadi pembeda jelas antara coffeeshop satu dengan lainnya. Setelah dilakukan 
observasi lapangan, ditemukan hasil bahwa Sekutu Kopi adalah coffeeshop yang 
memiliki konsep dan strategi kreatif yang paling baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk memaparkan strategi kreatif dan cara penyampaian pesan yang 
disampaikan melalui post Instagram. Metode penelitian yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif dengan cara pengumpulan data berupa wawancara 
narasumber dan observasi langsung. Data dalam penelitian ini diperoleh dari 
Instagram Sekutu Kopi (@sekutukopi) serta berasal dari narasumber. Proses 
pengolahan data dilakukan dengan cara pengumpulan data, reduksi data, dan 
menyimpulkan hasil akhir dari data yang telah terkumpul. Dengan menggunakan 
teori dari Zein Mufarrih sebagai langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini maka yang penting untuk diperhatikan adalah proses pembentukan 
strategi kreatif, pengelolaan strategi kedalam pesan visual dan verbal, kemudian 
bagaimana iklan akan dibawakan kepada audiens. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa strategi kreatif dan proses kreatif memberikan pengaruh yang besar dalam 
keberhasilan suatu iklan agar dapat tersusun dan terbangun dengan baik. Metode 
penyampaian pesan juga memberikan hasil feedback pelanggan yang beragam. 
Sekutu Kopi dapat menyampaikan pesan kepada konsumennya dengan cara 
uniknya. Tidak hanya kepuasan pelanggan dapat tergambarkan melalui interaksi 
dengan Sekutu Kopi namun juga kritik dan saran dapat disampaikan dengan baik 
oleh pelanggan kepada Sekutu Kopi. 
Keyword : Coffeeshop, Strategi Kreatif, Konsep Kreatif, pesan visual, pesan 
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A. LATAR BELAKANG 
Kopi sudah menjadi bagian hidup dalam keseharian hampir setiap warga 
Indonesia. Kopi yang dikenal sebagai minuman yang dapat membangkitkan 
tenaga, hal ini sesuai dengan kehidupan masyarakat era modern. Dimulai dari pagi 
hari sebelum bekerja, siang ketika jam kerja sedang sibuk, hingga malam hari 
ketika masih ada pekerjaan menumpuk, kopi menjadi salah satu solusi yang paling 
mudah dan cepat untuk menemani setiap saat. Namun, dengan kepadatan jam 
kerja, tidak tersedianya waktu, tenaga dan pikiran untuk meluangkan diri 
membuat hal-hal kecil di tengah kesibukan seperti membuat kopi, maka mulailah 
muncul kedai kopi. Dengan dibukanya kedai kopi, maka lebih praktis untuk dapat 
mengerjakan pekerjaan sembari mengisi tenaga kembali dengan secangkir kopi 
yang dapat dibeli dengan mudah di kedai – kedai kopi.  
Semakin meningkatnya kebutuhan masyarakat akan kopi membuat banyak 
orang melihat hal ini sebagai lahan bisnis baru. Sehingga mulai marak dibuka 
kedai-kedai kopi di berbagai sudut kota. Seperti yang terjadi di kota Solo, sudah 
terdapat banyak kedai kopi yang dapat dilihat di setiap jalanan. Dengan demikian, 
semakin banyak kompetitor atau pesaing bisnis yang sama-sama menggeluti 
bidang yang sama, maka persaingan pun semakin ketat. Kedai-kedai ini harus 
membuat atau menciptakan sesuatu yang beda agar dapat bertahan hidup ditengah 
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banyaknya persaingan yang memiliki tujuan sama yaitu mendapatkan pelanggan 
sebanyak mungkin.  
Di lingkup kota Solo saja, terdapat cukup banyak kedai kopi lokal yang 
mulai memadati sudut-sudut jalanan. Ada sekitar 200 atau lebih kedai kopi yang 
buka di kota Solo (sumber: Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019). Walaupun tidak 
semua kedai kopi tersebut selalu ramai dikunjungi para penikmat kopi, namun ada 
beberapa di antaranya yang berhasil bersaing dengan kompetitor lainnya sehingga 
nama-namanya cukup dikenal oleh masyarakat kota Solo. Sebut saja seperti 
Yellowtruck Coffee, Meurdue Coffee, Kopi Joko, Kelana Coffee, Kopi Si Budi, 
Ngopi Serius, Cold n’ Brew, Kognitif, Pixel, dan lain-lain. Dari contoh-contoh 
tersebut, semua kedai kopi ini memiliki kesamaan dalam mengiklankan kopi 
mereka, yaitu melalui media sosial Instagram.  
Media Instagram biasa digunakan sebagai alat mengiklankan suatu produk 
karena selain mudah terhubung ke sesama penggunanya, orang-orang yang 
biasanya memiliki banyak pengikut di Instagram juga dapat mengenali produk 
tersebut. Apabila orang dengan banyak pengikut mengiklankan atau 
mempromosikan suatu produk maka peluang produknya dapat dikenal oleh 
masyarakat luas diluar lingkupnya. Hal ini terjadi karena pengikut dari seorang 
yang populer mulai penasaran dan tertarik untuk mencoba produk yang 
ditawarkan oleh panutannya tersebut. Cara lain untuk mengiklankan suatu produk 
di Instagram juga bisa melalui hashtags (#). Saat memposting sesuatu ke 
Instagram, akan ditambahkan hashtag yang memiliki kode atau kata kunci 
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tertentu sehingga saat hashtag tersebut digunakan oleh banyak orang, maka hal 
tersebut menjadi trending.  
Sesuatu yang menjadi trending biasanya dapat dilihat dan muncul di daftar 
pencarian teratas. Banyak lagi cara mempromosikan produk di Instagram melalui 
fitur-fitur yang menunjang untuk sarana berpromosi. Tjiptono (2001:219) 
menyatakan bahwa promosi adalah suatu komunikasi pemasaran yang dapat 
diartikan suatu aktifitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 
mempengaruhi atau membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 
perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada 
produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. Sistaningrum (2002:98) 
mengungkapkan promosi sebagai suatu upaya atau kegiatan perusahaan dalam 
mempengaruhi “konsumen aktual” maupun “konsumen potensial’ agar mereka 
mau melakukan pembelian terhadap produk yang ditawarkan, saat ini atau di masa 
yang akan datang. Konsumen aktual adalah konsumen yang langsung membeli 
produk pada saat atau setelah promosi produk tersebut dilancarkan oleh 
perusahaan. Dan konsumen potensial adalah konsumen yang berminat melakukan 
pembelian terhadap produk yang ditawarkan perusahaan di masa mendatang. 
Banyaknya pesaing bisnis, serta media sosial yang ramai dimanfaatkan 
sebagai sarana berpromosi, maka diperlukan sesuatu yang kreatif dalam 
menciptakan konten iklan promosi agar produk tersebut dapat terlihat lebih 
menonjol daripada produk pesaingnya. Agar iklan promosi dapat menarik 
perhatian banyak orang, maka diperlukan strategi kreatif yang baik dalam 
menyusun konten iklan promosinya. Semakin kreatif suatu iklan, maka iklan 
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semakin mudah dibedakan dari produk pesaing dan lebih mudah diingat-ingat 
oleh penonton iklan di media sosial. Menurut Christopher Gilson dan Harold W. 
Berkam (1992:80) strategi kreatif adalah pekerjaan membuat iklan dan yang 
berhubungan dengan itu biasa dikenal dengan sitilah “pekerjaan kreatif” sebagai 
proses penggambaran, penulisan, perancangan, dan produksi sebuah iklan yang 
merupakan jantung dan jiwa industri periklanan. Agus S. Madjadikara (2004:55) 
berpendapat bahwa suatu kemampuan yang dimiliki seorang (atau sekelompok 
orang) yang memungkinkan mereka menemukan pendekatan-pendekatan atau 
terobosan baru dalam menghadapi situasi atau masalah tertentu yang biasa 
tercermin dalam pemecahan masalah dengan cara yang baru atau unik yang 
berbeda dan lebih baik dari sebelumnya. 
Banyak dari kedai kopi yang terkenal di masyarakat dan peminat yang 
jumlahnya tidak sedikit, terdapat upaya-upaya khusus yang dilakukan untuk dapat 
saling bersaing. Baik dari segi penyajian, tempat yang digunakan, variasi makanan 
dan minuman, event-event khusus, serta promosi melalui media sosial online. 
Metode paling efektif yang selama ini dijalankan oleh para pelaku bisnis di dunia 
kuliner khususnya kedai kopi, yaitu dengan membranding diri dengan sebaik 
mungkin di media sosial kemudian mempromosikan dirinya kepada masyarakat 
umum. Secara otomatis dengan banyaknya pesaing dan kompetitor bisnis yang 
melakukan promosi melalui media sosial dan dalam media yang sama yaitu 
instagram untuk memasarkan produknya, maka promosi yang dilakukan pun harus 
bisa diingat dengan baik oleh calon pelanggan yang melihat iklan promosi   
mereka. Hal ini berarti dibutuhkan konten menarik dan kreatif yang bisa membuat 
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suatu produk menjadi sangat berbeda dengan produk dari pesaingnya. Dari proses 
inilah sangat dibutuhkan strategi kreatif dan promosi yang baik agar suatu produk 
dapat bertahan (survive) ditengah persaingan yang ketat. Setelah dilakukan 
observasi dan pengamatan tentang kedai kopi populer di kota Solo ada satu kedai 
kopi yang telah melakukan strategi kreatif dan promosi yang bagus dalam media 
sosial, yaitu Sekutu Kopi.  
Sekutu Kopi dipilih sebagai objek yang diteliti karena jumlah follower 
terbanyak. Dengan banyaknya jumlah follower yang dimiliki oleh Sekutu Kopi, 
hal menandakan bahwa lebih banyak masyarakat yang sudah merasakan produk 
dari Sekutu Kopi dan menyetujui bahwa produk Sekutu Kopi memiliki lebih 
banyak penggemar daripada coffeeshop lainnya. Jumlah follower yang terdapat di 
Instagram juga menunjukkan eksistensi Sekutu Kopi sebagai coffeeshop lokal 
yang paling terkenal di Kota Solo. Pada saat melakukan pencarian tentang Sekutu 
Kopi di Instagram, dapat dilakukan dengan cara mengetik tagar (#) dengan nama 
Sekutu Kopi (#sekutukopi). Instagram memberikan fitur pencarian dengan 
menggunakan tagar agar penggunanya dapat menemukan apa yang mereka cari 
dengan lebih mudah dan cepat. Berdasarkan hasil temuan dari observasi mengenai 
follower coffeeshop terbanyak di lingkup Kota Solo yang dilakukan melalui media 




Gambar 1. Perbandingan Sekutu Kopi dengan coffeeshop lain 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019)  
 
Selain follower, Sekutu Kopi juga memiliki isi konten iklan di media 
sosial yang lebih menarik dan lebih baik daripada kedai kopi lain di Instagram. 
Strategi kreatif dalam mempromosikan suatu produk tentu sangat mempengaruhi 
bagaimana iklan promosi produk dapat dilihat oleh audiens iklan. Sama halnya 
dalam cara penyampaian pesan kepada audiens iklan, Sekutu Kopi memiliki cara 
yang unik dalam berinteraksi dengan para pelanggan dan calon pelanggannya 
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yaitu dengan pesan-pesan menarik yang turut disertakan dalam post Instagram 
bersama dengan gambar atau ilustrasi pendukung. Kedua unsur pesan secara 
verbal dan visual ini tidak dapat dipisahkan karena bersifat saling melengkapi dan 
memiliki keterikatan secara emosional. Setelah melihat banyaknya posting yang 
dilakukan oleh Sekutu Kopi dan cara menggapai pelanggan dengan interaksi 
sugestif maka diputuskan untuk meneliti strategi kreatif dalam promosi dari 
Sekutu Kopi di media sosial Instagram. Alasan lain mengapa Sekutu Kopi dipilih 
karena sistem yang dijalankan dalam perusahaannya bersifat InHouse yang berarti 
seluruh pengerjaan desain, iklan, dan promosi yang dijalankan semuanya 
dikerjakan oleh orang-orang dalam Sekutu Kopi. Sehingga segala aspek desain 
dan iklan memiliki fokus yang terarah dan keaslian data, keunikan, serta frekuensi 
dan kualitas promosi selalu sama atau konsisten.  
Sekutu Kopi juga menggunakan Creative Director dan Graphic Designer 
Inhouse dalam memproduksi desain iklan dan promosinya. Dengan adanya tenaga 
InHouse, maka seluruh hasil desain dan segala referensi yang digunakan untuk 
merancang segala kegiatan promosi dan perancangan iklan kreatif dapat dijamin 
tidak akan dapat disamai oleh coffeeshop lain. Hal ini dapat dilihat dari keaslian 
data, referensi desain, style desain, skema warna, dan segala aspek ciri khas dari 
Sekutu Kopi hanya dapat ditemukan dalam iklan promosi Sekutu Kopi baik cetak 
maupun iklan online (Wawancara Gege Saga,8 Juli 2019). Media sosial yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah Instagram. Instagram dipilih karena memiliki 
lebih banyak fitur pendukung yang dapat menunjang kegiatan promosi dan 
beriklan dalam jaringan media sosial populer. Sehingga Instagram memiliki 
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jangkauan audiens iklan yang sangat luas, tidak terbatas oleh ruang dan waktu, 
efektif, efisien, fleksibel, serta tidak memiliki anggaran beriklan yang berarti. 
Sekutu Kopi memiliki beberapa media sosial yang digunakan untuk berinteraksi 
dengan pelanggan diantaranya WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Namun dari 
ketiga media sosial ini, yang paling diutamakan adalah Instagram. Perbandingan-
perbandingan yang besar berikut ini menjadi alasan utama seperti:  
1. Audiens dapat dilihat dengan jelas. Posting Instagram dapat bertahan 
selama pemilik akun tidak menghapus pesan yang telah diunggahnya 
sehingga audiens yang melihat iklan dapat dilacak melalui like dan 
komentar yang ditinggalkan. 
2. Fitur dan keberagaman jenis pesan. Instagram memiliki banyak fitur 
dan cara penyampaian pesan seperti post, story, IGTV, dan DM. Selain 
itu banyak fitur kreatif yang dapat digunakan ketika akan membagikan 
suatu pesan seperti filter foto, boomerang, dan lain-lain. 
3. Target pasar lebih fokus. Audiens iklan lebih tepat sasaran karena 
pengguna Instagram sebagian besar adalah masyarakat usia muda dan 




Gambar 2. Kedai kopi lain di kota Solo yang memiliki banyak followers 





Gambar 3. Tampilan feed instagram Sekutu Kopi 
(Sumber: Dea Christina sandy,2019) 
 
Tampilan feed instagram dari Sekutu Kopi yang mengambil tema berwarna biru 
tua (navy blue). Posting gambar yang ada di instagram beragam. Tidak hanya foto 
kegiatan dalam kedai saja namun juga ada pemberitahuan tentang event atau foto 
aesthetic yang sekarang ini sedang popular dan tentunya dapat menarik perhatian 




B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan sebelumnya, maka 
masalah dalam penelitian ini: 
1. Bagaimana strategi kreatif yang digunakan Sekutu Kopi dalam promosi 
melalui media sosial instagram? 
2. Bagaimana strategi pesan yang dilakukan Sekutu Kopi untuk menciptakan 
keberhasilan dalam periklanannya di media sosial instagram? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
 
Penelitian mengenai strategi kreatif dan promosi ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan konsep strategi kreatif yang digunakan oleh Sekutu Kopi 
dalam upaya promosi melalui media sosial instagram 
2. Mendeskripsikan strategi pemilihan media sosial untuk menciptakan 
keberhasilan dalam periklanannya 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 
diantaranya: 
1. Bagi Perancang Iklan 
Diharapkan dapat memberikan referensi ilmu mengenai langkah 
perancangan iklan serta acuan bagi creator iklan untuk karya-karya 
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serupa. Serta memberikan pemahaman tentang pentingnya suatu 
strategi kreatif dalam aspek promosi iklan melalui media sosial atau 
secara online.  
2. Bagi Akademis 
Dapat menjadi bahan referensi tentang strategi kreatif dan strategi 
penyampaian pesan untuk penelitian serupa atau sebagai bahan acuan 
dalam penelitian yang selanjutnya. 
3. Bagi Masyarakat 
Memberikan pengetahuan dan wawasan tentang proses kreatif suatu 
penciptaan strategi kreatif sebuah iklan serta pemanfaatan media sosial 
sebagai sarana berpromosi. 
 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
Iklan sangat membantu seseorang dalam mengingat sebuah produk. 
Dengan beriklan secara rutin, dapat membantu konsumen untuk meningkatkan 
brand awareness dalam benak pelanggan. Karena pada hakikatnya iklan 
digunakan untuk memamerkan suatu barang atau jasa yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan atau perseorangan kepada target yang dituju. Kerja iklan berkaitan 
dengan pembentukan identitas masyarakat konsumen, karena iklan merupakan 
bagian dari kebudayaan yang turut merefleksikan dan membentuk orientasi sosial 
(Murtono, 2016:5). Agar iklan dapat mencapai target sasaran dan dapat membekas 
dalam benak pelanggan, diperlukan sebuah strategi dan konsep yang matang 
dalam menentukan iklan yang akan dibuat dan diluncurkan. Tujuan utama yang 
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ingin dicapai oleh iklan adalah mempengaruhi melalui gambaran-gambaran 
tertentu dalam pesan-pesan promosinya. Dengan demikian, iklan mempengaruhi 
orientasi individu maupun kelompok melalui citra merek dan pesan yang diusung 
(Murtono, 2016:5).  
Positioning yang tepat perlu dilakukan oleh seorang marketer untuk 
membuat citra produk dan hal-hal yang ingin ditawarkan kepada pasarnya 
sehingga berhasil memperoleh posisi yang jelas dan mengandung arti dalam 
benak sasaran konsumennya (Kotler, 1997:295). Penelitian ini fokus pada 
bagaimana Sekutu Kopi memanfaatkan media sosial instagram sebagai sarana 
untuk beriklan dan bagaimana konsep strategi media visual yang Sekutu Kopi 
gunakan untuk menarik pelanggannya. Berikut ini merupakan beberapa referensi 
penelitian terdahulu yang akan dijadikan sebagai acuan. Penelitian ini bertujuan 
untuk memaparkan tentang srategi kreatif yang ada di dalam promosi Sekutu Kopi 
melalui media sosial Instagram. Sehingga dapat diketahui dan dipelajari lebih 
mendalam tentang langkah-langkah proses kreatif yang membuat suatu produk 
tampak berbeda dan lebih baik daripada produk dari kompetitor lain. Serta 
memberikan pengetahuan baru mengenai strategi kreatif dan pelaksanaan promosi 
yang baik dalam memasarkan produk di media sosial. Penelitian ini dilakukan 
dengan harapan akan dapat menambah pilihan yang lebih luas tentang bagaimana 
proses suatu iklan kreatif dibuat, sehingga variasi dalam pembuatan iklan kreatif 
dapat dikembangkan lebih lanjut dari segi kreatif dalam mempromosikan dan 
penyampaian pesannya. Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 
dalam mengetahui hal-hal penting yang harus diperhatikan saat akan 
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mempromosikan sesuatu di media sosial, mengetahui strategi kreatif yang dapat 
dilakukan dalam mencapai tujuan promosi yang berbeda dan unik sehingga akan 
lebih mendapat perhatian dari pengguna media sosial khususnya Instagram. 
Berdasarkan jurnal dari Lim Sook Huey, dan Dr. Rashad Yazdanifard 
(2016) dari Center for Southern New Hampshire University (SNHU) Programs 
HELP College of Art and Technology Kuala Lumpur Malaysia, yang berjudul 
“How Instagram Can Be Used as a Tool in Social Network Marketing” memberi 
penjelasan bahwa dibandingkan dengan memasang iklan di televisi atau koran, 
yang dampaknya tidak terlalu banyak bagi peningkatan pengetahuan pengenalan 
produk kepada audiens. Sedangkan dengan memanfaatkan instagram maka tujuan 
untuk mencapai target sasaran pun lebih mudah dan lebih fokus atau terarah. Pada 
thesis ini juga menjelaskan mengapa instagram dianggap sebagai sarana yang 
paling pas untuk berpromosi dikarenakan calon konsumen lebih tertarik dengan 
iklan yang memiliki banyak gambar (carousel mode) dan video singkat yang 
menarik dibandingkan dengan iklan yang menggunakan banyak kata-kata. Hal ini 
membuat instagram secara otomatis menjadi pilihan untuk promosi dan branding 
yang terbaik karena didukung oleh banyak fitur dalam foto dan konsep video yang 
beragam dalam menarik perhatian calon konsumen. Penelitian ini menjadi media 
acuan bagi pengkajian dalam penelitian yang dilakukan karena kesamaan media 
yang digunakan yaitu instagram serta banyaknya informasi mengenai penggunaan 
instagram sebagai media pemasaran online. 
Penelitian yang dilakukan dalam skripsi milik Pita Dian Putri (2018) dari 
Institut Seni Surakarta dengan judul “Strategi Kreatif Periklanan ‘Pined 
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Wearhouse Perigee’ Melalui Media Sosial Instagram” mengemukakan bahwa 
Pined Wearhouse Perigee memiliki kelebihan-kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
brand clothing lainnya. Skripsi ini juga menyebutkan mengenai hal-hal yang 
menjadi pembeda antara merek Pined Wearhouse Perigee dengan merek dari para 
pesaingnya. Berbekal dengan banyak data yang dimiliki oleh peneliti, penelitian 
ini menguraikan strategi kreatif dan metode promosi yang juga sama dengan 
penelitian yang dilakukan. Penelitian ini dipilih menjadi salah satu acuan utama 
dalam penelitian ini dikarenakan banyaknya kesamaan dan pola penelitian yang 
mirip dan media online yang sama yaitu instagram. 
Penelitian yang dilakukan dalam skripsi milik Yudhi Gumbiro 
Banjaransari (2018) dari Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan judul 
“Pemanfaatan Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online Page 
Down Cloth Maker” menguraikan pemanfaatan Instagram sebagai media 
komunikasi pemasaran online dan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 
kepercayaan pelanggan pada industri jasa clothing. Penggunaan metode deskripsi 
kualitatif dan teknik pengambilan data sebagian besar dilakukan berdasarkan 
wawancara dengan narasumber terkait serta observasi dan dokumentasi pada akun 
Instagram @pagedowncloth. Penelitian ini dipilih sebagai salah satu acuan karena 
memiliki kesamaan media sosial yang digunakan dalam kegiatan promosi online 
yaitu Instagram serta metode penelitian yang sama.  
Penelitian yang dilakukan dalam skripsi milik Gita Permatasari (2016) dari 
Institut Pertanian Bogor dengan judul skripsi “Efektivitas Media Sosial Instagram 
Sebagai Media Promosi Produk Olahan Pertanian ‘Yoghurt Cimory’” 
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menguraikan bahwa media sosial diperlukan untuk mempermudah promosi 
produk olahan pertanian karena sifatnya yang cepat dan langsung kepada 
konsumen secara lebih meluas. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 
analisis mengenai efektivitas media promosi melalui Instagram, menghasilkan 
analisis hubungan antara karakteristik follower dengan tingkat keberhasilan media 
sosial, serta menghasilkan analisis hubungan antara tingkat efisiensi media sosial 
melalui Instagram dan tingkat efektivitas media promosi. Karya tulis ini dipilih 
sebagai salah satu acuan karena kesamaan media promosi yang digunakan dalam 
media sosial yaitu Instagram.  
 
F. LANDASAN TEORI 
 
1. Iklan  
Iklan merupakan salah satu cara komunikasi yang digunakan oleh sebuah 
bidang usaha untuk menawarkan benda atau jasa serta mengumumkan dan 
memberitahukan kepada audiens tentang apa yang mereka jual. Menurut Zein 
Mufarrih, iklan atau advertising dalam bahasa Inggris berasal dari bahasa latin 
yaitu advertere yang berarti mengalihkan perhatian sehingga advertising dapat 
diartikan sebagai sesuatu yang dapat mengalihkan perhatian khalayak terhadap 
sesuatu. Maka inti dari periklanan terletak pada bagaimana cara menarik minat 
pengguna media sosial dan masyarakat agar nantinya memperhatikan atau 
perhatian pada sesuatu yang ingin menjadi tujuan kita (Mufarrih, 2015:4). Iklan 
16 
 
adalah komunikasi tidak langsung yang didasari pada informasi tentang 
keunggulan atau keuntungan suatu produk, yang disusun sedemikian rupa 
sehingga menimbulkan rasa menyenangkan yang akan mengubah pikiran 
seseorang untuk melakukan pembelian (Tjiptono, 2005:226). Iklan adalah salah 
satu komponen marketing mix yang umum dilakukan oleh perusahaan. Bahkan 
kegiatan iklan dianggap sangat penting jika ingin produknya sukses di pasaran 
(Rama Kertamukti 2015:59).  
Iklan merupakan salah satu alat pemasaran untuk memperlihatkan dan 
menjual produk dari perusahaan kepada masyarakat tertentu menggunakan 
elemen-elemen verbal dan visual melalui media yang dianggap efektif. Meskipun 
ada iklan yang bertujuan menciptakan awareness (kesadaran publik) agar tetap 
dikenal masyarakat, namun tujuan akhirnya tetap showing and selling the product. 
Periklanan adalah penggunaan media oleh seorang penjual untuk 
mengkomunikasikan informasi persuasif tentang produk (ide, barang, jasa) 
ataupun organisasi yang merupakan alat promosi yang kuat. Iklan mempunyai 
berbagai bentuk (nasional, regional, lokal; konsumen, industri, eceran; produk, 
merek, lembaga; dan sebagainya) yang dirancang untuk mencapai berbagai 
macam tujuan (penjualan seketika, pengenalan merek, preference, dan 
sebagainya) (Suyanto, 2004 : 3). Sebelum menentukan seperti apakah iklan 
tersebut akan dibuat, ada baiknya melakukan sebuah penetapan yang mendasar 
mengenai pasar sasaran, penentuan posisi pasar, dan bauran pemasarannya. 
Setelah semua hal yang mendasar tersebut telah didapatkan, barulah dapat 
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menentukan jenis iklan yang dapat digunakan sesuai dengan sasarannya. Beberapa 
jenis iklan menurut Suyanto (2004: 5) adalah sebagai berikut: 
1. Iklan Informatif  
bertujuan untuk membentuk permintaan pertama dengan 
memberitahukan kepada pasar tentang produk baru, mengusulkan 
kegunaan baru suatu produk, memberitahukan tentang perubahan 
harga, menjelaskan cara kerja suatu produk, menjelaskan pelayanan 
yang tersedia, mengoreksi kesan yang salah, mengurangi kecemasan 
pembeli, dan membangun citra perusahaan.  
2. Iklan Persuasif 
bertujuan untuk membentuk permintaan selektif suatu merek tertentu. 
Ini dilakukan pada tahap kompetitif dengan membentuk preferensi 
merek, mendorong alih merek, mengubah persepsi pembeli tentang 
atribut produk, membujuk pembeli untuk menerima kunjungan 
penjualan.  
3. Iklan Pengingat 
bertujuan meningkatkan konsumen pada produk yang sudah mapan 
dengan menunjukan bahwa produk tersebut mungkin akan dibutuhkan 
di kemudian hari, mengingatkan di mana produk dapat dibeli, 
membuat pembeli tetap ingat produk itu walau tidak sedang musim, 





4. Iklan Penambah Nilai 
bertujuan menambah nilai merek pada persepsi konsumen dengan 
melakukan inovasi, perbaikan kualitas, dan penguatan persepsi 
konsumen. Iklan yang efektif menyebabkan merek dipandang lebih 
elegan, lebih bergaya, lebih prestisius, dan mungkin superior dalam 
persaingan.  
5. Iklan Bantuan aktivitas lain 
bertujuan membantu memfasilitasi usaha lain perusahaan dalam 
proses komunikasi pemasaran, misalnya iklan yang membantu 
pelepasan promosi penjualan (kupon), membantu kegiatan wira niaga 
(perkenalan produk), menyempurnakan hasil komunikasi pemasaran 
yang lain (konsumen dapat mengidentifikasi paket produk di toko dan 
mengenal nilai produk lebih mudah setelah melihat iklan).  
Beberapa pengertian iklan di atas disimpulkan bahwa pada dasarnya iklan 
merupakan sarana komunikasi yang digunakan komunikator dalam 
menyampaikan informasi tentang barang atau jasa yang dimiliki kepada 
masyarakat umum. Semua iklan dibuat dengan tujuan yang sama yaitu untuk 
memberikan informasi dan membujuk publik guna mencoba dan mengikuti apa 
yang disampaikan oleh iklan. Topik penelitian ini cenderung menggunakan 
konsep dari Zein Mufarrih dalam menjawab strategi iklan efektif yang memiliki 




2. Strategi Kreatif  
Strategi kreatif periklanan merupakan proses untuk menyusun sebuah 
iklan yang akan ditujukan kepada target audience dengan tujuan untuk 
memberitahukan tentang sesuatu yang akan dijual baik berupa barang atau jasa 
dengan kemasan iklan yang baru, unik dan orisinil. Dengan strategi kreatif yang 
sesuai akan menghasilkan iklan yang efektif sesuai dengan target audience yang 
dituju. Iklan kreatif yang efektif adalah kerja media dan pesan di dalamnya 
terdapat kreatifitas dan logika. Menurut Zein Mufarrih (2015:107) unsur-unsur 
penting dalam kerja periklanan yaitu strategi, ide kreatif, pelaksana kreatif, dan 
media. Sebelum membuat sebuah iklan yang berkualitas diperlukan beberapa 
tahap-tahap strategi kreatif dengan isi dari creative brief bermacam-macam 
variasinya, namun secara umum bisa dijabarkan sebagai berikut (Zein Mufarrih, 
2015:111):  
a. Permasalahan  
Mendeskripsikan permasalahan yang ada, kemudian menentukan apa yang 
harus diselesaikan dalam lingkup komunikasi periklanan.  
b. Survey Khalayak  
Berisi tentang pendapat khalayak tentang produk, perilaku konsumen, 
bagaimana sikap khalayak terhadap produk tersebut. Sehingga dapat 




c. Posisi Brand  
Posisi brand seperti apa yang ingin dihadirkan dalam benak khalayak 
target. 
d. Tujuan Komunikasi  
Respon seperti apa yang diinginkan khalayak terhadap pesan yang 
disampaikan. Dapat mengkomunikasikan dengan baik maksud dan tujuan 
dari kegiatan promosi Sekutu Kopi di instagram kepada audiens iklannya 
e. Usulan  
Ide agar bagaimana konsumen merespon pesan kita. Sehingga terjadi 
interaksi yang bersifat kontinyu dan terjadi relasi yang baik dengan 
audiens iklan di instagram 
f. Media  
Media apa yang akan dipilih untuk melakukan kegiatan promosi dan kapan 
deadline iklan harus diselesaikan.  
g. Arah Kreatif  
Arah kreatif adalah sebuah gaya penyampaian yang ingin digunakan. 
Dengan gaya penyampaian pesan yang khas, unik serta sesuai dengan 
targetnya, diharapkan target lebih merespon pesan yang kita harapkan. 
Topik penelitian ini cenderung menggunakan konsep dari Zein Mufarrih 
dalam menyiapkan sebuah creative brief yang memiliki beberapa unsur 
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kreatif dalam membuat sebuah tahap-tahap strategi kreatif dan 
bagaimanakah strategi kreatif iklan dari Sekutu Kopi.  
3. Strategi Pesan 
Strategi pesan dalam promosi merupakan proses untuk menyusun atau 
merangkai suatu pesan iklan yang akan disampaikan kepada khalayak konsumen. 
Dengan adanya strategi pesan, maka informasi yang disampaikan akan lebih 
mudah dimengerti dan diterima dengan baik oleh penerima pesan karena pesan 
yang disampaikan jelas, tepat sasaran, sesuai dengan konsep yang dibawakan, 
serta memiliki karakter yang mampu menggambarkan citra suatu merek. 
Perencanaan pesan dalam suatu iklan sangatlah penting karena melalui pesan yang 
disampaikan akan tersedia mengenai informasi berisi tentang apa yang diiklankan.  
Perencanaan iklan yang dijalankan pada awalnya meperlukan sebuah 
creative brief yang nantinya akan menjadi proses terbentuknya suatu pesan iklan. 
Beberapa kriteria pesan iklan yang baik menurut Zein Mufarrih (2015:98) 
meliputi:  
a. Unik dan Beda 
b. Mudah Diingat 
c. Asli 
d. Memiliki Efek 
e. Mengejutkan 
f. Sifat Kebaruan 
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Penyampaian pesan perlu memperhatikan juga mengenai elemen dan 
unsur pesan iklan di media sosial instagram diantaranya logo, ilustrasi atau foto, 
caption, lay out, dan warna.  
4. Media Sosial Sebagai Sarana Pergaulan Sosial 
Media sosial adalah jejaring online (daring) yang dimanfaatkan sebagai 
sarana pergaulan sosial dalam dunia maya. Para penggunanya dapat saling 
berkomunikasi, berinteraksi, networking, berbisnis, hingga keperluan pribadi 
lainnya. Philip dan Keller (1997:103), berpendapat bahwa sosial media adalah 
sarana bagi konsumen internet untuk berbagi informasi teks, gambar, video, dan 
audio satu sama lain dan dengan perusahaan atau perseorangan. Sedangkan 
Marjorie Clayman (2014:55), mengatakan bahwa media sosial adalah alat 
pemasaran baru yang memungkinkan untuk mengetahui pelanggan dan calon 
pelanggan dengan cara yang sebelumnya tidak mungkin dilakukan. Media sosial 
memiliki beberapa karakteristik yang berbeda-beda dikarenakan banyaknya 
keberagaman aturan dan tatanan yang bermacam-macam pada setiap media sosial. 
Menurut Patrick Dailey (2009:3) sosial media adalah konten online yang 
dibuat menggunakan teknologi penerbitan yang sangat mudah diakses dan 
terukur. Hal yang paling penting dari teknologi ini adalah terjadinya pergeseran 
cara mengetahui kepribadian seseorang, membaca dan berbagi berita, serta 
mencari informasi dan konten. Sehingga hal ini memungkinkan terjadinya 
percepatan tersebarnya informasi yang melampaui jarak dan waktu. Media sosial 
merupakan salah satu platform yang muncul di media online, meski karakteristik 
media online bisa dilihat melalui media sosial, media sosial memiliki karakteristik 
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khusus yang tidak dimiliki oleh beberapa media online lainnya. Pada akhirnya, 
bagaimana karakteristik media sosial itu bisa dipergunakan untuk bidang seperti 
jurnalisme, hubungan masyarakat, pemasaran, politik. Adapun karakteristik media 
sosial menurut Rulli Nasrulloh (2016:15-16), yaitu:  
a. Jaringan  
b. Informasi  
c. Arsip  
d. Interaksi  
e. Simulasi sosial  
f. Konten oleh pengguna  
Media sosial juga memiliki berbagai macam fungsi dalam kegunaannya 
seperti untuk berinteraksi dengan sesama melalui media online seperti facebook, 
twitter, whatsapp, instagram, dan lain-lain. Selain untuk saling berinteraksi dan 
berhubungan dengan sesama penggunanya, media sosial juga dapat dimanfaatkan 
sebagai lahan melakukan usaha. Dengan cepatnya persebaran informasi dan 
kecanggihan yang ada membuat media sosial sangat populer digunakan sebagai 
sarana perkembangan bisnis. Adapun fungsi dan tujuan media sosial untuk 
perkembangan bisnis adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi media sosial 
a. Memperluas interaksi sosial manusia dengan memanfaatkan teknologi 
internet dan website. Dengan adanya internet maka keterjangkauan 
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pesan dapat diperluas sampai ke batasan-batasan yang dulunya tidak 
dapat dijangkau. 
b. Menciptakan komunikasi dialogis antara banyak audiens (many to 
many) agar terjadi suatu pembicaraan lebih lanjut mengenai. 
c. Melakukan transformasi manusia yang dulunya sebagai pemakai isi 
pesan berubah menjadi isi pesan itu sendiri. 
d. Membangun personal branding bagi para pengusaha atau tokoh 
masyarakat. Sehingga produknya dapat dikenal oleh masyarakat umum. 
e. Sebagai media komunikasi antara pengusaha atau tokoh masyarakat 
dengan para pengguna media sosial instagram lainnya.  
2. Tujuan media sosial 
a. Aktualisasi Diri 
Media sosial merupakan media untuk aktualisasi diri bagi banyak 
orang. Dengan menunjukan bakat dan keunikan di media sosial 
sehingga dapat dilihat oleh banyak orang 
b. Membentuk Komunitas 
Media sosial menjadi wadah tempat berkumpulnya masyarakat online 
yang memiliki minat yang sama untuk dapat saling berkomunikasi 
serta bertukar informasi atau pendapat 
c. Menjalin Hubungan Pribadi 
Media sosial berperan penting dalam aktivitas manusia untuk menjalin 
hubungan dengan orang lain. Seperti untuk berhubungan bisnis, 
pekerjaan, hingga urusan pribadi (personal matter). 
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d. Media Pemasaran 
Media sosial banyak mempengaruhi masyarakat modern untuk 
berbisnis online dengan media promosi yang baik. Media pemasaran 
ini haruslah dapat mendukung kegiatan promosi yang dilaksanakan di 
dalam iklan online.  
Melalui berbagai aspek media sosial yang sudah dipaparkan, maka dalam 
penelitian ini cenderung menggunakan konsep strategi pemilihan media yang 
digunakan dalam kegiatan promosi di dalamnya memiliki beberapa spesifikasi 
antara lain (Kertamukti, 2015:167):  
a.  Consumer  : Konsumen dan target market.  
b. Effectivity  : Efektifitas media dalam penyampaian pesan.  
c. Competition : Kompetisi dipasar terhadap produk.  
d. Cost /Budget: Anggaran yang dikeluarkan  
e. Flexibility : Fleksibilitas media 
Berikut ini juga terdapat beberapa jenis dari media sosial yang juga berbeda-
beda berdasarkan aturan serta kegiatannya: 
1. Social Networks 
Jenis yang paling dikenal oleh masyarakat luas serta banyak 
digunakan. Jenis media sosial ini adalah yang paling sering digunakan 
karena dapat dibuat kapan saja, di mana saja, dan oleh siapa saja. 
Dalam proses pembuatannya diperlukan beberapa informasi pribadi 
yang harus dipenuhi supaya mendapatkan satu akun yang dapat 
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dikendalikan oleh satu orang atau lebih.  Contoh: Youtube, Instagram, 
Facebook, Twitter, Whatsapp, Pinterest, Google Plus, dan lain-lain.  
2. Forum Online 
Umumnya dibangun oleh perseorangan atau kelompok yang memiliki 
minat pada bidang tertentu. Contoh: KasKus, Ads.id, brainly.co.id, dan 
lain-lain.  
3. Blog 
Termasuk dalam kategori sosial media karena memungkinkan adanya 
interaksi antar pemilik blog dengan pengunjung blog-nya. Umumnya 
blog berisi tentang keahlian atau pengetahuan atau minat dari 
seseorang dan konten didalamnya dapat mempengaruhi orang lain. 
Contoh: juragancipir.com, bloggerborneo.com, dan lain-lain.  
4. Social Bookmark 
Sebagai tempat dimana pengguna internet menyimpan alamat website 
yang digemari. Contoh: StumbleUpon, Reddit, dan lain-lain.  
Media sosial instagram merupakan media sosial yang digunakan oleh 
Sekutu Kopi sebagai sarana berpromosi dan beriklan yang paling utama. 
Instagram merupakan salah satu media sosial yang paling populer dan memiliki 
pengguna aktif terbanyak setelah facebook. Data ini diperoleh dari sumber internet 





Gambar 4. Tabel yang berisi tentang data media sosial popular di Indonesia 
(sumber:https://tekno.kompas.com/read/2019/02/05/11080097/facebook-jadi-
medsos-paling-digemari-di-indonesia?page=all) 
 Meskipun begitu, kehadiran Instagram dinilai lebih menarik minat para 
pengguna media sosial terutama para pemilik usaha yang ingin memasang iklan 
atau berpromosi dengan berbagai fitur yang mendukung terbentuknya iklan dan 
promosi yang baik. Kehadiran media sosial Instagram memberikan sebuah cara 
baru yang dapat dimanfaatkan keberadaaanya oleh para penggunanya. Berikut ini 
adalah manfaat, kelebihan serta kelemahan media sosial adalah sebagai berikut 
menurut Puntoadi (2011:6).  
1.  Manfaat Media Sosial  
Media sosial dapat dimanfaatkan untuk: menentukan personal branding 
yang diinginkan, mencari lingkungan yang tepat, mempelajari cara 
berkomunikasi, untuk eksistensi dan konsistensi, serta sebagai mix the media. 
Fantastic marketing result through Social Media: “people don’t watch TV 
anymore, they watch their mobile phones” (Puntoadi, 2011:19). Kebiasaan 
masyarakat kini bergeser dari layar televisi ke smartphone, mereka yang tidak 
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memiliki banyak waktu menonton televisi, kini dapat dengan mudah mendaptkan 
infromasi melalui smartphone dengan informasi-informasi yang di posting di 
media sosial.  
Media sosial memberikan kesempatan untuk berinteraksi lebih dekat 
antara berbagai pihak, seperti antara produsen dengan konsumen, media sosial 
dapat menjadi media untuk membentuk komunitas online. Media sosial juga dapat 
menjadi bagian keseluruhan e-marketing strategy yang digabungkan dengan 
media sosial lainnya. Media sosial memberikan peluang masuk ke komunitas 
yang telah ada sebelumnya dan memberikan feedback secara langsung (Puntoadi, 
2011:21-31).  
2.  Kelebihan Media Sosial  
Kelebihan media sosial dibandingkan media konvensional yang 
dipaparkan oleh Dennis McQuail adalah sebagai berikut (Septiawan, 2015:37):  
a. Interactivity, kemampuan sifat interaktif yang hampir sama dengan 
kemampuan interaktif komunikasi antar personal. 
b. Sociability, berperan besar dalam membangun sense of personal 
contact dengan partisipan komunikasi lain.  
c. Media richness, yaitu menjadi jembatan bila terjadi perbedaan 
kerangka efisiensi, mengurangi ambiguitas, memberikan isyarat, serta 
lebih peka dan lebih personal.  
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d. Autonomy, memberikan kebebasan tinggi bagi pengguna untuk 
mengendalikan isi dan pemanfaatannya, sehingga dapat bersikap 
independen terhadap sumber komunikasi.  
e. Playfulness, sebagai hiburan dan kenikmatan.  
f. Privacy, fasilitas yang bisa membuat peserta komunikasi 
menggunakan media dan isi sesuai dengan kebutuhan.  
g. Personalization, menekankan isi pesan dalam komunikasi antar 
penggunanya.  
3.  Kekurangan Media Sosial  
Menurut Hermawan (2012:215) hal yang menjadi kekurangan media sosial 
sebagai media komunikasi pemasaran adalah:  
a. Produk tidak tersentuh dari prespektif konsumen, ketidakmampuan 
menyentuh, membaui, merasakan atau mencoba produk secara nyata 
sebelum membeli merupakan kekurangan dari pemasaran online.  
b. Keamanan, keamanan terkait keaslian produk dan keamanan 
distribusi produk. 
c. Iklan dalam iklan, melakukan promosi melalui media sosial sangat 
dimungkinkan terjadinya iklan di dalam iklan, ini terjadi ketika 
pemasar lain beriklan dalam kolom komentar pada sebuah unggahan 
iklan. Sehingga konsumen sasaran terpapar iklan dari pemasar lain 




Instagram adalah layanan media sosial untuk berbagi foto dan video yang 
dimiliki oleh Facebook, Inc. Instagram diciptakan oleh Kevin Systrom dan Mike 
Krieger yang dirilis pada bulan Oktober 2010 secara eksklusif untuk para 
pengguna Apple (IOS). Sekitar 1,5 tahun kemudian versi Android dirilis pada 
April 2012. Aplikasi ini memungkinkan pemakainya untuk mengunggah foto dan 
video pada akun Instagram yang dapat disunting (edit) sedemikian rupa oleh 
pengunggah konten serta mengatur Tags dan informasi lokasi (location 
information). Posting dari satu akun dapat diunggah ulang oleh orang lain. Selain 
sebagai sarana untuk memamerkan foto dan video kepada para pemakai 
Instagram lain, kegunaan lain Instagram sebagai alat untuk berpromosi juga telah 
berkembang pesat. Seperti munculnya banyak fitur yang beragam dan dengan 
kegunaan yang berbeda-beda: 
a. Foto  
Fitur beragam dalam memilih filter untuk foto, pembuatan foto dengan 
media Instagram menjadi sangat variatif dan sangat mudah digunakan. 
Beberapa photographic filter yang telah hadir diantaranya: Normal , 
1977, Amaro , Brannan , EarlyBird , Hefe , Hudson , Inkwell , Kelvin , 
Lo-Fi , Mayfair , Nashville , Rise , Sierra , Sutro , Toaster , Valencia , 
Walden , Willow , X-Pro II , Slumber , Cream , Ludwig , Aden , 
Perpetua , Clarendon , Gingham , Moon , Stinson , Crema , Lark , 





Fitur yang awalnya hanya untuk saling berbagi gambar atau foto, 
sekarang ini Instagram telah menggabungkan fitur untuk berbagi video 
dengan durasi 15 detik yang telah diluncurkan pada Juni 2013. 
Penambahan fitur ini diperlihatkan pada jejaring Facebook sebagai 
kompetitor dari media berbagi video yang juga sedang popular kala itu 
yaitu, Vine. Pada Maret 2016, Instagram menambahkan durasi dari 15 
detik menjadi 1 menit. Kemudian pada pengaturan untuk membuat 
album dimunculkan pada Febuari 2017, yang dapat menampilkan lebih 
dari 10 menit video yang akan dipost dalam satu waktu. 
c. IGTV 
IGTV adalah video dengan posisi pengambilan gambar secara vertikal 
(portrait) yang dikeluarkan oleh Instagram pada Juni 2018. Fungsi 
dasarnya telah ada sebelumnya di dalam aplikasi Instagram dan 
websitenya. IGTV memungkinkan pemilik akun Instagram untuk 
mengunggah video dengan durasi lebih dari 10 menit dengan ukuran 
file sampai dengan 650MB, berbeda dengan akun Instagram yang 
telah diverifikasi dan pemilik akun popular dapat mengunggah video 
dengan durasi jauh lebih lama yaitu sampai dengan 1 jam atau dengan 
ukuran file sebesar 5,4GB. Aplikasi akan secara otomatis membuka 





d. Instagram Direct Message (DM) 
Desember 2013, instagram menghadirkan Instagram Direct, sebuah 
fitur yang memungkinkan penggunanya untuk berinteraksi melalui 
pesan pribadi atau biasa disebut dengan Direct Message (DM). Akun 
Instagram yang telah saling mengikuti akan dapat saling bertukar 
gambar atau foto dan video secara pribadi dan tersembunyi dari publik. 
Saat pengguna Instagram menerima DM dari orang yang tidak 
diikutinya, maka pesan tersebut membutuhkan persetujuan dari 
penerima pesan untuk membuka file yang dikirimkan kepadanya. 
Sementara pesan belum disetujui maka pesan tersebut akan berstatus 
pending.  Pengguna juga dapat menirimkan pesan gambar kepada 15 
orang sekaligus dalam waktu yang sama sehingga waktu yang 
dibutuhkan untuk berkirim pesan lebih cepat dan efisien.  
e. InstaStories 
Instagram Stories diluncurkan pada Agustus 2016, sebuah fitur yang 
dapat digunakan untuk mengambil gambar, menambahkan efek filter, 
layer, dan kemudian diunggah dalam Stories. Gambar yang telah 
diunggah ke Story akan hilang dalam 24 jam setelah file di upload. 
Pada bulan November, Instagram menambahkan fitur video live 
(secara langsung), yang dapat dilihat dan ditampilkan pada Story 
Instagram secara langsung (real time), video tersebut akan secara 
otomatis hilang setelah siaran langsung berakhir. Pada Januari 2017, 
Instagram memunculkan iklan yang dapat dilewati (skip), yang mana 
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berisi dengan gambar berdurasi 5 detik dan iklan video 15 detik yang 
muncul diantara Instagram Stories.  
f. Like 
Likes digunakan sebagai penanda bahwa pengguna lain menyukai 
sebuah posting. Apabila hal yang disukai menjadi terkenal, maka 
secara otomatis posting tersebut akan masuk ke halaman popular. 
Jumlah like biasanya akan menjadi tolak ukur bagi pemilik akun akan 
seberapa terkenal dirinya dilingkungan masyarakat online Instagram.  
g. Popular 
Halaman popular merupakan kumpulan dari posting dan konten-
konten popular dari seluruh dunia atau seluruh pemilik akun 
Instagram. Akun seseorang dapat mencapai predikat popular setelah 
banyak orang yang meninggalkan like, comment, dan memiliki banyak 
follower. 
Beberapa fitur Instagram yang dihadirkan membuat pengguna semakin 
merasakan sebuah kemajuan di dalam bidang teknologi, hal ini juga dijadikan 
sebagai sebuah peluang bagi sebagian marketing untuk melihat suatu peluang 
menggunakan media sosial Instagram sebagai salah satu media yang efektif 
digunakan untuk kegiatan promosi. Kehadiran Instagram dapat 





a. Creating Personality  
Instagram digunakan suatu brand untuk menunjukan brand character 
dan tone. Penciptaan citra merek juga dapat membuat suatu brand 
menjadi lebih dikenal oleh pengguna Instagram. Pengguna Instagram 
dapat membangun pencitraan merek sesuai dengan keinginannya. 
b. Creating Community  
Foto memiliki peranan yang besar dalam sebuah aktifitas pemasaran 
digital pada hampir semua brand. Penambahan foto pada konten 
mampu mendorong dan meningkatkan interaksi yang terjadi antara 
pengguna Instagram dengan brand. Interaksi-interaksi tersebut 
menumbuhkan ketertarikan dan rasa “dekat” dengan merek yang 
memudahkan sebuah brand community terbentuk. Dengan adanya 
kelebihan ini, maka sangatlah mungkin untuk sebuah brand menjadi 
dikenal banyak orang dalam waktu yang singkat. 
c. Unique Content  
Instagram memberikan kesempatan dalam membuat konten untuk 
komunitas di dalam Instagram. Banyak penggunanya dan brand 
membuat pengalaman yang ekslusif dengan menggunakan tagar (#). 
Instagram merupakan media sosial online yang digunakan oleh Sekutu 
Kopi dalam kegiatan periklanannya, periklanan melalui Instagram ini dilakukan 
dalam posting yang dibagikan dalam media sosialnya (@sekutukopi). Penggunaan 
posting Instagram sebagai sarana berkomunikasi dengan pelanggan dalam media 
sosial dinilai lebih cepat dan tepat sasaran karena pengguna Instagram sebagian 
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besar adalah usia produktif yang termasuk sebagai target pasar Sekutu Kopi. 
Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta” seperti pada kamera polaroid 
yang duluya dikenal dengan nama “foto instan” dan kata “gram” yang berasal dari 
“telegram” di mana telegram dapat diartikan pengiriman informasi kepada orang 
lain dengan cepat. Begitu pula Instagram yang dapat mengunggah foto dengan 
jaringan internet, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan 
cepat.  
Dalam melakukan kegiatan iklan dan promosi dalam Instagram tentunya 
diperlukan suatu desain yang telah diolah sedemikian rupa kemudian diposting 
untuk mendapat perhatian dari pengguna Instagram. Dalam proses desain juga 
memiliki unsur-unsur yang harus dipenuhi agar periklanan dan promosi yang 
dijalankan dapat tersampaikan dengan baik dan dapat dimengerti oleh pengguna 
Instagram yang menjadi target sasarannya. Tujuan dibuatnya suatu desain ialah 
menyampaikan isi pesan dalam desain yang diperuntukan bagi orang yang akan 
membaca atau melihat desain tersebut. Untuk menentukan jangkauan pasar yang 
menjadi sasaran untuk melihat dan membaca tata desain, ditetapkan berdasarkan: 
umur, jenis kelamin, pendidikan, sosio ekonomi, dan tempat keberadaan. 
Sehingga seorang desainer dituntut dapat menggabungkan beberapa elemen visual 
kedalam desain agar tampilannya menjadi menarik dan menjadi perhatian, dan 





1.  Logo  
Menurut David E. Carter dalam Adi Kusrianto (2007:234) pertimbangan-
pertimbangan tentang logo yang baik itu harus mencakup beberapa hal sebagai 
berikut: 
a. Original & Desctinctive 
  Memiliki nilai kekhasan, keunikan, dan daya pembeda yang jelas.  
b. Legible 
  Memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi meskipun 
diaplikasikan dalam berbagai ukuran dan media yang berbeda-beda.  
c. Simple  
 Sederhana, dengan pengertian mudah ditangkap dan dimengerti dalam 
waktu yang relatif singkat.  
d. Memorable 
 Cukup mudah untuk diingat, karena keunikannya, bahkan dalam 
kurun waktu yang lama.  
e. Easily associated with the company 
Logo yang baik akan mudah dihubungkan atau diasosiasikan dengan 
jenis usaha dan citra suatu perusahaan atau organisasi. 
f. Easily adaptable for all graphic media. 
 Faktor kemudahan mengaplikasikan (memasang) logo baik yang 
menyangkut bentuk fisik, warna maupun konfigurasi logo pada 
berbagai media grafis perlu diperhitungkan pada proses perancangan. 
Hal itu untuk menghindari kesulitan-kesulitan dalam penerapannya 
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dalam banyak media sosial sehingga satu logo dapat digunakan dalam 
berbagai media (adaptable). 
2.  Ilustrasi atau Foto  
Ilustrasi menurut definisinya adalah seni gambar yang dimanfaatkan untuk 
memberi penjelasan atas suatu maksud atau tujuan secara visual (Kusrianto, 
2007:140). Penambahan gambar dalam sebuah iklan bertujuan untuk menarik 
daya minat khalayak terhadap pesan yang ingin disampaikan, agar lebih mudah 
dipahami maka pemilihan gambar harus benar-benar menarik. Gambar adalah 
memperjelas informasi yang diwujudkan dengan kata-kata atau kalimat yang 
terlalu panjang, dan dalam penampilannya membantu penggambaran yang 
diungkapkan melalui bahasa tulisan, sehingga pembaca lebih mendekati informasi 
yang tertulis dalam teks (Pujiyanto, 2013:108). Fungsi ilustrasi adalah untuk 
memperjelas teks dan sekaligus sebagai eye-catcher (Supriyono, 2010:169). Maka 
kesimpulan yang didapatkan dari beberapa definisi di atas mengenai gambar, foto, 
dan ilustrasi merupakan salah satu penunjang visual yang memiliki peran penting 
untuk lebih memudahkan khalayak memahami isi pesan dan lebih menegaskan isi 
pesan. 
3.  Caption/ Isi Pesan   
Caption atau isi pesan adalah penjelasan singkat atau deskripsi yang 
menyertai foto atau ilustrasi. Caption biasanya berisi pesan yang 
menginformasikan secara singkat mengenai suatu gambar atau ilustrasi sebagai 
penjelas maksud, tujuan, atau makna dari gambar atau ilustrasi yang dituju. Dalam 
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Instagram, caption hampir selalu ada dalam setiap posting yang diunggah. Ada 
atau tidaknya caption ini tergantung dari kemauan pengguna Instagram yang 
bersangkutan. Dalam caption ini biasanya akan sering diberi tagar (#) untuk 
memperjelas inti pesan atau gambar.  
4.  Layout  
Menata layout atau halaman cetak adalah satu bagian dari kegiatan desain 
grafis. Layout merupakan usaha untuk menyusun, menata, atau memadukan 
elemen-elemen atau unsur-unsur komunikasi grafis untuk menjadikan sebuah 
komunikasi visual menjadi estetik dan menarik. Tantangan yang paling menarik 
dari desain grafis maupun tata desain layout adalah “ketiadaan aturan atau hukum 
yang universal” (Kusrianto, 2007:276). Menurut Surianto Rustan (2008:1) layout 
desain dan layout yang ada di masa kini sebenarnya adalah hasil perjalanan dari 
proses eksplorasi kreatif manusia yang tidak ada hentinya di masa lalu. 
Menyelami proses itu akan memperkaya wawasan seorang desainer sekaligus 
membuatnya lebih bijaksana dalam berkarya.  
Apabila sebuah layout dikerjakan melalui proses dan tahapan yang benar 
bukan tidak mungkin akan berdampak positif pada tujuan apa yang ingin dicapai 
desainer melalui karya desain yang dibuatnya (Rustan, 2014:9). Sedangkan 
prinsip-prinsip layout dapat dianalogikan sebagai suatu pedoman untuk membuat 
suatu layout yang baik. Pedoman ini akan bekerja dan memberikan hasil yang 
maksimal bila diterapkan dengan seksama ditambah dengan latihan dan eksplorasi 
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terus menerus. Prinsip dasar layout adalah juga prinsip dasar desain grafis (Rustan 
2014:74) antara lain:  
1. Sequence / Urutan  
Biasa disebut dengan hierarki/flow/aliran. Desainer membuat prioritas dan 
mengurutkan dari yang harus dibaca pertama sampai ke yang boleh dibaca 
belakangan. Adanya sebuah sequence dibutuhkan untuk memudahkan 
pembaca dalam menangkap pesan.  
2. Emphasis / Penekanan  
Memberikan penenakan tertentu pada informasi yang ingin dijadikan 
sebagai pusat perhatian utama oleh pembaca. Emphasis dapat diciptakan 
dengan berbagai cara, antara lain: (a) memberikan ukuran yang jauh lebih 
besar dibanding elemen lainnya, (b) warna yang kontras/berbeda sendiri 
dengan latar belakang dan elemen lain, (c) letakkan di posisi yang strategis 
atau menarik perhatian, (d) menggunakan bentuk yang berbeda dengan 
sekitarnya.  
3. Balance / Keseimbangan  
Pembagian berat yang merata pada satu bidang layout. Pembagian berat 
yang merata bukan berarti seluruh bidang layout harus dipenuhi dengan 
elemen, tetapi lebih menghasilkan kesan seimbang dengan menggunakan 
elemen-elemen yang dibutuhkan dan meletekannya pada tempat yang 
tepat. Ada dua macam keseimbangan suatu layout: (a) keseimbangan yang 
simetris, (b) dan keseimbangan yang tidak simetris.  
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4. Unity / Kesatuan  
Semua elemen harus saling berkaitan dan disusun secara tepat, baik warna, 
teks, gambar, ukuran, posisi, style, dan elemen yang terlihat secara fisik 
dan sesuai pesan yang ingin disampaikan dalam konsepnya.  
5. Warna  
Warna adalah salah satu unsur desain yang menghasilkan daya tarik visual, 
dan lebih mempunyai daya tarik emosional. Warna merupakan unsur 
desain yang akan langsung dapat menarik perhatian orang yang melihat 
karena indera manusia lebih cepat dalam menangkap warna dan lebih 
mudah melihatnya (Pujiyanto, 2013:109). Warna dalam media komunikasi 
bisa ditampilkan pada background, ilustrasi, atau pada tipografi yang 
kontras. Jenis warna yang ditampilkan sesuai dengan layout yang jelas 
mempunyai maksud dan tujuan dalam komunikasi, sesuai dengan fungsi 
informasi, baik tampilan pada gambar, tipografi maupun background 
(Pujiyanto, 2013:110). Elemen warna yang digunakan dapat digunakan 
secara acak ataupun sudah memiliki ketentuan warna yang menjadi 
identitas suatu merek. 
6. Media Visual  
Menurut Rudi Brets dalam buku Media Pembelajaran (2008:52) media 
visual adalah media yang hanya melibatkan indera pengelihatan. Yang termasuk 
dalam jenis media ini adalah media cetak-verbal, media cetak-grafis, dan media 
visual non-cetak. Pertama, media visual verbal adalah media yang memuat pesan 
41 
 
verbal (pesan linguistik berbentuk tulisan). Kedua, media visual non-verbal grafis 
adalah media visual yang membuat pesan non-verbal yakni berupa simbol-simbol 
visual atau unsur-unsur grafis, seperti gambar (sketsa, lukisan, dan foto), grafik, 
diagram, bagan, dan peta. Ketiga media visual non-verbal tiga dimensi adalah 
media visual yang memiliki tiga dimensi, berupa model, seperti miniatur, mock 
up, spesimen, dan diorama.  
Media visual ini menjadi saluran penyampaian pesan non-verbal. Pesan 
non-verbal juga dapat diartikan sebagai komunikasi yang tidak menggunakan 
bahasa secara langsung Deddy Mulyana (2005: 87). Komunikasi jenis ini tidak 
memiliki struktur standar seperti bahasa, namun dapat disampaikan melalui 
interpretasi, gesture, dan logika sehingga orang lain yang melihat secara visual 
dapat mengerti pesan yang disampaikan tanpa adanya komunikasi langsung secara 
verbal. Kegunaan dari komunikasi non-verbal ini di antaranya: 
a. Penegasan: dengan penggunaan visual yang tepat, pesan visual yang 
disampaikan secara non-verbal akan semakin mempertegas apa yang 
disampaikan dalam suatu iklan. Menggunakan visual sebagai penegas 
pesan verbal memberikan kesan penekanan yang lebih mendalam, 
pesan yang disampaikan lebih tepat sasaran, kesan persuasi dan 
provokatif dapat lebih terlihat dengan adanya elemen visual sebagai 
pendukung iklan yang disampaikan secara verbal. 
b. Pelengkap: pada dasarnya pesan secara non-verbal akan melengkapi 
pesan verbal sehingga keduanya bersifat komplementer atau saling 
melengkapi dan saling berkaitan secara emosional. Pesan verbal tanpa 
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kehadiran visual akan menjadi kaku, tidak menarik perhatian, dan tidak 
memiliki kesan. Sedangkan pesan visual tanpa adanya pesan verbal 
akan menimbulkan artian yang ambigu terhadap satu pesan iklan. Hal 
ini disebabkan karena alur pola berpikir dan sudut pandang manusia 
memiliki sangat banyak sisi sehingga akan sering terjadi salah 
pengartian dalam suatu pesan iklan tanpa adanya kedua elemen verbal 
dan visual. Adanya kedua elemen dalam suatu pesan maka maksud 
yang ingin disampaikan dalam pesan akan lebih mudah dipahami dan 
dimengerti oleh audiens iklan. 
Jenis komunikasi non-verbal diantaranya: 
1.  Komunikasi Objek  
Komunikasi yang memanfaatkan benda sebagai media penyampaian 
pesan. Biasanya benda yang digunakan adalah benda-benda yang 
menjadi penanda dan sudah dimengerti oleh hampir seluruh kalangan 
masyarakat. Contohnya: bendera merah, cone, garis polisi, dan lain-
lain. 
2. Komunikasi Sentuhan 
Komunikasi non-verbal yang menunjukkan relasi antar pelaku pesan. 
Komunikasi ini dapat dilakukan oleh dua orang atau lebih serta 
membutuhkan adanya sentuhan secara fisik antar pengirim pesan dan 





3. Komunikasi Waktu 
Komunikasi ini hanya digunakan dalam komunikasi yang berhubungan 
dengan durasi yang tadinya normal menjadi lebih lama atau lebih 
cepat. Contohnya: seseorang yang datang lebih pagi ke pekerjaannya 
dapat diartikan pesan yang ingin disampaikan adalah seseorang 
tersebut antusias dalam pekerjaannya.  
4. Komunikasi Gerak Tubuh 
Jenis komunikasi yang paling sering digunakan untuk melengkapi 
pesan verbal. Contoh: pandangan mata, ekspresi wajah, gerakan 
tangan, dan lain-lain. 
5. Komunikasi Tempat dan Jarak 
Komunikasi yang menunjukkan kedekatan pelaku pesan dengan 
komunikan pesan yang lain. Contoh: jarak fisik ketika berinteraksi, 
posisi fisik terhadap lawan bicara, dan lain-lain. 
7. Pesan Verbal  
Menurut Deddy Mulyana (2005:94), komunikasi verbal adalah komunikasi 
yang menggunakan perangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan 
simbol-simbol tersebut yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. Pesan 
verbal ini memiliki fungsi sebagai: 
a. Media Penamaan  
memudahkan dalam mengidentifikasi suatu benda, objek, tindakan, 
ataupun orang. Melalui penamaan ini, kita dapat mereferensikan 
sesuatu dengan mudah. Penamaan ini menggunakan kata-kata yang 
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dimengerti oleh sebagian besar masyarakat atau hanya dalam lingkup 
lokal. 
b. Jalur Interaksi dan Transmisi Informasi 
Dalam sarana bertukar ide, komunikasi verbal lebih mudah digunakan. 
Emosi, informasi, empati, maksud dan berbagai hal lainnya hanya 
dengan menggunakan kata-kata ataupun kalimat. 
c. Artikulasi dan Intonasi 
Ungkapan-ungkapan dengan menggunakan perbedaan artikulasi dapat 
menghasilkan artian yang berbeda. Kelebihan dengan menggunakan 
komunikasi verbal adalah hanya komunikasi jenis ini yang dapat 
memanfaatkan artikulasi dengan paling efektif. 
d. Alat Sosialisasi yang Efektif 
Karena mudah digunakan, maka penggunaannya sangat fleksibel. 
Komunikasi jenis ini sangat sering digunakan dan bermanfaat untuk 
bersosialisasi. Contoh: diskusi, percakapan personal antar dua orang, 
dan lain-lain. 
e. Sarana Pengembang Bahasa 
Karena jaman yang terus berubah, komunikasi juga mengalami 
perubahan sehingga penyampaian secara verbal sangat membantu 
dalam mengidentifikasi perkembangan bahasa.  
8. Fotografi 
Fotografi berasal dari Bahasa Yunani yang terdiri dari dua (2) kata yaitu 
Photos (cahaya) dan Graphos (melukis) sehingga fotografi dapat diartikan sebagai 
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kegiatan melukis dengan cahaya. Menurut Amsel Adams (1991), fotografi lebih 
dari sekedar sarana ide komunikasi faktual. Fotografi adalah sebuah seni kreatif. 
Fotografi sebagai media berekspresi dan komunikasi yang kuat dalam 
menawarkan berbagai persepsi, interpretasi, dan eksekusi yang tak terbatas.   
Tujuan dari fotografi adalah:  
1. Penerangan  
Fotografi memiliki tujuan untuk mendidik atau membantu dalam 
mengambil keputusan yang benar. Contoh: foto pada surat kabar, majalah, 
buku petunjuk, dan lain-lain. 
2. Informasi 
Fotografi bertujuan sebagai sarana menarik perhatian seseorang melalui 
foto. Contoh: foto aesthetic, foto produk, foto artis, dan lain-lain. 
3. Penemuan 
Fotografi memiliki tujuan sebagai media pembuka lapangan pekerjaan 
baru, memperluas pandangan intelektual, serta dapat meningkatkan taraf 
hidup. Contoh: foto riset, foto pengetahuan baru, dan lain-lain. 
4. Pencatatan 
Fotografi bertujuan untuk mengabadikan pengetahuan dan kenyataan. 
Contoh: foto katalog, foto reproduksi karya seni, dan lain-lain. 
5. Hiburan 
Fotografi bertujuan untuk memunculkan kemungkinan sumber hiburan 
yang terbatas dan hanya untuk kesenangan. Contoh: foto perjalanan (field 




Tujuan fotografi secara pribadi adalah mengabadikan setiap objek yang 
didokumentasikan secara tidak terbatas dan berbeda-beda dalam 
menyampaikan ide, pikiran-pikiran, dan perasaan. 
Fotografi memerlukan apresiasi dan hal ini dilakukan dengan cara 
mendeskripsikan melalui unsur-unsur yang terkandung dalam fotografi seperti: 
a. Objek Foto (subject matter) 
Manusia, benda, tempat, atau kejadian yang ada didalam foto tersebut, 
serta untuk menyebutkan karakter objek-objek tersebut. Contoh: Gedung 
tinggi yang memberi kesan monumental, anak-anak yang sedang berlari 
riang gembira. 
b. Bentuk (form) 
Unsur berupa titik, garis, bidang, bentuk, warna, cahaya, tekstur, massa, 
ruang, dan volume yang menyusun dan membangun suatu komposisi 
foto.  
c. Media (medium) 
Mencakup unsur teknis seperti unsur penyinaran, alat bantu penyinaran, 
alat bantu pemotretan, dan lain-lain. Mencakup segala aspek yang turut 
membangun terciptanya ekspresi seniman pada karya foto serta dampak 






d. Gaya (style) 
Gaya menyangkut spirit jaman, gerakan seni, periode waktu, dan faktor 
geografi yang mempengaruhi seniman dalam membuat karya foto, yang 
dapat dikenali dari karya foto, teknis pemotretan, dan media foto.  
Jenis fotografi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis fotografi 
produk. Di mana fokus foto adalah suatu benda yang memiliki nilai jual, memiliki 
konsep, memiliki nilai keindahan (aesthetic). Foto produk yang dilakukan oleh 
Sekutu Kopi sangat mementingkan tampilan secara visual, dikarenakan visual 
adalah hal pertama yang dapat menarik perhatian mata audiens yang melihat iklan 
promosi melalui foto produk, peringatan hari raya melalui posting Instagram, dan 
foto aesthetic. Berikut ini adalah data yang dikumpulkan dari feed Instagram 
Sekutu Kopi yang telah dikelompokkan sesuai dengan kriterianya. 
Foto produk yang didesain dan digunakan oleh Sekutu Kopi ini memiliki 
style, dan sisi kreatif yang menarik perhatian audiens iklan. Sisi kreatif dari foto 
produk dapat terlihat jelas dengan adanya model, penataan cahaya, komposisi 
warna, tata ruang background, layout, dan editing. Semua komponen kreatif yang 
dipadukan menjadi satu dalam suatu konten ini maka terciptalah pesan kreatif 
yang dapat menggugah visual dan mempersuasi audiens iklan sehingga tergerak 




Gambar 5. Foto produk makanan dan minuman Sekutu Kopi 




Selain foto produk, terdapat printable yang dihadirkan untuk membantu 
promosi Sekutu Kopi yang disampaikan melalui berbagai media. Media yang 
dimaksud adalah media cetak dan lukis seperti pamphlet natal, poster menu 
khusus bulan puasa, label packaging biji kopi, buku menu, promo hari pahlawan, 
paperbag, label logo pada gelas kopi, sticker khusus untuk anak-anak, dan 




Gambar 6. Printable cetak Sekutu Kopi 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
  
Peringatan hari raya nasional dan internasional juga menjadi suatu daya 
tarik tersendiri bagi Sekutu Kopi untuk dimanfaatkan sebagai momentum yang 
dapat menarik pelanggan. Promosi khusus yang berkaitan dengan hari raya 
tertentu disertai dengan pesan visual dan verbal yang mendukung, membuat 
promo hari raya menjadi spesial karena turut dirayakan oleh banyak masyarakat. 
Seperti pada contoh Hari Raya Idul Fitri, kenaikan Isa Almasih, Hari Valentine, 
Event Natal, Hari Kemerdekaan Indonesia, Halloween, Hari Kebangkitan 
Nasional, Hari Pahlawan, Hari Anak Sedunia, Event Imlek, Pemilu, Hari Raya 




Gambar 7. Peringatan hari besar oleh Sekutu Kopi 
(Sumber: Dea Christina Sandy, 2019) 
 
Foto-foto aesthetic yang menjadi daya tarik visual dalam feed Instagram 
Sekutu Kopi. Foto-foto ini memiliki banyak cara penyampaian dengan komposisi 
visual yang berbeda-beda. Banyak dari foto aesthetic yang menggunakan model 
manusia untuk menunjukkan sisi humanis dan sisi sosial, terdapat juga foto yang 
menggunakan aktivitas keseharian di dalam coffeeshop sebagai konten kreatifnya, 
terdapat juga foto yang menggunakan esensi aesthetic dengan memanfaatkan 





Gambar 8. Foto aesthetic Sekutu Kopi 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
 
G. METODE PENELITIAN  
 
1. Objek Penelitian 
Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi kreatif dan 
promosi dari Sekutu Kopi. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
bagaimana strategi kreatif yang dijalankan oleh Sekutu Kopi dan bagaimana cara 
pesan promosi tersebut disampaikan kepada masyarakat. Cara berpromosi melalui 
media sosial yaitu Instagram juga akan dipelajari supaya pemahaman tentang 
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promosi dapat dimengerti dengan baik. Objek yang diteliti adalah bagaimana 
proses kreatif yang dilakukan oleh Sekutu Kopi pada saat membuat sebuah iklan 
khususnya adalah iklan yang diposting melalui media sosial Instagram dengan 
periode tahun 2018 sampai tahun 2019, serta mencari tahu bagaimanakah konsep 
desain yang digunakan, dari segi pemilihan tone warna, tipografi, layout, 
pemilihan foto dan ilustrasi gambar lainnya, serta seperti apakah Sekutu Kopi ini 
memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media berpromosi.   
2. Jenis penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan cara meneliti yang dilakukan 
dengan mengambil data hasil wawancara narasumber dari Sekutu Kopi. Data yang 
dikumpulkan berupa kata – kata, gambar, dan bukan angka. Penelitian kualitatif 
adalah jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh dari prosedur 
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memusatkan studi pada realitas sebagai produk pikir manusia dengan segala 
subjektifitas, emosi, dan nilai-nilai. (Sutopo, 2006:42). Peneliti menganalisis data 
tersebut kedalam bentuk aslinya. Data yang didapat berasal dari wawancara 
mendalam, dokumentasi feed Instagram, deskripsi yang lengkap, dan review 
dokumen secara cermat. Metode penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk 
meneliti fenomena-fenomena sosial dalam dunia desain. Metode ini memiliki 
tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh tentang seluk beluk 
proses desain dan promosi terhadap suatu produk. Penelitian ini memanfaatkan 
wawancara mendalam serta dilengkapi dengan pengamatan yang mendalam untuk 
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memahami sikap, pandangan, perasaan dan perilaku seseorang atau sekelompok 
orang tentang sesuatu hal atau kasus tertentu. Pengumpulan data pada suatu latar 
ilmiah dengan pendekatan yang ada, untuk mencari pemahaman tentang sebuah 
fenomena dalam suatu latar yang memiliki konteks khusus. Penelitian yang 
menghasilkan data yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik ataupun 
prosedur kuantifikasi lainnya untuk mengolah hasil temuannya. Penelitian yang 
memungkinkan peneliti menemukan fakta baru yang tidak terpikirkan sebelumnya 
(finding another fact). 
3. Sumber Data 
Pengumpulan data-data dalam penelitian ini, peneliti harus benar-benar 
teliti dan berfikir mengenai segala kemungkinan kelengkapan informasi yang 
dikumpulkan. Menurut H.B. Sutopo (2002:57) bahwa sumber data dalam 
penelitian kualitatif dapat berupa orang, peristiwa dan lokasi, dokumen atau arsip. 
Proses pengumpulan data mengarah pada bentuk dan dari segi visualisasi sumber 
data akan diperoleh dari beberapa sumber, yaitu narasumber, tempat dan 
peristiwa, dokumentasi, dan catatan seperti berikut ini: 
a. Wawancara  
Wawancara sangat penting untuk mendukung jalannya sebuah 
penelitian secara kualitatif. Penyusunan daftar pertanyaan wawancara 
menjadi salah satu bagian di mana pertanyaan-pertanyaan tersebut 
yang akan menjadi pedoman saat wawancara berlangsung. Hal ini 
diperlukan agar proses wawancara berlangsung sesuai dengan topik 
penelitian yang diangkat. Penelitian ini menggunakan teknik 
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wawancara dengan narasumber yang menjabat sebagai Creative 
Director di Sekutu Kopi yaitu Donatian Argil Saga Patria (Gege Saga), 
Pemilik, Marketing Director, dan Operational Director Sekutu Kopi 
yaitu Ricky Vernandes dan Carissa Odilia, serta Christopher Dimaz 
selaku Graphic Designer dari Sekutu Kopi.  Data hasil wawancara 
yang didapatkan kemudian akan dimasukkan kedalam penelitian ini 
sebagai sumber data utama mengenai strategi kreatif dan strategi pesan 
Sekutu Kopi di dalam usahanya beriklan melalui media sosial 
Instagram. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan sumber data yang penting dalam sebuah 
penelitian, di mana informasi yang diperoleh meliputi dokumen 
gambar atau foto objek yang diteliti berupa feed Instagram serta foto-
foto produk dan printable Sekutu Kopi. Foto digunakan sebagai 
pelengkap dan pendukung dari sumber data yang sudah ada. Ada dua 
kategori foto yang akan dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu 
foto yang diambil melalui instagram oleh peneliti serta foto produk 
milik Sekutu Kopi, tentunya penggunaan foto tersebut sudah dengan 
izin dari pihak yang terkait.  
c. Sumber pustaka 
Literatur yang digunakan terkait dengan topik penelitian mulai dari 
hasil penelitian terdahulu yang sudah ada serta melalui buku-buku 
yang bersangkutan dengan topik bahasan, dan internet. Literatur ini 
sangat penting digunakan sebagai referensi data yang memiliki banyak 
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informasi dalam memberikan tuntunan dan arahan serta berbagai 
penjelasan untuk menyelesaikan penelitian ini.  
d. Observasi  
Observasi adalah salah satu cara yang digunakan oleh banyak peneliti, 
dikarenakan teknik ini mengamati secara langsung kondisi lapangan 
untuk mengetahui permasalahan. Pada penelitian ini secara langsung 
akan melakukan observasi terhadap media sosial Instagram Sekutu 
Kopi, mengenai perkembangan media sosial instagram Sekutu Kopi 
yang akan disertai dengan pernyataan yang berasal dari pihak yang 
mengelola akun instagram Sekutu Kopi.  
Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini didapat dari 
2(dua) sumber utama, yaitu data primer dan data sekunder: 
a. Data Primer  
Data diperoleh dari hasil wawancara bersama dengan narasumber yaitu 
Donatian Argil Saga Patria (Gege Saga) yang menjabat sebagai 
Creative Director Sekutu Kopi, Ricky Vernandes dan Carissa Odilia 
selaku Shareholder, Marketing Director, dan Operational Director, 
serta Christopher Dimaz yang bertanggung jawab sebagai Graphic 
Designer. 
b. Data Sekunder  
Data yang diperoleh melalui berbagai sumber lain yang merupakan 
hasil penelitian dari orang lain, studi pustaka, hasil observasi serta 
buku-buku penunjang. Data ini dipergunakan sebagai media 
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pembanding dan sebagai acuan tentang arah penelitian yang 
dilaksanakan.  
4. Metode Analisis  
Seperti yang dikutip oleh Agus Salim (2006: 20-24), Miles and Huberman 
menyebutkan ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan (conclusion 
drawing and verification). Berdasarkan pada penjelasan yang telah dikembangkan 
oleh Agus Salim (2006:22-23), dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Reduksi data, dalam tahap ini penelitian melakukan pemilihan dan 
pemusatan perhatian untuk penyederhanaan abstraksi dan transformasi 
data kasar yang diperoleh.   
b. Penyajian data, peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi 
tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah 
ini adalah dalam bentuk teks naratif.   
c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti berusaha menarik 
kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap 
gejala yang diperolehnya dari lapangan kemudian mencatat keteraturan 
dan konfigurasi yang mungkin ada sesuai dengan fenomena dan 
proporsi. 
Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian sesuai dengan 
beberapa landasan teori yang dipilih untuk mengungkap secara menyeluruh 
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tentang penelitian ini. Berikut ini merupakan beberapa teori yang akan digunakan 
dalam penelitian ini: 
1. Beberapa tahap-tahap strategi kreatif dengan creative brief yang 
bermacam-macam variasinya (Zein Mufarrih, 2015:111): 
a. Permasalahan  
b. Survey Khalayak  
c. Posisi Brand  
d. Tujuan Komunikasi  
e. Usulan  
f. Media   
g. Arah Kreatif  
2. Menentukan sebuah konsep untuk membuat sebuah iklan memang 
diperlukan, hal ini bertujuan untuk membatasi ruang lingkup desain 
yang akan digunakan, tema desain yang harus disesuaikan dengan 
konsep merek menjadi panduan dalam setiap pembuatan desain yang 
akan digunakan dalam kegiatan beriklan. Berikut ini merupakan 
beberapa komponen pertanyaan untuk mengetahui seperti apakah 
konsep kreatif yang diambil oleh Sekutu Kopi dalam desain iklan 
melalui media sosial Instagram dengan periode waktu April 2018 
sampai tahun 2019. Sebagian dari pertanyaan wawancara yang akan 
diberikan kepada empat (4) narasumber adalah pertanyaan wawancara 
mendalam dengan jawaban yang deskriptif, di antaranya: 
a. Seperti apa konsep Sekutu Kopi?  
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b. Seperti apa proses kreatif di Sekutu Kopi?  
c. Elemen-elemen visual apakah yang sering digunakan?  
d. Tone warna apa saja yang diambil pada desainnya?  
e. Bagaimana dampak promosi Sekutu Kopi ke masyarakat?  
3. Serta dari berbagai aspek media sosial yang sudah dijabarkan dalam 
landasan teori, maka dalam penelitian ini menggunakan konsep strategi 
pemilihan penggunaan media dalam kegiatan promosi dengan 
beberapa spesifikasi antara lain (Kertamukti 2015:167):  
a. Konsumen dan target market  
b. Ekeftifitas media dalam penyampaian pesan  
c. Kompetisi dipasar terhadap produk  
d. Budget dan cost  
e. Jangkauan media  
f. Fleksibilitas media  
Beberapa komponen pertanyaan tersebut dianggap dapat mengungkapkan 
mengapa Sekutu Kopi memilih Instagram sebagai media sosial untuk kegiatan 
promosinya, dan bagaimana pemanfaatan media sosial Instagram yang dilakukan 
oleh Sekutu Kopi untuk kepentingan beriklan. 
 
H. KERANGKA PEMIKIRAN 
Setelah menentukan metode penelitian yang akan digunakan sebagai acuan 
dalam penelitian ini, maka dibutuhkan sebuah kerangka pikir penelitian untuk 
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memberikan batasan-batasan terhadap topik yang akan dibahas. Kerangka 
penelitian yang digunakan pada penelitian ini dapat diuraikan melalui bagan 
sebagai berikut. 
 
 Bagan 1. Kerangka Berpikir Penelitian 
(Sumber: Dea Christina Sandy, 2019) 
 
Setelah menemukan topik bahasan dalam penelitian ini, maka fokus objek 
yang akan diteliti adalah posting yang ada di media sosial Instagram Sekutu Kopi, 
dan strategi pemanfaatan media sosial Instagram yang digunakan sebagai media 
promosi. Sumber data didapatkan dari wawancara terhadap narasumber, 
dokumentasi, observasi pada media sosial Instagram Sekutu Kopi, maka 
ditemukan beberapa pokok bahasan yang akan dikupas lebih dalam, diantaranya 
yaitu strategi kreatif periklanan yang terdiri dari jenis iklan yang efektif, tahap-
tahap strategi kreatif, dan analisa konsep desain posting Instagram Sekutu Kopi. 
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Sedangkan untuk pokok bahasan yang kedua yaitu tentang bagaimana strategi 
pemanfaatan media sosial Instagram yang digunakan Sekutu Kopi dalam kegiatan 
berpromosi.  
 
I. SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 
 
BAB I. Pendahuluan dalam penelitian ini berisi tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II. Gambaran Umum pada bab kedua ini akan dijelaskan tentang 
bagaimana gambaran umum terhadap objek yang akan diteliti mulai dari 
menjelaskan latar belakang objek penelitian, data perusahaan, struktur organisasi, 
makna logo perusahaan, serta beberapa data produk yang ada di dalam 
perusahaan. 
BAB III. Strategi Kreatif dalam Perencanaan Promosi Sekutu Kopi. Pada 
bab ini objek yang diteliti adalah strategi kreatif dalam promosi yang dilakukan 
oleh Sekutu Kopi di media sosial Instagram. Pada bab ini akan dilakukan analisis 
dan pembahasan tentang strategi kreatif periklanan yang digunakan Sekutu Kopi 
dalam memanfaatkan Instagram sebagai media promosi serta mendeskripsikan 
konsep strategi kreatif yang digunakan dalam beriklan melalui media sosial 
Instagram. 
BAB IV. Strategi Pesan dalam Promosi Sekutu Kopi Melalui Media Sosial 
Instagram. Bab ini berisi tentang kegiatan pemasaran produk Sekutu Kopi beserta 
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dengan jenis-jenis iklan yang digunakan, pesan apa yang disampaikan melalui 
iklan promosi di Instagram, proses penyusunan pesan, kriteria pesan iklan yang 
baik menurut pendapat ahli, serta konsep strategi pesan melalui Instagram yang 
memanfaatkan feed, tag, story, sebagai media berpromosinya.   
BAB V. Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi kesimpulan yang didapat dari 
penelitian yang dilakukan berupa strategi kreatif dalam promosi Sekutu Kopi di 
media sosial Instagram, serta bagaimana konsep desain dan elemen-elemen desain 
yang digunakan dalam promosi di Instagram dan strategi pesan yang dirancang 
sedemikian rupa dengan perencanaan pesan, dan penyampaian pesan melalui 
pemanfaatan media sosial Instagram yang digunakan sebagai media promosi. 
Daftar Pustaka 
Hasil kutipan dari beberapa sumber tertulis seperti buku strategi kreatif, buku 
periklanan, buku tentang desain komunikasi visual, serta jurnal dan referensi 
terkait melalui internet. Serta hasil wawancara dari Creative Director, Graphic 
Designer, dan pemilik (Shareholder)Sekutu Kopi. 
Lampiran  
Hasil wawancara dan dokumentasi dengan Creative Director, Marketing Director, 









PROFILE SEKUTU KOPI 
A. Latar Belakang Perusahaan 
 
Kehidupan masyarakat usia muda sekarang ini sangat akrab dengan istilah 
“Ngopi”. Keberadaan kedai kopi yang banyak dijumpai sekarang ini sangat sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat yang semakin meningkat akan minuman kopi. 
Dengan banyaknya kedai-kedai kopi yang bermunculan, membuat gaya hidup 
anak muda dan dewasa turut berubah, banyak di antaranya yang ingin mencoba 
segala tempat kopi yang ada kemudian akan mulai membuat perbandingan-
perbandingan antara kedai yang satu dengan yang lainnya. Sekutu Kopi hadir di 
kota Solo sebagai salah satu kedai kopi yang menyasar target pasar anak muda 
dan dewasa dengan rentang usia 17-40 tahun. Sekutu Kopi sangat mudah 
ditemukan oleh target pasarnya, hal ini disebabkan oleh ketersediaan informasi 
mengenai lokasi yang berada di media sosialnya (@sekutukopi). Sesuai dengan 
target pasar yang mayoritas anak muda, banyak pengunjung Sekutu Kopi yang 
merupakan pengguna aktif media sosial. Biasanya, kebanyakan anak muda dan 
dewasa akan memamerkan sesuatu pada media sosialnya. Terlebih lagi, bila hal 
yang diposting dirasa akan mendapat perhatian dari pengguna lainnya di media 
sosial, mereka merasa senang dengan apa yang didapatkan dari perhatian orang 
lain, yaitu prestige atau suatu kebanggaan tersendiri. Secara tidak langsung, 
posting dari pengunjung akan meningkatkan kesadaran pengguna Instagram 
lainnya akan keberadaan dan hal-hal yang ditawarkan oleh Sekutu Kopi. 
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Feedback yang diberikan oleh pengunjung ini kemudian menjadi sarana promosi 
yang efektif karena tidak hanya menguntungkan pihak dari Sekutu Kopi saja 
namun juga dari pihak pengguna itu sendiri. Feedback yang diberikan oleh 
pengunjung juga beragam, tidak hanya berasal dari masyarakat di kota Solo saja, 
bahkan sampai dari luar Solo. Hal ini bisa terjadi karena kemudahan dan letak 
Sekutu Kopi yang strategis yaitu di jantung kota Solo, Jalan Slamet Riyadi.  
1. Sejarah Sekutu Kopi  
Dibangun sejak April 2018, dihadirkan di kota Solo oleh Ricky 
Vernandes Setiady beserta istrinya, Carissa Odillia. Dengan berbekal 
kemampuan dan latar belakang pendidikan sebagai barista, Ricky dan 
Carissa tidak hanya ingin memberikan warna baru dalam kehidupan 
masyarakat “Ngopi”, namun juga memberikan edukasi tentang dunia kopi. 
Sekutu Kopi memanfaatkan ketertarikan dan minat pengunjung kedainya 
untuk memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang kopi yang tidak 
biasanya diketahui oleh orang-orang awam. Dalam memberikan 
pengetahuan kepada masyarakat pun, Sekutu Kopi juga turut berpartisipasi 
dalam workshop yang membahas tentang dunia kopi dan juga acara-acara 
kompetisi barista, serta seminar dengan tema bahasan tentang dunia bisnis 
kopi. Fungsi edukasi Sekutu Kopi dilaksanakan juga melalui feed 
Instagram. Pemberian informasi terhadap masyarakat ini, disampaikan 
dengan cara yang simple, naratif, deskriptif, serta dengan gaya berpesan 
yang memberikan kesan terbuka dan ramah terhadap masyarakat yang 
berminat akan informasi tersebut.  Salah satu posting Instagram Sekutu 
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Kopi yang memberikan informasi edukasi kepada audiens iklannya. Di 
dalam pesan tersebut, terdapat informasi mengenai cara untuk menguji 
kualitas biji kopi baru yang didatangkan oleh kolega Sekutu Kopi 
(@sumbucoffeeroaster). Informasi semacam ini, dapat memberikan 
wawasan lebih kepada masyarakat audiens yang tertarik dengan proses 
pengolahan biji kopi sehingga tidak hanya dapat menikmati hasil dari proses 
pengolahan kopi namun juga bisa mendapatkan pengetahuan melalui 
kegiatan edukasi dari Sekutu Kopi. 
 
Gambar 9. Edukasi melalui feed Instagram. 




2. Bidang Usaha 
Bidang usaha yang dijalankan oleh Sekutu Kopi adalah Coffeeshop. 
Sekutu Kopi tidak hanya fokus dalam menjual produk kopi, namun juga 
menyediakan produk dengan bahan baku lain seperti susu, coklat hingga 
makanan. Keberagaman dalam usaha coffeeshop ini dilakukan supaya 
konsumen memiliki banyak pilihan ketika sedang tidak ingin menikmati 
kopi yang terlalu berat sehingga disediakan menu dengan varian kopi yang 
memiliki banyak rasa dan jenis.    
3. Media Promosi 
Terdapat 3 (tiga) media sosial yang digunakan oleh Sekutu Kopi dalam 
berkomunikasi dengan pengguna media sosial dengan tujuan untuk beriklan dan 
promosi, antara lain yaitu Instagram, Facebook, Whatsapp. Masing-masing dari 
media sosial yang digunakan memiliki fungsi yang sedikit berbeda antara satu 
sama lain namun tujuan yang dituju tetap sama, yaitu untuk memberikan 
informasi mengenai Sekutu Kopi serta menarik pelanggan dengan segala konten 










a.  Instagram  
 
Gambar 15. Tampilan Utama Instagram “Sekutu Kopi” 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
 
“Sekutu Kopi” menggunakan instagram sebagai sarana iklan dan 
promosi utamanya di media sosial. Dalam posting melalui instagram ini, 
“Sekutu Kopi” tidak hanya memberikan informasi mengenai produk yang 
dimiliki, tapi juga memberikan gambaran mengenai suasana kedai kopi, 
kegiatan sehari-hari, event-event yang diadakan, serta posting dengan gaya 
aesthetic. “Sekutu Kopi” juga selalu berusaha untuk berinteraksi dengan 
followersnya, melalui postingan bercaption dengan nada persuasif dan 
menarik sehingga memancing pengikutnya untuk turut memberikan balasan 







Gambar 16. Tampilan “Sekutu Kopi” di Facebook 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
Facebook digunakan “Sekutu Kopi” untuk berbagi lokasi dan 
memperluas jaringan pertemanan yang tidak dapat dijangkau oleh instagram. 
Usaha untuk membuat pengguna facebook menyadari keberadaan dan 
mengetahui tentang “Sekutu Kopi” dibantu dengan adanya fitur mutual 
friends. Fitur ini membuat seseorang yang menambahkan “Sekutu Kopi” 
sebagai temannya akan dapat memunculkan daftar pertemanan yang mirip 
sehingga pengguna satu dengan lainnya akan dapat saling terhubung. Update 
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yang dilakukan di facebook terhitung sedikit karena tidak terlalu diutamakan 




Gambar 17. Tampilan Whatsapp “Sekutu Kopi” 
(Sumber: Gege Saga,2019) 
 
Whatsapp dimanfaatkan sebagai media pembantu yang 
menghubungkan “Sekutu Kopi” dengan pelanggannya secara pribadi. 
Pelanggan yang ingin memberikan pertanyaan serta hal-hal yang ingin 
diketahui mengenai harga produk, jam operasional, available menu, dan lain-
lain dapat menggunakan sarana ini untuk mendapat respon langsung dari 
pihak Sekutu Kopi. Business contact ini dapat dilihat dalam profil instagram 
Sekutu Kopi dan Google Business.  
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4. Pesaing Usaha 
Pesaing usaha dari Sekutu Kopi adalah coffeeshop serupa dengan skala 
lokal yang merupakan coffeeshop mandiri. Hal ini berarti coffeeshop 
besar seperti Starbucks, The CoffeeBean, Excelso, ataupun kedai kopi 
yang memiliki banyak cabang tidak termasuk kedalam saingan bisnis 
Sekutu Kopi karena hanya bersifat lokal.  Untuk mengatasi persaingan 
bisnis, Sekutu Kopi memberikan pelayanan yang baik dan tempat yang 
nyaman untuk disinggahi oleh pengunjung kedainya. Tidak hanya 
melayani konsumen penikmat kopi, Sekutu Kopi juga mengambil 
langkah yang lebih maju dengan mempromosikan coffeeshopnya 
melalui workshop yang diadakan di kota Solo dan sekitarnya. 
Melalui workshop ini, nama Sekutu Kopi akan lebih dikenal oleh 
masyarakat yang tidak hanya berasal dari Kota Solo. Selain dapat 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang Sekutu Kopi, 
langkah ini juga dapat memberikan wawasan lebih kepada masyarakat 
awam tentang dunia kopi yang tidak diketahui oleh orang-orang pada 




Gambar 10. Daftar Event dan Kegiatan Diluar Lokasi Usaha 
(sumber: Gege Saga, 2019) 
 
 
1. Data Perusahaan 
a. Nama Perusahaan  : Sekutu Kopi 
b. Alamat Perusahaan : Jl. Slamet Riyadi No.116,   Keprabon,Solo 
c. Pemilik Perusahaan : Ricky Vernandes S dan Carissa Odilia 
d. Email   : Sekutu.kopi@gmail.com 
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e. Instagram  : @sekutukopi 
f. Facebook  : Sekutu Kopi 
g. whatsapp   : 081249345550 
 
2. Struktur Organisasi 
 
Dalam pengelolaan sebuah bidang usaha diperlukan tim dengan orang-
orang yang sudah berpengalaman dan ahli dalam bidangnya untuk menjaga 
kestabilan usaha tersebut. “Sekutu Kopi” memiliki beberapa tim pengelola dan 
dikelompokkan menjadi beberapa divisi untuk pengelolaan manajemen maupun 
pelayanan, adapun pembagian tugas dan tanggung jawab setiap divisi adalah 
sebagai berikut: 
 
 Bagan 2. Struktur Organisasi Sekutu Kopi 




b. Marketing Director  : Carissa Odillia 
Bertanggung jawab untuk memberikan arahan, bimbingan, dan 
kepemimpinan kepada departemen pemasaran kreatif. Mengatur gagasan 
dan jobdesk untuk Creative Director. 
c. Operational Director  : Ricky Vernandes Setiady 
Bertanggung jawab atas berjalannya operasional kedai dan manajemen, 
serta memberikan arahan dan bimbingan kepada departemen operasional. 
d. Creative Director  : Donatian Argil Saga Patria 
Bertanggung jawab atas pemasaran kreatif secara konvensional maupun 
digital. Mengurus media sosial, branding identity, cara penyampaian 
identitas, event, dan lain-lain. 
e. Operational Manager : Kusumaningtyas Palupi 
Bertanggung jawab atas jalannya operasional kedai dan management dari 
distribusi stok, kualitas minuman dan makanan, kualitas service, 
hospitality, keadaan kedai, dan lain-lain sesuai arahan dari Operational 
Director. 
f. Admin    : Hayatul Mala 
Mengurus operasional kantor, pengabsenan karyawan, pembuatan ijin, 
pengitungan uang omzet, sales & petty cash, mengurus uang setoran bank, 





g. Graphic Designer  : Christopher Dimaz Widyatama 
Membantu pekerjaan Creative Director. Bertanggung jawab atas 
komunikasi identitas visual & desain grafis. 
h. Bar Supervisor  : Andre Kurniawan 
Bertanggung jawab untuk membantu operasi bar, memastikan bahwa 
pelanggan menerima layanan sebaik mungkin, menjunjung tingkat 
produktivitas staf yang konstan, memastikan bahwa anggaran bar tidak 
melebihi batas dan mempertahankan standar kesehatan dan keselamatan di 
dalam bar.  
i. Kitchen Supervisor  : Wahyu Suryanto Nugroho 
Memimpin pasukan kecil dapur dan mengawasi jalannya dapur sehari-hari, 
termasuk membersihkan peralatan, memeriksa persediaan dan memutar 
persediaan makanan. 
j. Barista   : Fery, Fanny, Vindy, Teguh, Intan, Bangkit, 
Ardi, Galih 
Bertanggung jawab untuk melayani pesanan minuman, menggiling biji 
kopi, coffee roasting, mengantarkan pesanan serta menjaga kebersihan 
didalam kedai. 
k. Kitchen / Cook  : Alfi, Irfan, Aldi 
Bertanggung jawab untuk menyiapkan bahan pangan, memasak, 
menyiapkan segala peralatan dapur, menghantarkan pesanan makanan, 





Keberadaan logo sangatlah penting untuk sebuah bidang usaha yang sudah 
memiliki nama dan tempat usaha tetap. Logo diperlukan sebagai penanda ciri khas 
dan identitas suatu bidang usaha agar mudah dikenali oleh publik, dan sebagai 
penunjuk karakter perusahaan. Berikut ini merupakan tampilan logo dari “Sekutu 
Kopi”:  
 
Gambar 11. Logo Sekutu Kopi 
(Sumber: Gege Saga, 2019) 
 
Logo “Sekutu Kopi” termasuk dalam jenis logo abstrak yang merupakan 
lambang garis yang dipadupadankan sehingga membentuk suatu bentuk yang 
menyerupai simbol entropi/anak panah. logo abstrak adalah jenis tertentu dari 
pictorial mark atau logo simbol (berbasis gambar). Jenis logo ini memiliki bentuk 





Gambar 12. Holy Bible milik Sekutu Kopi, penjelasan mengenai makna logo 
(Sumber: Gege Saga,2019) 
 
 Jenis ini sangat efektif karena dapat mewakili keseluruhan bisnis hanya 
dalam satu gambar saja. Logo abstrak memungkinkan orang yang melihatnya 
untuk berpikir kreatif dalam mengartikan simbol yang digunakan. Berikut ini 




Bentuk menyerupai bintang sebagai tanda logo abstrak “Sekutu Kopi” 
yang dikembangkan ke dalam bentuk menyerupai bentuk simbol di mana 
dalam bentuk tersebut ada beberapa unsur garis yang membangun bentuk 
entropi yaitu garis vertikal, garis horizontal, dan garis diagonal. Garis 
vertikal merupakan garis lurus sejajar yang mampu memberikan kesan 
stabil, memberi kekuatan, dan memberi kesan kemegahan. Garis 
horizontal merupakan garis lurus mendatar yang mampu menciptakan 
kesan tenang, relaksasi, diam atau statis dan tak bergerak. Garis diagonal 
memberikan kesan yang tidak stabil, sesuatu yang bergerak, atau dinamis. 
Garis ini juga menunjukkan kesan pergerakan dan perkembangan.    
2. Bentuk 
Secara bentuk visual, logo “Sekutu Kopi” memiliki karakter berupa 
logo abstrak dengan simbol menyerupai entropi tanpa frame dan teks 
SEKUTU KOPI yang tertulis dalam format space between letters. Sebuah 
logo yang beberapa ujungnya memiliki ujung yang membelok secara 
diagonal, merupakan sebuah simbol yang memiliki arti “Sekutu Kopi” 
sebagai suatu wadah berkumpulnya produk-produk kopi berkualitas, dan 
logo abstrak yang saling bersinggungan di tengahnya memiliki makna 
sebagai sebuah ikatan yang akan terus menghubungkan garis yang satu 






Pemilihan warna dasar untuk logo “Sekutu Kopi” adalah warna biru 
tua, hitam, dan putih. Warna biru tua memiliki arti dapat dipercaya, 
tenang, teratur, serius, dan konservatif. Warna hitam memiliki arti 
kekuatan, kemewahan, kecanggihan, tegas, klasik, dan eksklusif. 
Warna putih memberikan arti kesederhanaan, kemurnian, innocent 
(polos), absolut, steril, minimalis, bersih, modern dan kesempurnaan.  
Dari artian ketiga warna yang ada dapat disimpulkan bahwa “Sekutu 
Kopi” sebagai sebuah usaha yang selalu memperhatikan segala aspek 
dari kebersihan, kenyamanan, nilai estetik, berkualitas, dan 
memberikan yang terbaik dalam manajemen maupun pelayanan.  
R : 30, G : 48, B : 82 
C : 100, M : 96, Y : 60, K : 29 
#1e3052 
R : 34, G : 34, B : 34 
C : 93, M : 88, Y : 89, K : 80 
#222222 
R : 255, G : 255, B : 255 
C : 0, M : 0, Y : 0, K : 0 
#FFFFFF 
Gambar 13. Panel Tema Warna dari Sekutu Kopi 






Pemilihan tipografi yang digunakan dalam logo “Sekutu Kopi” 
merupakan tipografi jenis  Roman,dimana pengertian Roman adalah huruf 
dengan ujung berkaki, jadi huruf jenis ini memiliki kaki pada ujung 
hurufnya dan memiliki huruf yang tebal tipis. Semua huruf yang ada 
dibawah naungan kategori Roman memiliki ciri khas klasik, anggun, tegas, 
lemah gemulai, dan feminim. Huruf yang digunakan tidak memiliki 
perubahan apapun pada bentuknya hanya saja jarak antar satu huruf 
dengan lainnya dibuat menjadi sedikit lebih renggang. Nama yang 
digunakan dalam logo “Sekutu Kopi” menggunakan master jenis font 
Optimus Princeps Semi Bold (Roman).  
 
Gambar 14. Holy Bible Sekutu Kopi tentang tipografi 




4. Proses Desain 
Segala bentuk promosi yang dilakukan Sekutu Kopi melalui berbagai 
media sosial tersebut memiliki tujuan yang sama yaitu sebagai media untuk 
dapat berhubungan dengan konsumennya, memberikan informasi terkait 
dengan coffeeshopnya, serta memberikan wawasan kepada audiens iklan dan 
konsumen tentang kopi-kopian. Untuk dapat mencapai hasil maksimal dalaam 
usahanya memenuhi tujuan-tujuan tersebut diperlukan banyak langkah-
langkah yang harus dilalui terlebih dahulu. Dalam hal ini, proses perancangan 
iklan melalui Instagram menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. Melalui 
proses perancangan iklan ini, dapat dilihat langkah-langkah yang diperlukan 
untuk membentuk suatu rancangan iklan. Langkah-langkah tersebut sesuai 
dengan pendapat dari Zein Mufarrih:  
a.  Permasalahan 
Dimulai dari melihat permasalahan yang sedang terjadi di 
lingkungan Sekutu Kopi seperti perubahan sosial di lingkup 
masyarakat dan konsumen. Contoh: trend, issue sosial, perubahan 
selera masyarakat, perkembangan teknologi, perkembangan 
Bahasa, dan lain-lain. 
b. Survey Khalayak 
Melakukan observasi tentang sikap, perilaku, dan selera konsumen 
sehingga perbaikan dalam pelayanan, serta penyajian produk dapat 
terus ditingkatkan agar sesuai dengan standar yang ditetapkan.  
Perbaikan yang dilakukan harus dilaksanakan agar pelayanan yang 
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diberikan maksimal namun juga tidak mengubah ciri khas yang 
dimiliki oleh Sekutu Kopi. 
c. Posisi Brand 
Mempelajari bagaimana merek dapat terlihat menarik dimata 
audiens iklan dengan tidak mengurangi nilai-nilai estetik yang 
dijunjung Sekutu Kopi.  
d. Tujuan Komunikasi 
Konten iklan yang dibuat oleh Sekutu Kopi tidak pernah lepas dari 
tujuan utama iklan promosi dibuat. Sehingga pesan iklan yang 
disampaikan akan bermanfaat bagi konsumen dan menguntungkan 
bagi Sekutu Kopi. 
e. Usulan 
Pesan dalam iklan yang disampaikan oleh Sekutu Kopi telah 
dipikirkan matang-matang. Perangkaian pesan dalam iklan online 
melalui Instagram ini mempertimbangkan banyak aspek seperti 
gaya bahasa, issue yang sedang ramai dibahas, serta mengikuti 
perkembangan trend yang ada dimasyarakat saat ini agar pesan 
yang disampaikan mendapat perhatian lebih dari masyarakat.  
f. Media 
Pemilihan media menjadi hal yang selanjutnya diputuskan setelah 
merancang ide gagasan iklan. Dalam iklan promosi Sekutu Kopi 
media yang paling diutamakan adalah Instagram. Meskipun ada 
media sosial lain yang digunakan oleh Sekutu Kopi seperti 
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WhatsApp dan Facebook, Instagram diutamakan karena banyak 
fitur yang menjadi pendukung utamanya serta audiens iklan yang 
jauh lebih luas sehingga iklan promosi yang ditempatkan di 
Instagram akan jauh lebih efektif dalam menjaring konsumen baru.  
g. Arah Kreatif 
Sekutu Kopi memilih penyampaian pesan unik sebagai arah 
kreatifnya. Melalui penyampaian pesan ini Sekutu Kopi dapat 
menentukan bagaimana mereka akan merespon pelanggan, 
memberikan jawaban atas pertanyaan pelanggan, 
menginformasikan suatu produk, memberikan wacana edukasi, 
ataupun membalas kritik pelanggan dengan cara yang unik.  
5. Follower 
Menurut KBBI, follower dapat diartikan sebagai ‘pengikut’ atau 
‘penyokong’. Banyaknya jumlah follower dalam suatu akun media sosial 
tentunya akan mempengaruhi banyak aspek terutama dalam perkembangan 
bisnis. Instagram dengan ekosistem audiens iklannya yang sangat luas 
membuat hal seperti jumlah follower menjadi bukti akan eksistensi seseorang 
atau kelompok. Jumlah follower yang banyak, memberikan tanda bahwa 
seseorang atau kelompok tertentu tersebut terkenal. Tidak terbatas hanya pada 
manusia saja, suatu badan usaha, bahkan hewan bisa saja memiliki akun 
Instagram dengan jumlah follower yang tidak kalah banyak dibandingkan 
dengan akun perseorangan pada umumnya.  Melalui pengikut ini, Sekutu 
Kopi dapat memberikan segala informasi mengenai usahanya kepada para 
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follower tersebut. Biasanya apabila dalam posting terdapat sesuatu yang unik 
dan menarik bagi audiens iklan, maka mereka akan secara sukarela turut serta 
menyebarluaskan informasi tersebut sehingga keuntungan dari memiliki 
banyak follower ini menjadi salah satu aspek promosi yang penting bagi 
usaha Sekutu Kopi.  
6. Tema Visual 
Coffeeshop yang hadir di Kota Solo masing-masing memiliki tema 
yang berbeda-beda. Perbedaan dalam tema ini haruslah ada supaya dapat 
bersaing dengan baik secara visual untuk menarik perhatian dan 
menimbulkan perasaan ingin tahu masyarakat online maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Tema yang diangkat oleh Sekutu Kopi memiliki nilai-
nilai modern dan simple seperti pada penjelasan berikut: 
a. Modern  
Konsep yang diterapkan oleh Sekutu Kopi memiliki nilai 
kemodernan di mana perkembangan desain dan gaya bahasa selalu 
mengikuti perkembangan jaman. Seluruh pembaruan yang 
dilakukan ini bertujuan agar terjadi banyak variasi style, desain 
dinamis, tidak monoton sehingga tidak membosankan bagi audiens 
iklan.  
b. Simple  
Aspek kesederhanaan yang diangkat oleh Sekutu Kopi dapat 
dilihat dari setiap penyajian, dan desain iklannya. Dalam 
penyajiannya, setiap item barang yang digunakan untuk melayani 
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pelanggan tidaklah tampak mencolok, memiliki kesan sederhana, 
dan tidak berlebihan. Sedangkan dalam desain, iklan promosi yang 
dilakukan akan selalu memiliki gaya desain yang simple namun 























STRATEGI KREATIF DALAM PERENCANAAN PROMOSI  
SEKUTU KOPI MELALUI INSTAGRAM 
 
A. Analisis Data 
 
Setelah melakukan serangkaian prosedur metode penelitian yang akan 
digunakan dalam objek penelitian  “ Strategi Kreatif Dalam Promosi Sekutu Kopi 
Melalui Media Sosial Instagram “, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara dengan narasumber pada 8 Juli 2019, dengan tujuan untuk mengetahui 
seperti apakah strategi promosi yang digunakan oleh “Sekutu Kopi” melalui 
media sosial Instagram serta menjabarkan proses kreatif yang dilalui untuk 
menciptakan iklan promosi “Sekutu Kopi” di Instagram. Dalam penelitian ini, 
sebagian besar datanya berasal dari narasumber. Narasumber atau informan 
adalah seseorang yang dianggap memiliki informasi atau data yang lengkap dan 
terbukti keaslian datanya terhadap objek penelitian yang akan dibahas. 
Narasumber yang sesuai dengan objek penelitian ini adalah Creative Director 
yang juga adalah admin media sosial “Sekutu Kopi” yaitu Donatian Argil Saga 
Patria (Gege Saga), pemilik Sekutu Kopi sekaligus Marketing Director dan 
Operational Director Ricky Vernandes dan Carissa Odilia, serta Christopher 
Dimaz yang bertanggung jawab sebagai Graphic Designer. Setelah melaksanakan 
wawancara untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
dari hasil wawancara tersebut dapat digunakan sebagai data utama untuk 
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dianalisis lebih lanjut tentang strategi kreatif dalam promosi Sekutu Kopi di media 
sosial instagram.  
B. Tahapan Strategi Kreatif Dalam Promosi Sekutu Kopi 
Langkah awal ketika merancang suatu strategi kreatif adalah dengan 
komunikasi internal antar anggota tim dimana dalam proses ini akan dibahas ide-
ide promosi dengan cara yang kreatif. Dalam pembahasan ide, biasanya akan ada 
creative brief, yaitu sebuah dokumen yang berisi keterangan atau spesifikasi 
perkembangan kreatif sebuah produk, seperti tujuan, proses, dan tahapnan-
tahapannya. Perancangan strategi kreatif untuk promosi oleh Sekutu Kopi 
menggunakan pendekatan kreatif yaitu melalui promosi dengan pesan-pesan 
persuasif, sarkasme, gambar, dan foto dengan gaya yang khas.  
Pengaplikasian promosi dalam media sosial instagram disampaikan 
melalui pesan dengan gaya desain yang sesuai dengan target sasaran Sekutu Kopi. 
Diperlukan beberapa strategi keatif dalam promosi yang akan dilakukan oleh 
Sekutu Kopi di instagram. Dalam pembuatan strategi kreatif tersebut harus 
disertai suatu creative brief yang akan menjadi pedoman atau acuan dalam arah 
kreatif pembuatan iklan promosi di instagram nantinya. Beberapa strategi yang 
dipakai dalam tahap-tahap penyusunan strategi kreatif dalam kegiatan promosi 
Sekutu Kopi adalah sebagai berikut:  
a. Permasalahan 
Berisi tentang deskripsi permasalahan yang ada, kemudian apa yang 
harus dikerjakan dalam lingkup komunikasi periklanan. Permasalahan 
umum yang dihadapi Sekutu Kopi adalah perancangan kegiatan promosi, 
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dimana ketika merancang strategi kreatif untuk melakukan promosi di 
instagram melalui posting seringkali creative director harus menemukan 
ide-ide baru agar promosi yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar. 
Namun, seringkali ketika ide telah didapatkan, creative director harus 
mempresentasikan terlebih dahulu kepada marketing director dan 
operational director. Peran dari creative director sendiri sebenarnya 
sangat penting ketika melakukan perancangan strategi kreatif. Seperti yang 
diungkapkan oleh Gege Saga pada wawancara 8 Juli 2019 selaku creative 
director dan admin media sosial Sekutu Kopi: 
“Sebenarnya pemilik (Sekutu Kopi) bisa dan sanggup untuk 
melakukan perancangan strategi kreatif dan mempromosikan 
produknya ke target pasar. Tapi, karena ada begitu banyak hal lain 
yang juga memerlukan perhatian seperti urusan operasional dan 
marketing, membuat pemilik kewalahan untuk memikirkan segala 
sesuatunya. Sehingga dengan adanya  creative director yang akan 
melaksanakan tugas mengurusi segala strategi promosi, cara 
penyampaian kreatif, update media sosial, membalas feedback 
yang dikirimkan oleh pelanggan ke media sosial Sekutu Kopi 
tersebut sangatlah membantu pekerjaan pemilik yang juga 
merangkap sebagai marketing director, operational director, dan 
barista. Walaupun segala proses kreatif telah diserahkan kepada 
creative director, setiap desain promosi dan iklan yang dibuat 
haruslah memenuhi keinginan dari pemilik. Setelah proses 
pengerjaan desain selesai, creative director dan graphic designer 
akan mempresentasikan hasil kerjanya kepada pemilik karena 
mereka juga memiliki wewenang penuh atas segala bentuk promosi 
dan posting di media sosial usahanya. Pemilik hanya 
mempercayakan seluruh proses desain dan promosi secara InHouse 
melalui creative director dan graphic designer saja.” (Wawancara 
Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
b. Survey Khalayak 
Berisi tentang pendapat khalayak tentang produk, perilaku konsumen, 
dan bagaimana sikap khalayak terhadap produk tersebut. Survey ini dapat 
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dilakukan dengan mencari tagar (#) dengan nama Sekutu Kopi. Dengan 
munculnya tagar #sekutukopi pada posting pengunjung kedai yang 
memposting di media sosialnya mengenai Sekutu Kopi, maka akan dapat 
diketahui respon masyarakat terhadap produk yang ditawarkan, feedback 
pelanggan, serta interaksi antara Sekutu Kopi dengan Pelanggannya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Gege Saga mengenai hubungan antara 
Sekutu Kopi dengan pelanggan melalui media sosial Instagram:  
“Komunikasi yang terjalin di media sosial kita usahakan sesering 
mungkin. Lebih seringnya ketika dalam media sosial, gaya bahasa 
yang digunakan akan lebih santai dan sedikit bernada sarkasme. Jadi, 
berbeda dengan media sosial bisnis milik produk lain yang akan 
berusaha seramah mungkin dalam merespon masyarakat. Contoh 
seperti ketika ada seorang pelanggan yang mengkritik produk kami 
lantaran isi minuman kopi dalam gelas yang tidak banyak (tidak 
penuh). Pelanggan tersebut juga membandingkan gelas kopi yang 
diminumnya dengan tangannya sebagai media pembanding. Saya 
selaku admin dari Sekutu Kopi kemudian memberikan respon 
tanggapan yang juga senada dengan apa yang dikeluhkan si pelanggan 
seperti “walaupun sedikit, yang penting adalah kualitas bukan 
kuantitas. Walapupun pelayanan di media sosial dapat merespon 
sedemikian rupa, kami akan mengusahakan pelayanan seramah 
mungkin ketika pelanggan datang ke kedai kami. Hal ini dilakukan 
agar pelanggan merasa betah untuk berlama-lama dan mau kembali 
lagi. Jadi saat berada didalam kedai kami selalu berusaha sebaik 
mungkin agar pelanggan merasa nyaman.” (Wawancara Gege Saga, 8 
Juli 2019) 
 
“Ketika berkomunikasi dengan pelanggan banyak hal-hal tidak 
terduga yang sering muncul seperti ketika kami tidak bisa 
memperkirakan reaksi dari pelanggan setelah mengkonsumsi produk 
kami. Bisa saja pelanggan puas dengan apa yang dirasakannya 
ataupun malah bisa merasa tidak puas dan mengkritik kami terang-
terangan di media sosial. Terlepas dari kritik yang menyakiti kami 
atau hal-hal yang disampaikan terasa gatal ditelinga kami, kami tetap 
menghargai orang-orang yang mau dengan berani mengutarakan 
pendapatnya untuk kami baik atau buruk.” (Wawancara Ricky 





Gambar 18. Interaksi Sekutu Kopi dengan Pelanggan 
(sumber: Dea Christina Sandy,2019)  
 
“Mengenai posting di Instagram juga kita lihat dari habit, dan 
trend yang sekarang ini sedang viral dikalangan target pasar. Dengan 
cara ini, kami berhasil menarik lebih banyak perhatian target pasar, 
orang-orang merasa tertarik untuk mencoba promo baru yang kami 
sediakan ketika disampaikan dengan cara yang unik.” (Wawancara 
Carissa Odilia, 8 Juli 2019)  
 
c. Posisi Brand 
Posisi brand yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Sekutu Kopi 
ingin menonjolkan sisi kreatif dari aspek promosi melalui media sosial 
Instagram. Seperti pada foto-foto yang diposting, kegiatan dalam kedai 
89 
 
yang direkam melalui feed Instagram, maka dapat dilihat dengan jelas 
bahwa Sekutu Kopi ingin menampilkan mereknya sebagai kedai kopi yang 
memiliki teknik promosi dan penempatan brand yang tepat. Seperti yang 
diungkapkan oleh Gege Saga dan Christopher Dimaz mengenai 
penempatan brand dalam posting Instagram:   
“Feed Instagram kita isinya tidak hanya tentang promosi produk 
kopi saja. Tapi juga beberapa produk selain kopi seperti sidedish, 
makanan yang kami jual, serta suasana kedai yang kami rasa cocok 
dengan tema yang digunakan saat itu untuk menarik lebih banyak 
pelanggan. Hal ini kami lakukan supaya terdapat variasi dalam 
postingan kami, agar masyarakat mengetahui lebih banyak tentang 
kami.” (Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
“Untuk penempatan brand tentunya dapat dilihat dari beberapa 
posting yang memang menunjukkan adanya brand Sekutu Kopi pada 
konten yang kami unggah. Tentunya posting ini, dilakukan dengan 
cara yang kreatif juga. Serta memperhatikan aspek nilai estetik, dan 
keindahan iklan promosi yang akan kami bagi dengan masyarakat.” 
(Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
“Biasanya untuk penempatan brand bisa diterapkan secara cetak 
maupun digital. Kalau bidang cetak seperti di gelas cup kopi, sticker, 
signage, logo didepan kedai, artwork di tembok kedai, penempatan 
logo diberbagai tempat ini kami lakukan karena dengan begitu 
pelanggan akan dapat terus mengingat kami melalui visual brand yang 
kami tampilkan, jadi secara psikologis juga membuat pelanggan 
menanamkan brand kami dalam pikiran mereka tanpa disadari. Kalau 
secara digital ya kami tampilkan lewat iklan promosi, feed Instagram, 
atau lewat posting di Facebook dan profil picture di WhatsApp” 





Gambar 19. Feed instagram Sekutu Kopi beserta penempatan brand 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019)  
 
d. Tujuan Komunikasi 
Segala bentuk promosi yang dilakukan di media sosial Instagram 
tentunya bertujuan untuk membuka pandangan masyarakat terhadap 
Sekutu Kopi agar tidak hanya dikenal sebagai penjual kopi namun juga 
sebagai space bekerja, menunjukkan kualitas yang ditawarkan, serta 
kelebihan-kelebihan lain yang membuat Sekutu Kopi tampak berbeda dan 
menarik bagi masyarakat seperti yang diungkapan oleh Gege Saga dan 
Ricky Vernandes, bahwa Sekutu Kopi ingin menunjukan eksistensinya 
dalam dunia kopi serta memberikan pelayanan semaksimal mungkin 
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kepada pelanggan, baik pelayanan di media online maupun secara 
langsung. 
“ Kita ingin membangun citra yang baik dengan masyarakat 
sehingga masyarakat dapat menerima pesan kita dengan baik dan 
tertarik untuk mencoba melali hospitality yang kita tawarkan seperti 
yang ditunjukan pada beberapa postingan instagram, kita juga 
berusaha untuk memberikan kualitas pelayanan dan pengerjaan 
produk sebaik mungkin karena penilaian pelanggan penting untuk 
diperhatikan, kami sangat terbuka untuk menerima kritik dan saran 
yang diberikan apabila hal tersebut dapat membangun kami menjadi 
lebih baik lagi.” (Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
“Kita juga adakan variasi pada beberapa postingan kami, sehingga 
tidak hanya mengenai promosi produk yang kami tunjukan namun 
juga beberapa event khusus yang kami rasa akan menarik bagi 
pelanggan.” (Wawancara dengan Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
“Tujuan kami tentunya untuk bisa berkomunikasi langsung dengan 
pelanggan.  Jadi, kami dapat langsung mengerti apa yang dirasakan 
oleh pelanggan, keinginan mereka seperti apa, maksud mereka mau 
apa, dan kami juga mudah untuk menyampaikan maksud kami tanpa 
ada perantara antara kami dengan pelanggan.” (Wawancara Ricky 
Vernandes, 8 Juli 2019) 
 
e. Usulan  
Respon seperti apa yang diinginkan oleh masyarakat terhadap pesan 
yang ingin disampaikan. Ide agar target sasaran merespon pesan yang 
disampaikan seperti telah diungkapkan oleh Gege Saga dan Christopher 
Dimaz, yaitu ingin memberikan pesan kepada orang yang memang 
menjadi konsumen mereka bahwa mereka merupakan sebuah kedai kopi 
lokal yang terbaik dengan cara penyampaian yang unik. 
“Kita selalu berusaha agar masyarakat menyadari keberadaan kami 
sebagai kedai kopi yang nggak hanya menjual kopi tapi juga 
memperhatikan banyak aspek yang menurut kami akan sangat 
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berpengaruh terhadap penilaian masyarakat ke Sekutu Kopi. Cara 
kami menyapa konsumen dan memberikan respon terhadap konsumen 
menjadi salah satu cara kreatif kami dalam menarik hati konsumen 
dimana kami akan menampilkan karakter yang santai, sarkastik, 
namun tetap ramah. Dengan memberikan bahan-bahan kopi terbaik, 
perhatian kami kepada konsumen, hingga respon konsumen terhadap 
produk kami sangat memperhatikan hal-hal tersebut demi 
keberlangsungan Sekutu Kopi sebagai kedai kopi yang baik.” 
(Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019)  
“Tidak perlu takut dengan respon masyarakat yang terkadang bisa 
membuat kami berkecil hati, karena pada dasarnya selera orang juga 
berbeda-beda. Jadi (kami) tidak bisa mengharapkan respon atau 
feedback yang selalu positif. Pendapat dari pelanggan akan ditampung 
dan menjadi bahan evaluasi.” (Wawancara Christopher Dimaz, 10 Juli 
2019) 
 
Gambar 20. Cara Sekutu Kopi menanggapi feedback pelanggan  
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
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f. Media  
Media sosial apa saja yang digunakan dan apa saja yang perlu 
diperhatikan saat melakukan promosi melalui media sosial. Media yang 
dipilih Sekutu Kopi yang paling diutamakan adalah instagram dan fokus 
untuk segala aspek promosi dan iklan hanya di instagram, karena menurut 
Gege Saga instagram adalah sarana yang paling tepat untuk digunakan 
dengan berbagai alasan yang mendukung. 
“Untuk sekarang ini media sosial kita ada 3 yaitu Instagram, 
Facebook, dan Whatsapp, yang mana kita fokus utama promosi 
adalah menggunakan Instagram sedangkan Facebook dan 
Whatsapp kita gunakan sebagai media pendukung promosi. tapi 
sekarang ini media yang diutamakan hanya ditunjukan ke 
Instagram karena selain jangkauan khalayak yang sangat luas, 
banyak fitur Instagram yang sangat menolong kami dalam 
merancang promosi di media sosial. Apalagi sekarang ini 
Instagram adalah media sosial yang memiliki pengguna aktif 
terbanyak. Target sasaran kami juga hampir seluruhnya adalah 
pengguna aktif Instagram, untuk media sosial lain seperti 
Facebook dan Whatsapp, kami gunakan untuk mendukung promosi 
selain Instagram. Kalau di Facebook sebenarnya kami tidak 
banyak posting tapi kami menyediakan sarana untuk menjangkau 
target pasar yang tidak mengikuti kegiatan kami di Instagram. 
Sedangkan untuk Whatsapp sifatnya lebih personal. Biasanya 
pelanggan akan menghubungi kami via Whatsapp untuk 
menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya lebih personal 
atau mungkin karena pelanggan tidak ingin percakapannya 
terekspos di Instagram karena fitur komen dapat dilihat oleh orang 
banyak. Pelanggan yang menghubungi via Whatsapp biasanya 
menghubungi kami untuk menanyakan jam operasional pada hari-
hari akhir pekan atau hari raya, ada juga yang menanyakan soal 
daftar harga.” (Wawancara dengan Gege Saga, 2019) 
 
 
g. Arah Kreatif 
Arah kreatif Sekutu Kopi adalah sebuah gaya penyampaian pesan yang 
digunakan untuk berkomunikasi dengan pelanggan. Dengan gaya 
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penyapaian yang khas, unik, serta sesuai dengan harapan targetnya, 
diharapkan audiens iklan juga merespon pesan sesuai dengan harapan 
Sekutu Kopi. Kedai Sekutu Kopi memiliki cara berkomunikasi dengan 
pelanggan yang unik, hal ini menjadi salah satu arah kreatif yang 
digunakan secara konsisten selama kegiatan promosi. 
“Cara penyampaian pesan atau respon pelanggan di media 
sosial kami usahakan seinformatif mungkin. Kami juga 
menggunakan cara kami sendiri ketika berhadapan dengan 
pelanggan yang memberikan kritik kepada kami. Apabila kritik dan 
saran yang disampaikan pelanggan dinilai membangun untuk kami, 
maka kami akan sangat berterima kasih atas perhatian pelanggan 
terhadap kesalahan dan kekurangan kami sehingga kami akan 
mengkoreksi apa yang menjadi perhatian mereka. Tapi apabila 
kritik yang diberikan tidak membangun dan hanya sekedar 
disampaikan untuk menyindir atau bahkan membandingkan kami 
dengan kompetitor kami yang lain maka kami juga tidak akan ragu 
dalam membalas feedback pelanggan tersebut dengan respon 
berbumbu sarkasme dan hal ini tidak jarang terjadi. Walaupun 
respon yang kami berikan kepada pelanggan beragam, kami merasa 
bahwa kami harus memberikan feedback dan respon sebaik 
mungkin.” (Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
“Balasan yang diberikan kepada pelanggan tidak hanya melalui 
kata-kata saja namun juga kami kembangkan menjadi pesan yang 
disampaikan secara visual. Seperti komik strip atau sticker pada 
pesan balasan respon pelanggan. Dengan adanya variasi pesan 
yang ditambahi dengan visual ini, kami rasa akan menarik 
perhatian karena mereka akan lebih memperhatikan gambar 
terlebih dahulu daripada tulisan. Untuk desain pesan visualnya 
diusahakan sederhana namun menarik. Sehingga fokus pesan tidak 
hanya pada visualnya saja tapi juga pada pesan verbalnya. Jika 
hanya gambar saja seringkali tidak akan tersampaikan dengan baik 
maksud dari pesan kami, begitu juga apabila pesan yang 
disampaikan secara verbal terus menerus, orang-orang yang 
melihat tulisan terus akan cepat bosan ketika harus membaca 
tulisan tanpa ada visual yang mendukung.” (Wawancara 







Gambar 21. Respon Sekutu Kopi terhadap kritik dari pelanggan 












STRATEGI PESAN DALAM PROMOSI DI MEDIA SOSIAL 
INSTAGRAM 
 
A. Kegiatan Pemasaran Produk Sekutu Kopi 
Membuat sebuah iklan yang tepat kepada sasaran membutuhkan beberapa 
peranan proses kreatif didalamnya. Penyampaian pesan merupakan salah satu 
aspek yang berperan penting dalam sebuah iklan promosi. Pembentukan pesan 
tentang suatu produk pada prinsipnya merupakan manfaat utama yang ditawarkan 
merek sebagai pengembangan konsep sebuah produk. Pesan iklan harus 
disampaikan secara kreatif, dan iklan promosi yang dibuat harus memiliki 
keunikan tersendiri agar memiliki efek dalam benak target sasaran yang dituju, 
pesan kreatif yang akan disampaikan seperti apa, media apa saja yang akan 
digunakan, serta eksekusi pembuatan iklan promosi yang disesuaikan dengan gaya 
yang diinginkan dan proses kreatif yang dimatangkan. 
Proses kreatif dalam pembuatan pesan promosi Sekutu kopi memiliki 
beberapa aspek yang memiliki peran penting atas tercapainya tujuan promosi dan 
memiliki keunikan lain yang tidak ditemui di media sosial kompetitor sejenisnya. 
Aspek kreatif tersebut diantaranya adalah: 
a. Jenis iklan yang digunakan 
Sekutu Kopi mengambil beberapa jenis iklan yang tergolong dalam 
kriteria iklan yang digunakan untuk promosi, yaitu iklan informatif, iklan 
persuasif, dan iklan penambah nilai.    
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1). Iklan informatif 
Iklan jenis ini berarti menginformasikan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan produk yang ditawarkan oleh Sekutu Kopi. 
Iklan informatif merupakan salah satu jenis iklan yang paling 
sering digunakan, begitu juga dengan Sekutu Kopi. Hal ini 
disebabkan karena apabila iklan tidak memberikan informasi 
apapun mengenai produk yang disediakan maka tujuan dalam 
beriklan tidak akan tercapai sepenuhnya. Dengan adanya iklan 
informatif, Sekutu Kopi dapat memberikan beberapa informasi 
kepada pelanggan mengenai produk yang ditawarkan, event khusus 
yang diadakan, pelayanan yang diberikan, membangun citra sebuah 
produk, meyakinkan calon pelanggan mengenai produk dengan 
mengetahui spesifikasi produk. Iklan informatif Sekutu Kopi 
bertujuan untuk memberikan informasi sebanyak mungkin 
mengenai konten terkait dengan penjelasan rinci dan deskriptif. 
Gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan ciri khas Sekutu Kopi 




Gambar 22. Contoh event kreatif yang diadakan oleh Sekutu Kopi 
(Sumber: Dea Christina Sandy, 2019) 
 
2). Iklan persuasif 
Jenis iklan persuasif merupakan iklan yang harus digunakan dalam 
setiap iklan penawaran produk. Kesan persuasif yang digunakan 
oleh Sekutu Kopi untuk berpromosi bertujuan agar dapat mengajak 
target pasar yang dituju agar tertarik dengan produk yang 
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diiklankan dan promosi yang dijalankan dilakukan dengan 
menggunakan kalimat-kalimat persuasif. Pesan visual dan verbal 
dirangkai sedemikian rupa agar tampak menarik dimata audiens 
iklan.   
 
Gambar 23. Iklan persuasif Sekutu Kopi 






3). Iklan penambah nilai  
Menambah nilai sebuah merek dalam persepsi konsumen tentunya 
membutuhkan inovasi, kualitas yang baik, dan penguat persepsi 
pelanggan akan produk yang ditawarkan. Iklan yang efektif dalam 
menambah nilai dipandang lebih elegan, bergengsi, dan lebih baik 
serta dapat disaingkan dengan produk lain yang sejenis. Sekutu 
Kopi juga menggunakan iklan promosi jenis ini karena image 
produk dan brand yang dibentuk digunakan untuk memperkuat 
persepsi konsumen terhadap produk yang dijual.  
Bentuk penyampaian pesan pada promosi yang dilakukan oleh Sekutu 
Kopi memiliki 3 (tiga) jenis iklan yaitu: 
1. Iklan Informatif 
2. Iklan Persuasif 
3. Iklan Penambah Nilai 
Dari ketiga jenis iklan diatas semuanya memiliki kesamaan yaitu sama-
sama menggunakan cara penyampaian bersifat informatif persuasif berarti bahwa 
iklan promosi yang disampaikan oleh Sekutu Kopi memiliki informasi yang 
kemudian membuat target sasaran memiliki keinginan untuk mencoba apa yang 
sedang dipromosikan dan provokatif positif yang berarti iklan promosi Sekutu 
Kopi mampu membangkitkan suatu emosi tertentu dalam benak penonton 
iklannya sehingga tergerak untuk melakukan pembelian terhadap produk yang 




b. Pesan yang disampaikan dalam iklan promosi 
Jenis pesan yang disampaikan pada setiap iklan Sekutu Kopi merupakan 
pesan yang memiliki kesan persuasif dan provokatif positif. Berarti pesan 
yang disampaikan cenderung bersifat ajakan atau membujuk bagi pembaca 
serta menimbulkan rasa ingin tahu dan minat pelanggan terhadap produk 
yang ditawarkan. Seperti yang disampaikan oleh Gege Saga: 
“Pesan yang ditulis dalam setiap feed Instagram semuanya 
akan berisi ajakan kepada pelanggan agar menjadi bagian dalam 
keseharian di Sekutu Kopi, baik itu untuk membeli produk kami, 
untuk mengikuti event yang kami adakan, ataupun pemberitahuan 
tentang edukasi yang kami berikan kepada pelanggan. Penggunaan 
kalimat juga menjadi hal yang penting dipikirkan sebelum akhirnya 
kami posting. Kami harus sebisa mungkin terdengar ramah dan 
bisa menggerakkan hati pelanggan yang membaca iklan kami.” 
(Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
 
c. Creative brief Sekutu Kopi 
Proses kreatif di Sekutu Kopi seringkali diawali dengan adanya 
creative brief, baik dengan formasi lengkap bersama pemilik atau hanya 
antara Creative Director dengan Graphic Designer saja. Pada proses ini, 
akan dibahas mengenai banyak hal menyangkut proses promosi, iklan, 
event, dan lain-lain. Seperti yang diungkapkan oleh Ricky Vernandes: 
“Sebelum membuat desain untuk iklan promosi, creative 
director akan mengadakan pertemuan yang dihadiri oleh 
Management Director, Operational Director, dan juga Graphic 
Designer. Dalam pertemuan ini Creative Director akan 
mengajukan dan memaparkan ide gagasan yang ingin 
direalisasikan dalam iklan promosi. Ide gagasan yang telah 
diberikan kemudian akan dipertimbangkan oleh Management 
Director dan Operational Director karena mereka juga 
bertanggung jawab atas pemutusan eksekusi iklan promosi yang 
akan dipilih. Setelah proses ide gagasan selesai difinalisasi, maka 
langkah selanjutnya adalah merancang ilustrasi, penempatan 
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brand, estetika iklan, serta elemen desain yang diperlukan dalam 
iklan akan didiskusikan dengan Graphic Designer. Dalam 
pembuatan iklan promosinya, Graphic Designer akan melakukan 
pekerjaan desain dengan arahan dari Creative Director.” 
(Wawancara Ricky Vernandes, 8 Juli 2019) 
 
d. Proses desain Sekutu Kopi 
Ketika sebuah proses desain akan dilakukan, maka creative brief dari 
desain yang akan dibuat sudah dimengerti oleh Graphic Designer yang 
akan bertanggung jawab atas proses pengerjaannya. Pembuatan iklan 
promosi di media sosial bersifat fleksibel, yang artinya Shareholder 
Sekutu Kopi (Management Director dan Operational Director) tidak akan 
selalu memberi peraturan atau memerlukan arahan khusus pada setiap 
desain iklan promosi yang akan dipublikasikan. Creative Director dibantu 
dengan Graphic Designer diberi kepercayaan untuk merancang iklan 
promosi dan segala proses desain yang diperlukan asalkan sesuai dengan 
ketentuan iklan kreatif. Seperti yang diungkapkan oleh Gege Saga dan 
Christopher Dimaz: 
“Sebenarnya saat membuat konten promosi di instagram nggak 
harus selalu konsultasi dengan pemilik. Karena mereka juga 
mengurusi banyak hal yang berkaitan dengan kegiatan selama 
berada di kedai. Apalagi jika sedang banyak hal yang harus diurus 
dibidang lain seperti masalah dapur, keuangan, bar, dan lain-lain. 
Mereka (pemilik) tidak akan sempat meluangkan waktu untuk ikut 
mengurus konten kreatif yang notabene setiap hari update paling 
tidak sekali. Maka dari itu, kami (Creative Director dan Graphic 
Designer) yang melakukan kebanyakan proses kreatif karena kami 
telah diberi kepercayaan maka sebisa mungkin konten kreatif kami 
maksimalkan sesuai dengan harapan pemilik.” (Wawancara Gege 
Saga, 8 Juli 2019)   
 
“Apabila Ricky dan Carissa tidak sedang berada ditempat, 
proses desain akan tetap berjalan seperti biasanya. Kami (Gege dan 
Dimaz) diberi kepercayaan untuk melakukan proses desain dan 
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kegiatan promosi sehingga frekuensi update promosi tidak 
tertunda.” (Wawancara Christopher Dimaz, 10 Juli 2019)  
 
Sekutu Kopi cenderung mengerjakan segala keperluan promosi dan 
kebutuhan desain dengan orang-orang yang bekerja didalam organisasinya 
saja. Sehingga tidak ada desain iklan atau iklan promosi yang dikerjakan 
oleh pekerja desain diluar Sekutu Kopi. Hal ini juga disampaikan oleh 
Gege Saga dalam wawancara: 
“Seluruh desain dan iklan kami kerjakan sendiri karena pemilik 
lebih percaya dengan InHouse. Yang berarti pemilik percaya pada 
orang yang memang bekerja untuk melakukan pekerjaan desain di 
Sekutu Kopi. Selain karena lebih mudah untuk berkomunikasi, 
InHouse dirasa lebih fokus daripada pekerja desain lepas. Karena 
dengan bekerja full time di satu tempat, pekerjaan mereka lebih 
fokus pada satu objek desain yaitu Sekutu Kopi. Creative Director 
dan Graphic Designer juga akan sangat paham dengan karakter, 
ketentuan, selera desain, style, cara penyampaian, eksekusi, serta 
langkah promosi yang sudah menjadi trademark Sekutu Kopi. 
Alasan lain juga karena dengan mempercayakan desain dan 
promosi pada orang kepercayaannya, dapat dijamin bahwa proses 
kreatif selama penciptaan konten media sosial akan lebih konsisten 
dalam style desain, gaya penyampaian, serta eksekusi promosinya. 
Dapat dikatakan bahwa selama menggunakan InHouse Sekutu 
Kopi tidak akan merubah style atau taste desainnya dan diharapkan 
akan terus mengalami perbaikan dan kemajuan yang positif 
kedepannya.” (Wawancara Gege Saga, 8 Juli 2019) 
 
Kegiatan promosi dimedia sosial merupakan salah satu bentuk 
kegiatan yang dapat mempengaruhi audiensnya atau anggota masyarakat. 
Maka, dalam kegiatan pengerjaan iklan promosi Sekutu Kopi proses ini 
harus dikerjakan dengan teliti. Berdasarkan hasil wawancara dengan Gege 
Saga dikatakan bahwa, proses pembuatan konten promosi di instagram 
Sekutu Kopi harus terkonsep dengan baik dan harus memenuhi kriteria 
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iklan kreatif yang baik. Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 
Mufarrih mengenai kriteria iklan yang baik, diantaranya: 
1). Unik dan Beda 
Iklan promosi yang dibuat haruslah mencerminkan identitas 
Sekutu Kopi sebagai kedai kopi terbaik di kota Solo dengan isi 
konten yang menunjukkan identitas Sekutu Kopi, secara 
otomatis hal ini menjadi pembeda jelas antara Sekutu Kopi 
dengan kedai kopi lainnya. Letak keunikan dalam iklan 
promosi dapat dilihat dari paduan foto, caption, penempatan 
brand, serta style desain yang digunakan.  
2). Mudah Diingat 
Dengan banyaknya iklan dalam media sosial membuat waktu 
untuk melihat iklan sangat singkat karena pengguna media 
sosial cenderung memiliki kebiasaan untuk melakukan segala 
sesuatunya dengan cepat. Seperti saat melihat feed Instagram 
contohnya, pasti hanya sekedar melihat cepat atau bahkan 
hanya sekilas sehingga apabila suatu feed memiliki isi pesan 
yang panjang orang-orang cenderung malas untuk melihat. 
Oleh karena itu, iklan dalam media sosial sebaiknya dibuat 
semenarik mungkin dan memiliki sesuatu yang dapat diingat 
dengan baik dan cepat meskipun hanya dibaca sekilas oleh 




Hal ini menjadi penting karena saat suatu iklan itu asli, maka 
dapat diasumsikan bahwa segala proses selama perancangan 
iklan promosi adalah data tunggal yang tidak dimiliki oleh 
orang lain. Hal ini dapat dijamin dengan adanya Creative 
Director dan Graphic Designer yang merupakan bagian dari 
organisasi Sekutu Kopi, sehingga keaslian data, desain, ide dan 
gagasan adalah sangat murni. Konsep juga tentunya akan 
sangat berbeda dan belum pernah dilihat dimanapun 
sebelumnya. Hal ini dapat menjadi pembeda jelas antara Sekutu 
Kopi dengan kompetitor lainnya. Dengan segala keunikan dan 
iklan yang menarik maka akan menarik perhatian audiens 
media sosial karena memiliki nilai lebih tersebut.   
4). Memiliki Efek 
Iklan promosi dapat dikatakan berhasil mencapai tujuan 
promosi apabila dapat mempengaruhi audiens yang melihat 
langsung iklan tersebut. Iklan promosi harus dibentuk 
sedemikian rupa agar dapat menyerang pikiran dari audiens 
yang melihat iklannya. Dengan serangkaian gabungan gambar, 
caption dan feel yang dikemas dalam satu posting saja. Untuk 
mencapai tujuan ini, diperlukan strategi kreatif didalam 
pembuatan konten media sosial. Hal ini dapat dilihat dari 
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posting Sekutu Kopi yang mengutarakan foto berserta caption 
yang saling berhubungan untuk mempengaruhi pikiran dari 
audiens iklan. .  
5). Mengejutkan 
Iklan promosi juga dapat membujuk pelanggannya untuk 
datang dan melegakan rasa penasarannya setelah melihat 
konten promosi yang berisi ajakan untuk datang ke kedai dan 
mengetahui alasan mengapa mereka harus datang. Melalui cara 
ini pelanggan dapat berasumsi bahwa mereka akan mendapat 
suatu menu khusus yang hanya terbatas untuk beberapa periode 
waktu, promo harga, item khusus yang ikut disertakan dalam 
kegiatan promosi di bar.  
6). Sifat Kebaruan 
Ditunjukkan dengan cara berkomunikasi dengan pelanggan 
melalui media sosial maupun saat datang ke kedai. Dimana saat 
dimedia sosial kesan yang akan muncul saat berkomunikasi 
melalui media sosial akan sangat berbeda ketika bertemu 
langsung. Bila di media sosial lebih sering menggunakan kata-
kata sarkastik, provokatif, namun tetap menjaga nilai 
kesopanan. Bila saat didalam kedai, kesan yang diberikan 
adalah hospitality yang diusahakan sebaik mungkin agar 
pengunjung kedai Sekutu Kopi dapat merasa nyaman dan 
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terasa seperti dirumah sendiri. Sifat kebaruan juga dapat dilihat 
dari tampilan iklan promosi yang dibagikan kepada khalayak 
media sosial. Sifat kebaruan ini sangat didukung oleh pekerja 
dalam organisasinya yang menjadi pondasi utama proses 
kreatif dalam promosi Sekutu Kopi di Instagram.  
 
 Analisis ini meyakini bahwa pesan-pesan yang ingin disampaikan 
oleh Sekutu Kopi kepada target market mereka dengan berbagai proses 
kreatif tersebut dapat menjadi suatu terobosan baru dalam kegiatan 
beriklan agar lebih menarik, bervariasi sehingga tidak membosankan dan 
berbeda dari yang lain. Sekutu Kopi dinilai telah memiliki dasar yang kuat 
dalam iklan promosi di media sosialnya.  
Strategi pesan dalam iklan promosi memang harus dirancang secara 
kreatif, dengan demikian tujuan dari iklan promosi akan tercapai karena 
telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang ditetapkan. Tujuan utama 
dari strategi pesan periklanan promosi adalah tercapainya tujuan tersebut 
melalui iklan promosi yang dibuat pembuatan sebuah iklan yang efektif 
harus diiringi dengan perencanaan iklan promosi yang matang, keuntungan 
dari perencanaan yang telah dilakukan sebelum iklan promosi dibuat 
adalah: 
1. Segala aktivitas promosi memiliki arah yang sejalan dengan 
tujuan promosi 
2. Mendapatkan hasil akhir yang maksimal 
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3. Memberikan dasar landasan bagi evaluasi kegiatan promosi dan 
pengawasan proses kreatif 
 
Berikut ini adalah strategi pesan Sekutu Kopi sebagaimana seperti 
yang diungkapkan oleh Gege Saga, sesuai dengan ketentuan 5W1H: 
1. What : Apa tujuan iklan promosi? 
Tujuan utama dari periklanan Sekutu Kopi tentu saja untuk 
membangun kesadaran publik atas kehadirannya di kota Solo 
sebagai kedai kopi lokal terbaik. Dalam iklan promosi ini, Sekutu 
Kopi selalu berusaha menawarkan sesuatu yang baru, fresh, dan 
unik kepada masyarakat pecinta kopi di kota Solo. Selain informasi 
tentang bidang usaha yang dijalankan, Sekutu Kopi juga akan 
menunjukkan identitas brand mereka sebagai yang terbaik 
dibidangnya.  Tidak hanya untuk mempromosikan produk kopi, 
Sekutu Kopi juga menjadikan iklan sebagai sarana untuk 
mengedukasi masyarakat kota Solo yang masih asing dengan dunia 
dibalik layar bisnis kopi. Sehingga tidak hanya bertujuan untuk 
menjual kopi, Sekutu Kopi juga memberikan benefit berupa 
pengetahuan tentang pengolahan kopi, proses seleksi kopi, serta 
jenis-jenis biji kopi melalui acara-acara workshop yang 





2. Who : Siapa target sasarannya? 
Target sasaran dari iklan promosi media sosial Instagram 
adalah kaum milenial yang hampir seluruhnya memiliki akun 
Instagram aktif. Tidak hanya anak muda, orang dewasa juga 
menjadi target sasaran kami dengan rentang usia yang berkisar 
antara 17-45 tahun. Jadi, seluruh pengguna media sosial Instagram 
seluruhnya bisa saja menjadi target sasaran Sekutu Kopi. Target 
sasaran ini dipilih berdasarkan usia konsumsi kopi terbanyak, 
pengguna Instagram dengan usia produktif, serta minat target pasar 
akan sesuatu yang berbau kopi.  
3. When : Kapan iklan promosi dipublikasikan? 
Ketepatan waktu dalam posting melalui Instagram biasanya 
akan dilakukan pada waktu dimana biasanya pengguna media 
sosial akan memiliki waktu luang disela-sela kesibukan pagi hari, 
siang hari saat beristirahat, ataupun sore hari ketika pulang bekerja 
atau belajar. Karena kebiasaan ngopi setiap orang berbeda-beda, 
maka pemilihan timing untuk mempublikasikan konten iklan 
promosi ini harus sesuai dengan waktu yang tepat sesuai dengan 
perkiraan 
“ Ketika akan posting iklan, ditunggu saat yang tepat untuk 
mempost sesuatu yang dapat membuat mereka (audiens iklan) 
tergerak untuk mencoba atau menimbulkan gagasan “ngopi” 
dalam benak mereka ketika melihat iklan kita.” (Wawancara 






4. Where : Dimana iklan promosi dipasang? 
Sekutu Kopi memfokuskan diri untuk melakukan segala 
kegiatan promosi melalui Instagram. Karena, menurut Creative 
Director dan Shareholder Sekutu Kopi, media yang paling tepat 
dan efektif untuk beriklan saat ini adalah dengan menggunakan 
Instagram (@sekutukopi).  
“Untuk sekarang ini memang cuma pakai Instagram. Karena 
target pasar, fitur penunjang yang lengkap dalam satu media, 
serta waktu yang dibutuhkan untuk memposting hanya 
memerlukan sedikit waktu yang relatif singkat. Dengan 
keuntungan ini, Instagram kami pilih sebagai media promosi 
utama saat ini.” (Wawancara Carissa Odilia, 8 Juli 2019) 
 
 
5. Why : Mengapa promosi melalui media sosial Instagram? 
Promosi dilakukan di media sosial Instagram karena Instagram 
sekarang ini adalah media sosial terbesar kedua yang digunakan 
setelah Facebook dengan total jumlah pengguna aktif terbanyak. 
Dengan alasan ini, Instagram menjadi lahan iklan promosi yang 
baik untuk Sekutu Kopi karena persebaran informasi sangat cepat 
antar satu pengguna dengan yang lainnya.  
“Soalnya ketika satu pengguna Instagram merepost iklan 
promosi kami, teman dekat atau orang-orang yang saling 
mengikuti dengan mereka akan dapat melihat juga iklan yang 
direpost. Apalagi hampir seluruh usia produktif penikmat kopi 
adalah pengguna Instagram aktif, jadi dengan banyaknya 
kesamaan dan kemudahan yang sudah ada kami manfaatkan 
sebaik mungkin. Instagram menjadi cara tercepat kami dalam 
menjangkau target pasar dan audiens yang luas.” (Wawancara 






6. How : Bagaimana bentuk iklan promosi di Instagram? 
Bentuk iklan Sekutu Kopi di Instagram juga merupakan 
strategi kreatif yang dapat menarik perhatian audiens media sosial 
Instagram dengan ciri khas yang dimiliki. Iklan promosi Sekutu 
Kopi di Instagram umumnya memuat foto, caption, dan hashtag 
serta desain khas Sekutu Kopi.  
“Saat membuat iklan di Instagram biasanya kita menciptakan 
kecocokan foto yang kami gunakan dengan caption yang 
persuasif, provokatif, atau hanya kalimat-kalimat puitis. Dari segi 
foto kita usahakan selalu dengan gaya khas Sekutu Kopi beserta 
nilai estetik yang menjadi identitas kami.” (Wawancara Ricky 
Vernandes, 8 Juli 2019) 
 
1. Konsep Iklan Promosi Sekutu Kopi di Media Sosial Instagram 
Sebuah konsep desain yang digunakan dalam kegiatan promosi di media 
sosial menjadi sesuatu yang penting karena dengan konsep pesan iklan promosi 
yang memiliki identitas merek terstruktur secara baik maka akan dapat membuat 
mereknya dapat bersaing dengan kompetitor dibidang sejenis yang juga 
menggunakan Instagram sebagai sarana beriklannya. Merancang sebuah pesan 
iklan yang digunakan dalam kegiatan promosi memerlukan konsep desain dan 
strategi pesan yang dapat mencuri perhatian target pasarnya atau masyarakat luas 
terhadap produk kopi yang ditawarkan. Untuk mengetahui konsep pesan iklan 
promosi yang dilakukan Sekutu Kopi secara detail dan keberhasilan konsep 
tersebut maka, perlu ditinjau elemen-elemen iklan promosi Sekutu Kopi meliputi 
logo, ilustrasi atau foto, caption atau isi pesan, lay out, dan warna. 
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Instagram merupakan media yang digunakan Sekutu Kopi dalam kegiatan 
promosinya. Melalui Instagram, Sekutu Kopi dapat memberikan informasi kepada 
pengguna media sosial tersebut mengenai produk yang dimiliki, promosi yang 
diadakan, serta acara atau event yang berlangsung di dalam kedai. Instagram 
adalah media sosial yang memiliki pengguna aktif dengan rentang usia produktif 
terbanyak dan jangkauan audiens yang luas. Sebuah iklan yang dipasang di 
Instagram tentu akan menjadi konsumsi banyak orang yang menjadi pengguna 
aktifnya. Audiens iklan tidak hanya berasal dari followers saja, audiens juga dapat 
dijangkau dari penggunaan hashtag (#), update feed dengan jenis yang sama, dan 
tindakan pengguna Instagram yang melakukan repost atas posting Sekutu Kopi. 
Karena Instagram menjadi media sosial dengan banyak pengguna aktif, banyak 
kedai kopi yang juga menggunakan instagram sebagai sarana beriklan online.  
Dengan banyaknya kompetitor, maka diperlukan strategi pesan dalam 
promosi di instagram agar dapat menjadi pembeda jelas antara kedai kopi yang 
lain dengan Sekutu Kopi. Semakin banyak kompetitor berarti cara bersaing di 
instagram adalah dengan cara memposting atau feed instagram dengan 
bermacam-macam bentuk dari posting gambar, video, IGTV, instastory, dan lain-
lain.  Karena posting akan dilihat oleh banyak target sasaran dan audiens dari 
berbagai kalangan yang luas maka iklan promosi haruslah mudah dipahami, up to 
date, dan sesuai dengan target marketnya. Berikut ini adalah contoh feed 





Gambar 24. Feed instagram Sekutu Kopi  
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
 
Berbagai macam feed instagram Sekutu Kopi di atas adalah beberapa 
contoh feed yang menginformasikan kepada konsumennya melalui media 
sosial mengenai aktivitas harian yang berjalan di dalam kedai serta posting 
yang mengajak followernya untuk ikut melakukan aktivitas dengan 




Gambar 25. Feed Instagram Sekutu Kopi tentang berbagai macam informasi 
(Sumber: Dea Christina Sandy, 2019) 
 
Foto di atas adalah berbagai macam post Instagram Sekutu Kopi yang 
memiliki berbagai macam jenis informasi. Ada beberapa diantaranya yang 
berisi foto kegiatan dan suasana didalam kedai, ada foto yang menunjukkan 
produk pilihan dari Sekutu Kopi, serta informasi mengenai event yang 






Gambar 26. Berbagai macam iklan sekutu kopi diluar instagram 
(Sumber: Gege Saga, 2019) 
 
Berbagai macam media iklan di luar Instagram sebagai media 
pendukung. Flyer dengan konten promo Hari Hahlawan yang menampilkan 
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menu makanan khusus Hari Pahlawan. Poster menu berbuka puasa pada 
bulan ramadhan yang menampilkan informasi berbagai makanan dan 
kelengkapannya. Poster pemberitahuan ulang tahun Sekutu Kopi yang 
pertama. Kemudian terdapat poster tentang gift yang dapat dibeli di Sekutu 
Kopi sehubungan dengan perayaan Hari Natal dengan penjelasan serta 
ilustrasi mengenai isi gift yang akan didapatkan.  
Sekutu kopi memiliki konsep perusahaan yang unik dan arti yang 
mendalam. Dalam konsep ini terdapat tujuan-tujuan Sekutu Kopi sebagai kedai 
kopi lokal terbaik di kota Solo. Sekutu Kopi Merupakan sebuah brand yang fokus 
bergerak pada bidang coffeeshop, food and beverage yang publisitasnya dibalut 
dengan hal-hal kreatif, seni dan penuh inovasi. Melayani dan menyajikan 
pelanggan dengan kopi yang enak dan nyaman, menyeduhkannya dengan teknik 
dan rumus yang benar, dan mengedukasi ilmu tentang kopi kepada pelanggan 
adalah tujuan utama. Kedua, mengenalkan dan menyebarkan kepada masyarakat 
bahwa kopi adalah elemen fundamental dalam kehidupan. Ketiga, adalah 
menghadirkan atmosfir dan pengalaman yang tak mudah dilupakan (contoh 
dengan gaya komunikasi yang sarkas, receh atau humor) ketika mengunjungi 
kedai, atau membentuk pola pikiran kreatif saat mendengar/melihat/menyebut 
nama Sekutu Kopi. Terdapat tiga (3) tujuan utama Sekutu Kopi dalam 





a. Quality & Hospitality 
Sekutu Kopi menaruh dua fokus yang besar pada kualitas sajian dan edukasi ilmu 
kopi. Yaitu: 
1. Kualitas sajian yang berarti segala sesuatu sajian sebelum disajikan ke 
pelanggan sangatlah diperhatikan aspek-aspeknya. Seperti cara 
pembuatan, kebersihan dan rasa. Dengan penuh pertimbangan dan 
rangkaian pemikiran untuk membuat sebuah resep membuat kopi yang 
nyaman ketika diminum. 
2. Setelahnya, dasar-dasar ilmu tentang kopi dari penanaman biji kopi, 
proses pengeringan, beans grading siap roasting beserta 
pemahamannya, metode roasting hingga akhirnya siap dijual dan 
diseduh oleh barista dari Sekutu Kopi. Disajikan dengan teknik yang 
bisa dipertanggung jawabkan hasilnya. Yang nantinya akan kami 
hadirkan semua poin tersebut dalam jangka waktu yang telah 
direncanakan. Meletakkan biji kopi pada posisi paling utama, untuk 
bergerak pada bidang selain edukasi yakni bisnis dan publisitas. Hingga 
akhirnya mengerucut pada brand Sekutu Kopi, adalah brand dengan 
sumber daya yang besar dan cukup kuat untuk melakukan misi edukasi 
dan menyebarkan publisitas yang bergengsi tinggi tanpa meninggalkan 
nilai-nilai kesederhanaan dalam melayani. 
Sekutu Kopi bukanlah brand yang hanya melakukan bisnis saja. 
Harapannya selain berbisnis adalah memberikan kontribusi nyata untuk karyawan, 
pelanggan, media, komunitas dan rekan-rekan dari brand ini. Jika ditarik garis 
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besar, brand Sekutu Kopi seperti mengajak semua masyarakat untuk saling 
berkomunikasi dua arah antara Sekutu Kopi dengan pengunjung. 
b. Education 
Mengacu pada logo Sekutu Kopi yang berfilosofi tentang persebaran 
energi, berkeinginan besar untuk menyebarkan energi positif yang kami miliki 
kepada masyarakat yang ingin bersinggungan dengan kami. Terutama berbagi 
ilmu yang kami miliki tentang pengetahuan seputar biji kopi, minuman kopi, 
industri kami dan diharapkan juga mampu ikut memajukan sumber daya manusia 
di Kota Solo.  
c. Branding Identity 
Pada poin ini termasuk dalam agenda branding dimana kegiatan untuk 
menyampaikan identitas terus menerus dengan cara yang menarik dan mudah 
dipahami oleh pelanggan awam. Kami menggunakan elemen seni untuk menarik 
hati dan perhatian juga. 
2. Elemen dan Unsur yang Digunakan dalam Iklan Promosi Sekutu Kopi di 
Instagram 
a. Logo 
Logo merupakan salah satu identitas merek yang harus dicantumkan dalam 
iklan promosi yang digunakan. Menurut Ari Nurrohman (2015;128) menyatakan 
bahwa logo berguna sebagai sebuah pengembangan suatu merek karena citra 
merek menyangkut reputasi dan kredibilitas merek yang menjadi pedoman bagi 
khalayak konsumen untuk mencoba atau menggunakan suatu produk barang atau 
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jasa sehingga menimbulkan pengalaman tertentu (brand experience) yang akan 
menentukan apakah konsumen tersebut akan menjadi loyalis merek atau hanya 
sekedar oportunis (mudah berpindah ke merek lain). Karena logo akan menjadi 
muka atau tampilan utama dari suatu merek, maka harus memenuhi standar yang 
dapat mempresentasikan merek dengan baik yaitu dengan jenis logo yang mudah 
diingat, serta memiliki keterbacaan yang baik meski pengaplikasian dalam 
berbagai ukuran.  
1). Simple  
Unsur iklan Sekutu Kopi memiliki nilai-nilai yang sederhana namun 
tetap dapat menampilkan kesan elegan, berkelas, dan mudah diterima oleh 
masyarakat sehingga usaha promosi dengan mudah akan diserap oleh benak 
audiens iklan.  
 “Bentuk simbol entropy sebagai logo abstrak serta memiliki nama 
merek “SEKUTU KOPI” dibawahnya bertujuan untuk mempermudah 
khalayak untuk mengingat bahwa bentuk logo tersebut adalah logo Sekutu 
Kopi. Logo ini seringkali digunakan secara gabungan sehingga selain 
menunjukkan simbol entropy juga menuliskan nama merek dagang 
dibawahnya. Sedangkan untuk penggunaan logo simbol entropy saja 
biasanya digunakan pada peletakan brand pada benda-benda dalam kedai 
yang berhubungan langsung dengan pelanggan seperti gelas, dan tatakan 






Gambar 27. Logo Sekutu Kopi dengan Ketiga Warna Dasar 
(Sumber: Gege Saga, 2019) 
2). Modern  
Setiap konten iklan yang diunggah dan dipost oleh Sekutu Kopi memiliki 
banyak sisi kesederhanaan namun menarik untuk dilihat sesuai dengan ciri 
modern sekarang ini. Iklan Sekutu Kopi dapat dikatakan modern karena 
selalu mengikuti perkembangan jaman sehingga setiap unggahan post 
Instagram yang dibagikan kepada audiens iklan selalu memiliki hal yang 
baru. Sekutu Kopi menggunakan periklanan online karena pada jaman 
sekarang ini, iklan online menjadi komoditas periklanan yang paling 
menguntungkan bagi pengusaha. Tanpa iklan para produsen dan distributor 
tidak akan dapat menjual barangnya (Basnendar,2007:2).                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                
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3). Mudah dibaca  
“Logo Sekutu Kopi memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi meskipun 
diaplikasikan dalam berbagai ukuran dan media yang berbeda. Keterbacaan 
ini dapat terlihat karena faktor warna yang merupakan warna kontras 
(Hitam-Putih) (Biru Tua-Putih). Pembesaran logo melalui media yang 
diaplikasikan maksimal 5x5 cm yang biasa diaplikasikan pada gelas 
papercup 12oz dan sticker serta ukuran minimal 1x1 cm dengan 
mencantumkan logogram tanpa logotype.” (Wawancara Gege Saga,8 Juli 
2019) 







Gambar 28. Logo Sekutu Kopi dalam berbagai ukuran  





Ilustrasi atau foto merupakan elemen desain yang sering dijumpai dan 
digunakan. Ilustrasi atau foto harus selaras atau saling melengkapi dengan 
tema dan isi pesan yang ada di iklan promosi instagram. Ilustrasi yang 
digunakan dalam konten iklan tidak hanya menggunakan model manusia 
namun juga memanfaatkan suasana coffeeshop, peralatan, dan produk 
yang akan dijual. Berikut ini merupakan contoh posting instagram Sekutu 
Kopi yang menggunakan ilustrasi atau foto berserta caption atau isi 
pesannya: 
 
Gambar 29. Post Sekutu Kopi beserta caption  
(Sumber: Dea Christina Sandy, 2019) 
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Posting yang dilakukan oleh Sekutu Kopi bermacam-macam. Salah 
satu yang paling sering di update adalah kegiatan selama proses membuat 
kopi. Dengan gambar foto dan caption yang dipadukan menjadi satu, 
Sekutu Kopi ingin memberikan informasi mengenai proses pembuatan 
kopi. Hal ini sejalan dengan tujuan kopi sebagai media edukasi masyarakat 
tentang dunia kopi.  
Setiap gambar atau foto yang diposting dalam Instagram Sekutu Kopi 
akan selalu senada dengan tema dan isi pesan yang diangkat. Ilustrasi atau 
foto dibutuhkan dalam iklan promosi karena dengan adanya ilustrasi atau 
foto, akan menjadikan suatu objek visual tampak lebih menarik. Hal ini 
terbukti dari pemilihan gambar yang digunakan dalam iklan promosi di 
Instagram serta dengan adanya penambahan caption atau isi pesan akan 
dapat memudahkan komunikasi dan memperjelas maksud isi iklan yang 
dipublikasikan.  
c. Caption/Isi Pesan 
Seluruh iklan promosi Sekutu Kopi di Instagram memiliki caption/isi 
pesan didalamnya. Kegunaan dari isi pesan tambahan ini adalah sebagai 
penggerak atau sarana persuasif untuk mempengaruhi audiens iklan agar 
merespon isi pesan yang disampaikan. Isi pesan pun dapat memiliki tipe 
yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan promosinya. Isi pesan yang 
disampaikan bermakna persuasif atau seperti ajakan untuk ikut melakukan 
kegiatan yang diadakan di kedai Sekutu Kopi atau untuk datang dan 
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singgah. Beberapa isi pesan juga memiliki sisi informatif untuk audiens 
iklannya mengenai kegiatan dalam kedai. 
 
Gambar 30. Feed Instagram berserta caption 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
 
 
Seringkali feed Instagram Sekutu Kopi memberikan informasi 
mengenai produk terkini. Seperti pada posting diatas menunjukkan adanya 
perubahan media botol yang digunakan untuk produk minuman kopi 
“Suatu Kopi Susu” yang dulunya menggunakan gelas plastik sekarang ini 
berubah menjadi botol kaca. Kemudian pada gambar selanjutnya 
menunjukkan komunikasi antar pengunjung kedai dengan admin Sekutu 
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Kopi yaitu Gege Saga yang menanggapi komentar dari salah seorang 
pengikut di media sosial Sekutu Kopi. 
d. Lay Out 
Layout merupakan unsur penting dalam sebuah iklan promosi secara 
visual media promosi, karena layout memiliki fungsi untuk mengatur tata 
letak gambar, isi pesan, foto, serta materi penunjang lainnya dalam visual 
iklan promosi tersebut. Layout berkaitan dengan pengaturan tipografi, dan 
tata visual pada permukaan 2 dimensi agar seluruh informasi dapat dibaca, 
jelas, dan menarik perhatian. Layout juga merupakan pengatur elemen-
elemen pada sebuah desain, hingga terbentuk rancangan iklan promosi 
yang diharapkan. Penataan tata letak desain dan tipografi serta gambar 
atau foto memiliki letak yang berbeda-beda. Penataan letak yang tidak 
selalu sama ini dilakukan dengan tujuan agar iklan promosi dan feed 
Instagram menjadi tidak membosankan dengan banyaknya variasi, 
menarik untuk dilihat, serta menunjukkan sisi kreatif yang berbagai 
macam bentuknya.  
e. Warna 
Warna memiliki daya tarik tersendiri ketika diaplikasikan sebagai tema 
untuk iklan promosi. Apabila warna yang digunakan cerah, maka akan 
timbul kesan bersih, cerah, dan ceria. Apabila warna yang digunakan 
adalah warna gelap maka akan menampilkan kesan yang klasik, glamor, 
elegan, dan tenang. Penggunaan warna dan pemilihan warna harus 
disesuaikan dengan isi pesan yang ingin disampaikan karena warna 
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memiliki arti tersendiri baik dalam artian secara psikologis ataupun 
sebagai daya tarik sebuah iklan promosi. Berikut ini adalah macam-macam 
warna yang digunakan oleh Sekutu Kopi dalam desain iklan promosi 
Instagram beserta artian warna menurut C.S Jones: 
 
 
Warna hitam bersifat menekan, gelap, kekuatan, kemewahan, 
kecanggihan, tegas, klasik, dan eksklusif 
 
 
Warna putih bersifat murni, polos, sederhana, absolut, steril, 
minimalis, bersih, damai, modern, sempurna, ringan, dan semangat 
 
 
Warna biru tua (navy) bersifat dingin, damai, kebersamaan, dapat 
dipercaya, tenang, teratur, serius, dan konservatif 
 
Sekutu Kopi cenderung menggunakan warna yang bersifat solid atau 
tajam serta warna terang. Contoh warna gelap adalah hitam yang elegan, 
dan biru tua yang kaya dan tenang. Serta warna terang yang digunakan 
seperti putih yang tenang, dan murni, dan bersih. Maka, pemilihan warna 
dalam sebuah konsep desain juga mempengaruhi kesan akhir yang 
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dihasilkan oleh desain tersebut, apakah kesan warna yang diberikan akan 
sesuai dengan konsep yang dibawakan atau tidak. Warna menjadi salah 
satu faktor desain yang penting dalam mempengaruhi tampilan visual 
iklan promosi dan jalannya komunikasi iklan promosi kepada audiensnya.  
3. Pemanfaatan Media Sosial Instagram Sebagai Media Promosi Sekutu 
Kopi  
Setelah menganalisis strategi pesan dan proses kreatif yang digunakan oleh 
Sekutu Kopi dalam iklan promosinya, pembahasan akan beralih pada media yang 
dipilih Sekutu Kopi dalam kegiatan promosi di media sosial yaitu Instagram. 
Strategi pemilihan media sosial merupakan salah satu teknik dalam sebuah usaha 
untuk menciptakan keberhasilan dalam kegiatan promosinya. Pemilihan media 
yang tepat sesuai dengan kebutuhan iklan promosi akan memberikan kemudahan 
bagi perusahaan untuk mengenalkan produknya dan memudahkan target pasar 
untuk mendapatkan informasi produk tersebut karena berada dalam ruang lingkup 
yang sama.  
Kehadiran media sosial sebagai media beriklan sangatlah membantu dalam 
perkembangan dan kemajuan usaha. Perkembangan produk yang juga didukung 
dengan kelebihan media sosial yang tidak dimiliki oleh media cetak atau iklan 
luar ruangan. Perubahan budaya dan perkembangan peradaban manusia 
merupakan sesuatu yang terus dikembangkan manusia dalam berinteraksi dengan 
alam dan lingkungannya, (Handriyotopo,2007:1). Dengan perkembangan jaman 
yang begitu cepat berubah dan terus bergerak maju, maka media yang paling ideal 
saat ini untuk berkegiatan iklan dan promosi adalah media sosial. Karena 
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keuntungan media sosial yang lebih banyak, akhirnya dipilihlah media sosial 
online untuk mengiklankan produk dan kegiatan promosi. Perkembangan 
teknologi yang dapat dimanfaatkan menjadi salah satu media periklanan serta 
didukung dengan perubahan masyarakat yang mulai sering menggunakan media 
sosial membuat kenyataan bahwa eksistensi iklan didalam media sosial akan 
mendapat banyak feedback dan audiens karena semakin banyak pengguna media 
sosial dari hari ke hari. Sekutu Kopi telah menjalankan teknik beriklan dan 
promosi yang dilakukan pada beberapa media sosial seperti Facebook, Whatsapp, 
dan yang telah menjadi media sosial utama Sekutu Kopi sekarang adalah 
Instagram.  
Sekutu kopi memilih media sosial Instagram sebagai sarana berpromosi 
utama karena Sekutu Kopi merasa bahwa Instagram adalah media sosial dengan 
banyak fitur yang sangat mendukung jalannya kegiatan promosi. Dalam memilih 
media berpromosi, Sekutu Kopi memiliki beberapa kriteria dalam menyeleksi 
media online yang akan digunakan. Berikut ini beberapa faktor dipilihnya 
Instagram sebagai media iklan promosi online beserta penjelasannya sesuai 
dengan teori dari Rama Kertamukti (2014;167): 
a. Konsumen/Target Market 
Sekutu Kopi memutuskan untuk memilih target sasaran dari rentang 
usia 17-45 tahun, hal ini dikarenakan pada rentang usia produktif tersebut 
masyarakat mulai dan paling banyak mengkonsumsi kopi. Sekutu Kopi 
memilih Instagram karena didalamnya terdapat banyak pengguna aktif 
yang juga adalah target pasar sesuai dengan rentang usianya. Dalam hal ini 
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berarti Sekutu Kopi mendapat keuntungan karena Instagram memiliki 
pengguna yang adalah target pasar dengan jumlah terbanyak dan semua 
keuntungan lainnya yang didapatkan hanya dalam satu media sosial saja 
(efisien). Instagram juga dapat mengklarifikasikan pengguna satu dengan 
yang lainnya. Hal ini dapat diketahui dari gaya hidup yang dianggap dapat 
menjadi sebuah karakter diri bagi pengguna Instagram melalui akun 
pribadinya. Hal ini berarti dalam menjaring konsumen melalui Instagram 
lebih mudah karena antar pengguna satu dengan lainnya akan terlihat 
perbedaannya dilihat dari posting yang mereka buat.  
Pada titik inilah, Sekutu Kopi merasa bahwa hal ini dapat 
dimanfaatkan untuk menjaring konsumennya, karena sifat media sosial 
yang merupakan media online yang luas dan dapat dijangkau oleh siapa 
saja dan Sekutu Kopi telah membentuk identitas iklan promosi sedemikian 
rupa, maka langkah selanjutnya adalah keputusan audiens iklan promosi 
untuk menentukan apakah Sekutu Kopi sesuai dengan gayanya atau tidak.  
b. Efektivitas Media Dalam Penyampaian Pesan  
Dengan perkembangan media sosial yang begitu cepat, maka proses 
mencari dan mendapatkan informasi melalui media sosial tidak menjadi 
sesuatu yang sulit ditemukan. Bahkan dengan kemudahan yang 
disediakan, media sosial mampu menghapus jarak dan mempersingkat 
waktu agar informasi selalu tersedia dimanapun dan kapanpun. Fasilitas 
yang ditawarkan oleh media sosial khususnya Instagram, menjadi sebuah 
lahan baru yang efektif untuk melakukan kegiatan beriklan dan 
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berpromosi. Dengan adanya kemampuan penyebaran berita, jumlah 
pengguna Instagram yang dapat mengakses iklan promosi ini tidak 
terbatas dan dapat diakses dimana saja dan kapan saja, sehingga Instagram 
menjadi media sosial dengan jangkauan luas yang dapat memaksimalkan 
kebutuhan promosi dan iklan Sekutu Kopi. Instagram juga terus menerus 
melakukan pembaruan terhadap fitur-fitur penunjangnya hingga semakin 
bervariasi, dan sangat mendukung kegiatan promosi dan bisnis. Media 
sosial juga mampu mengumpulkan massa walaupun jumlah pengguna aktif 
setiap daerah tidak sama. Meskipun begitu, persebaran informasi tetap 
akan berjalan seperti seharusnya. 
c. Kompetisi di Pasar Terhadap Produk 
Karena telah diketahui sebelumnya bahwa Instagram merupakan 
sarana beriklan dan promosi ideal untuk usaha dan bisnis, maka dapat 
diperkirakan bahwa hampir semua bidang usaha akan memasuki 
Instagram sebagai alat pemasarannya. Hal ini juga berlaku untuk produk 
serupa sehingga dengan padatnya pengiklan dalam satu media sosial 
dengan produk yang sejenis maka dapat dikatakan akan terjadi persaingan 
usaha yang besar. Meskipun memiliki banyak kompetitor, perlu diingat 
bahwa setiap merek memiliki identitasnya masing-masing agar dapat 
dibedakan dan dikenali oleh audiensnya.  
Sekutu Kopi telah membentuk identitas merek yang kuat dan berusaha 
tampil lebih baik dari pesaing bisnisnya. Sekutu Kopi selaku kedai kopi di 
kota Solo memiliki banyak kompetitor karena banyaknya produk serupa 
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yang beredar dipasaran saat ini, target market yang dituju juga sama. 
Tetapi hal ini dapat diatasi dengan kualitas dan ciri khas yang dibawa oleh 
masing-masing kedai kopi sehingga apabila suatu kedai kopi memang 
terkenal memiliki produk yang enak dan memperhatikan segala aspek 
kebersihan dan kualitas yang baik maka tidak perlu dikhawatirkan 
kemungkinan pelanggan tetap akan berpaling pada kedai kopi lainnya. 
Target pasar Sekutu Kopi tidak hanya berasal dari kota Solo saja. Hal ini 
menandakan bahwa dengan besarnya jarak dan waktu yang dibutuhkan 
untuk berkunjung ke Sekutu Kopi, seorang pelanggan akan tetap datang 
apabila sudah “jatuh hati” pada Sekutu Kopi. Dengan banyaknya 
pelanggan yang berasal dari luar region kota Solo, menandakan bahwa 
Sekutu Kopi memiliki kualitas yang baik dan dapat bersaing dengan baik.  
d. Budget/Cost 
Media sosial memiliki keuntungan lebih dalam hal ini. karena biaya 
untuk beriklan yang dikeluarkan hampir tidak ada. Hal ini sangat 
dibutuhkan oleh pengusaha baru yang baru saja merintis usahanya dan 
berusaha menekan biaya pengeluaran berlebih untuk mengiklankan 
produk/jasa yang ditawarkan. Instagram dipilih menjadi media beriklan 
Karena selain biaya yang dikeluarkan untuk beriklan sangat minim, fitur 
dan fasilitas yang dapat dimanfaatkan sangat membantu dalam pembuatan 





e. Fleksibilitas Media 
Media sosial dianggap sebagai media yang fleksibel karena dapat 
diakses dimanapun, kapanpun, dan oleh siapapun yang memiliki akun 
media sosial di smartphonenya. Sebuah akun media sosial dapat diakses 
lebih dari satu pengguna saja asalkan memiliki password untuk dapat 
memasuki akun tersebut. Seperti pada akun bisnis yang biasanya memiliki 
lebih dari satu admin yang menggunakan satu akun media sosial official 
sebagai media berinteraksi dengan konsumennya.  
Berikut ini merupakan tampilan Instagram Sekutu Kopi dengan username 
@sekutukopi, yang berisi tentang unggahan berupa foto dari produk yang dijual di 
kedai kopinya, dan beberapa unggahan poster dan printable dengan berbagai 
macam informasi. Post dalam media sosial Instagram Sekutu Kopi ini memiliki 
berbagai macam pesan seperti pengenalan produk yang disertai foto, kegiatan 
didalam coffeeshop, interaksi antar pelanggan, foto produk, mempublikasikan 
suatu event, dan berbagai aktivitas lainnya. Keberagaman pesan dilakukan supaya 
audiens iklan tidak merasa bosan dengan post yang terus menerus 
memberitahukan hal yang sama. Walaupun post yang diunggah berbeda-beda 
kontennya, namun keseragaman dalam hal tema, komposisi, warna, layout, dan 
komponen lainnya memiliki motif yang sama dan tujuan beriklan yang sama yaitu 




Gambar 31. Tampilan Media Sosial Sekutu Kopi Melalui Handphone 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
 
Tampilan Instagram Sekutu Kopi berikut yang memberikan kejelasan 
mengenai informasi alamat toko, jam operasional, serta kontak yang dapat 
dihubungi. Melalui informasi ini, audiens dapat mengetahui kapan waktu 
operasional Sekutu Kopi, contact person yang dapat dihubungi apabila terdapat 
pertanyaan tertentu, alamat dan lokasi Sekutu Kopi, menu yang disediakan, dan 




Gambar 32. Tampilan Instagram Sekutu Kopi beserta informasi kedai kopinya 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
 
Berikut ini merupakan tampilan poster Sekutu Kopi yang memberikan 
informasi mengenai promo bulan Ramadhan melalui media sosial Instagram yaitu 
event ‘Berkah dalam Ramadhan’. Isi pesan tersebut menjelaskan tentang menu 
khusus di bulan puasa beserta nama-nama menu yang dibuat khusus untuk event 
Ramadhan. Menggunakan foto produk sebagai pesan visualnya, diberikan juga 





Gambar 33. Poster menu khusus Sekutu Kopi di bulan Ramadhan 




Berikut ini merupakan poster Instagram mengenai anniversary Sekutu 
Kopi yang pertama. Poster ini berisi peringatan ulang tahun Sekutu Kopi yang 
pertama. Kemudian pada perayaan anniversary ini, diadakan event dimana Sekutu 
Kopi akan menyumbangkan seluruh hasil penjualan pada hari Jum’at tanggal 5 
April 2019 kepada yayasan panti asuhan serta yayasan yang membutuhkan 
lainnya. Langkah ini dilakukan untuk membujuk pelanggan yang melihat iklan 
dapat ikut serta dalam event sesuai dengan waktu yang diadakan sebagaimana 
tertera dalam poster. Dengan adanya event semacam ini, Sekutu Kopi berharap 
dapat menjadi berkat bagi masyarakat.  
 
Gambar 34. Poster ulang tahun Sekutu Kopi yang ke-1 di Instagram.  
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
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Berikut ini poster promosi khusus Hari Pahlawan yang berisi tentang 
beberapa menu khusus yang dapat dipesan selama periode promosi berlangsung. 
Poster juga memberikan keterangan nama event yaitu “Promo Hari Pahlawan” 
beserta nama-nama menu yang ditawarkan khusus selama masa promosi. Pesan 
visual yang disampaikan menggunakan foto produk dan pesan verbal mengenai 
nama serta detail produk yang dipromosikan. Promosi event semacam ini 
menunjukkan kepedulian Sekutu Kopi terhadap hari-hari nasional Indonesia yang 
terkadang dilupakan oleh masyarakat awam.  
 
Gambar 35. Poster Promo Sekutu Kopi Khusus Hari Pahlawan 





Berikut ini adalah desain buku menu Sekutu Kopi per April 2019. Dalam 
buku menu ini terdapat menu makanan berupa makanan berat dan makanan ringan 
serta minuman baik varian berbagai kopi atau non-kopi. Desain menubook yang 
digunakan didesain dengan simple dan tetap menggunakan color scheme khas 
Sekutu Kopi. Tingkat keterbacaan tergolong tinggi karena warna background dan 
lettering dibuat kontras serta font yang dapat dibaca dengan mudah. 
 
Gambar 36. Buku Menu Sekutu Kopi 
(Sumber: Gege Saga, 2019) 
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Berikut ini adalah posting yang terdapat dalam media sosial Instagram 
Sekutu Kopi yang berupa pemberitahuan untuk Walk-In Interview. Pada feed 
Instagram ini, terdapat informasi mengenai open recruitment yang membuka 
lowongan untuk posisi Barista, Kitchen, dan Graphic Designer. Dalam poster ini 
juga tertera waktu diaksanakannya interview yaitu pada tanggal 2-3 Januari 2019 
bertempat di Lantai 3 Sekutu Kopi.  Melalui open recruitment ini, Sekutu Kopi 
memberikan kesempatan kepada masyarakat yang berminat dan memiliki 
kemampuan dalam hal memasak, meracik kopi, dan mengerjakan pekerjaan 
desain untuk menjadi bagian dari tim Sekutu Kopi. 
 
Gambar 37. Feed Instagram Sekutu Kopi untuk Walk-In Interview  
(Sumber: Gege Saga, 2019) 
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Berikut ini adalah poster untuk seasonal event khusus Hari Natal. Konten 
dalam poster memberikan gambaran jelas mengenai gift box yang dapat dibeli di 
Sekutu Kopi dengan isi konten berupa Greetings Card, Christmas Cookies, Mug 
& Saucer 200ml, Christmas Coffee Bean, dan Enamel Pin Sekutu Kopi. Pada 
tema Hari Natal ini, tema warna yang diusung oleh Sekutu Kopi untuk Christmas 
Hampers ini menggunakan warna merah. Warna merah identik dengan Hari Natal 
sehingga pada event kali ini, tema warna yang berbeda dapat diaplikasikan ke 
produk yang ditawarkan.  
 
Gambar 38. Christmas Hampers Sekutu Kopi 
(Sumber: Gege Saga, 2019) 
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Berikut ini adalah poster pada feed Instagram Sekutu Kopi mengenai event 
yang diadakan oleh Sekutu Kopi dan Hungry Bird dalam rangka edukasi dengan 
nama “Menyeduh Seperti Ahlinya” untuk memberikan penyuluhan dan 
memberikan informasi mengenai cara-cara menyeduh kopi yang benar kepada 
masyarakat penikmat kopi. Guest Star pada acara ini adalah Seno Arda Buana 
yang berasal dari Hungry Bird Bali yang bekerja sama dengan Sekutu Kopi dalam 
pelaksanaan event ini. tercantum waktu dan tempat pelaksanaan, biaya 
pendaftaran, souvenir, website pendaftaran, serta contact person seperti yang 
disebutkan pada feed Instagram. 
 
Gambar 39. Feed Instagram Sekutu Kopi Event Menyeduh Seperti Ahlinya 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
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Berikut ini adalah event “Sekutu Diambil Alih” dimana pada acara ini 
barista dari Hungry Bird akan bertandang ke Sekutu Kopi untuk berbagi 
pengalaman sebagai barista. Pada feed Instagram Sekutu Kopi terdapat berbagai 
informasi mengenai waktu dan tempat pelaksanaan, dan Guest Star yaitu Restu 
Sadam Hasan. Event yang diadakan kali ini diperuntukkan bagi masyarakat yang 
ingin mengetahui lebih lanjut mengenai dunia kopi dengan menghadirkan 
Spokesperson atau pembicara yang telah memiliki banyak penghargaan dan diakui 
oleh banyak barista sebagai salah satu yang terbaik. 
 
Gambar 40. Event Sekutu Diambil Alih pada Feed Instagram Sekutu Kopi 




Feed Instagram Sekutu Kopi juga dimanfaatkan untuk memperkenalkan 
masyarakat dengan produk baru yang dimiliki oleh Sekutu Kopi. Pada 
kesempatan kali ini, Sekutu Kopi memamerkan produk makanan baru yaitu 
“Suatu Regal Pudding”. Makanan ini terbuat dari biscuit Marie Regal yang dibuat 
sedemikian rupa menjadi pudding dengan rasa kopi yang khas. Selain memuat 
gambar foto produk, terdapat juga informasi mengenai pemesanan hingga harga 
produk serta cara menghubungi pihak Sekutu Kopi untuk melakukan pemesanan.  
 
Gambar 41. Foto produk Sekutu Kopi yang baru 
(Sumber: Dea Christina Sandy,2019) 
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Sekutu Kopi memanfaatkan media sosial Instagram sebagai media 
berpromosi karena Instagram memiliki banyak kelebihan sehingga lebih praktis, 
efektif, dan fleksibel dalam mempromosikan produknya dalam sosial media 
online. Posting yang dilakukan dalam account Instagram Sekutu Kopi dilakukan 
dengan banyak pertimbangan dan memiliki konten yang telah dipersiapkan 
dengan matang agar dapat berfungsi dengan baik sebagai alat pemasaran online 
dan media pengenalan Sekutu Kopi ke masyarakat pengguna media sosial. Selain 
memikirkan isi konten iklan dengan matang, pemilihan waktu untuk mempost 
suatu feed juga memperhatikan perhitungan waktu yang tepat. Hal ini dikarenakan 
sistem Instagram yang akan selalu merefresh update feed yang akan selalu 
dilakukan ketika ada posting baru yang diunggah. Supaya iklan dapat efektif, 
maka perlu dicari tahu waktu yang tepat ketika target pasar akan membuka sosial 
media mereka. Masyarakat target pasar Sekutu Kopi adalah kalangan usia 
produktif sehingga waktu yang tepat adalah pagi hari ketika target pasar 
meluangkan waktu untuk mengecek sosial media sebelum berangkat bekerja atau 
sekolah, kemudian di siang hari ketika jam istirahat yang biasanya terjadi pada 
jam 12 siang, dan sore hari ketika jam pulang sekolah atau kuliah dan pulang 
bekerja.   
Dalam penyampaian feed Instagram, selalu disertakan caption dimana hal 
ini menjadi informasi khusus mengenai posting yang berkaitan agar dapat 
menambah keyakinan target pasar saat membaca dan melihat iklan tersebut. 
Caption biasanya bersifat informatif, persuasif, jelas dan singkat (Wawancara 
Gege Saga, 8 Juli 2019). Keberadaan media sosial Instagram menjadi salah satu 
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media promosi yang penting dalam bidang usaha Sekutu Kopi karena jangkauan 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
 
Sekutu Kopi merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang Coffee Shop 
dan merupakan salah satu yang terkenal di Kota Solo dengan target pasar 
masyarakat pecinta kopi usia produktif dan aktif dalam sosial media. Pendekatan 
kreatif yang digunakan oleh Sekutu Kopi dalam perancangan strategi kreatif 
periklanan untuk kegiatan promosinya yaitu melalui jenis iklan informatif, iklan 
persuasif, dan iklan penambah nilai yang juga memberikan suatu provokasi secara 
emosional kepada masyarakat yang melihat iklan dengan teks, gambar, ilustrasi, 
dan foto.  
Strategi kreatif dalam iklan promosi Sekutu Kopi dirancang dan dikerjakan 
dengan creative brief yang akan menjadi pedoman dalam pembuatan iklan 
tersebut. Sekutu Kopi telah melakukan beberapa tahapan yang harus ada dalam 
menentukan konsep yang akan di ambil, antara lain sebagai berikut. (1) 
Permasalahan, (2) Survey khalayak, (3) Posisi Brand, (4) Tujuan Komunikasi, (5) 
Media, (6) Arah Kreatif. Strategi pesan yang dilakukan oleh Sekutu Kopi juga 
memiliki berbagai elemen-elemen penting yang akan membentuk suatu pesan 
kreatif dalam mengiklankan produknya kepada masyarakat luas. Pesan utama 
yang ingin disampaikan adalah untuk mengajak masyarakat menikmati kopi 
bersama Sekutu Kopi, selain banyaknya event-event khusus dan educational 
program yang diselenggarakan oleh Sekutu Kopi untuk masyarakat. 
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Analisis yang dilakukan terhadap konsep kreatif Sekutu Kopi menghasilkan 
sebuah konsep yang modern dan simple. Modern yang berarti mengedepankan 
perubahan terhadap trend yang akan terus berubah seiring berjalannya waktu dan 
perubahan gaya hidup. Simple yang berarti kesederhanaan dalam cara 
penyampaian namun tetap memiliki banyak informasi penting didalamnya, seperti 
(1) logo yang simple, (2) penggunaan ilustrasi atau foto berkonsep khas Sekutu 
Kopi, (3) pemilihan tipografi yang memiliki bentuk huruf sederhana, dan 
memiliki keterbacaan yang baik, (4) layout iklan promosi yang konsisten sesuai 
dengan ciri khas Sekutu Kopi, (5) penggunaan warna-warna khas Sekutu Kopi 
agar identitas Sekutu Kopi terus terjaga sesuai dengan konsep yang diterapkan.  
Pemakaian media sosial Instagram sebagai media promosi online utama 
Sekutu Kopi dikarenakan Instagram menjadi salah satu media sosial yang sangat 
populer dan paling sering digunakan oleh masyarakat sekarang ini, fitur pada 
Instagram juga sangat banyak sehingga sangat mendukung kegiatan promosi 
Sekutu Kopi secara online, serta pengguna aktif terbanyak yang berarti bahwa 
audiens iklan sangat luas. Alasan lain mengapa Sekutu Kopi memilih 
menggunakan media sosial sebagai media promosi adalah untuk meminimalkan 
anggaran dana dalam kegiatan promosi agar tidak melampaui budget yang telah 




Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu agar dapat melihat dari sisi 
khalayak penerima iklan untuk memastikan apakah cara promosi menggunakan 
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Instagram ini dinilai efektif dalam menarik hati pelanggan. Dengan 
berkembangnya pemikiran masyarakat sekarang akan sesuatu yang trending, tidak 
menutup kemungkinan akan banyak bermunculan Coffee Shop lain yang dapat 
meniru cara Sekutu Kopi dalam berpromosi khususnya melalui Instagram 
sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil 
penelitian mengenai perbedaan antara iklan yang dibuat oleh pihak lain dengan 
iklan milik Sekutu Kopi. Saran yang lain juga untuk mengungkapkan cara lain 
dalam berpromosi melalui media sosial lain maupun Instagram, sehingga pilihan 
untuk memasarkan suatu merek ke dalam media sosial menjadi lebih banyak dan 
tidak terbatas hanya pada satu media sosial saja. Penggunaan beberapa media 
sosial juga disarankan guna menghindari kejadian seperti server down yang 
kemudian membuat satu media sosial menjadi tidak bisa digunakan. Pengamatan 
akan media sosial lain selain Instagram harus dilakukan agar tidak terjadi hal-hal 
seperti berhentinya aktivitas promosi dikarenakan satu media sosial yang down 
sehingga terdapat pilihan lain dan tidak hanya bergantung pada satu media sosial 
saja. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat melihat dari sisi masyarakat. 
Sehingga dapat diketahui apakah iklan promosi yang dilakukan melalui media 
sosial efektif dalam menimbulkan rasa penasaran masyarakat akan suatu produk 
(efek persuasif). Diharapkan kedepannya peneliti dengan objek serupa dapat 
menggali lebih dalam mengenai fitur Instagram yang belum dapat dianalisis dan 








Advertising   : Usaha yang bergerak di bidang periklanan dan tidak akan 
pernah lepas dari ide 
Aesthetic  : Sebuah filosofi yang mempelajari nilai-nilai sensoris 
sebagai penilaian terhadap sentiment dan rasa 
Artikulasi  : Lafal atau pengucapan kata, perubahan rongga dan ruang 
yang terjadi dalam saluran suara untuk menghasilkan bunyi 
bahasa 
B.  
Balance  : Seimbang, yang berarti sama berat, setimpal, sebanding  
Background  : Latar belakang, gunanya untuk menciptakan suasana atau 
memperindah  
Benefit  : Bentuk imbal jasa atau dasar kebutuhan yang berguna 
untuk memperlancar proses kerja 
Boomerang (Insta) : Membuat foto bergerak berulang  
Brand Awareness : Kemampuan konsumen dalam mengenali atau mengingat 
sebuah merek dalam promosi produk-produk mereka 
C. 
Caption  : Penjelasan yang disisipkan pada sebuah gambar 
Clothing  : Nama atau brand atau label produk suatu pakaian 
Coffeeshop  : Tempat untuk minum kopi dan teh dengan cepat 
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Creative Brief  : Pemberian informasi singkat mengenai konsep kreatif 
kepada pelaku kreatif untuk menyalurkan ide-ide   
Creative Director  : Pemimpin kreatif di perusahaan periklanan dan 
pemasaran, publikasi, media atau website 
Creator   : Sebuah profesi yang membuat suatu konten, baik berupa 




Deadline   : Batas waktu akhir memasukkan tugas atau pekerjaan 
DM    : Mengirim pesan secara langsung  
 
E.  
Editing   : Proses penataan hasil rekaman gambar, video, atau suara 
pasca produksi 
Emphasis   : Penekanan kepada objek tertentu di dalam suatu karya 
Entropy   : Ukuran banyaknya energi atau kalor yang tidak dapat 
diubah menjadi usaha 
Event   : Peristiwa yang direncanakan dengan tujuan untuk 
memberikan pengalaman kepada penonton yang hadir 
 
F.  
Facebook   : Situs jejaring sosial popular  
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Feed    : Keseluruhan foto yang ada di akun Instagram  
Feedback   : Tanggapan atau respon terhadap suatu pesan 
File    : Arsip atau data yang tersimpan di dalam komputer 
Filter  : Rangkaian memilih atau mengelompokkan sesuatu 
sesuai dengan jenis sesamanya 
Fitur    : Karakteristik khusus yang terdapat pada suatu alat 
Follower   : Pengikut, penganut, iringan 
Frame   : Bingkai, kerangka, rangka 
 
G.  
Graphic Designer  : Profesi yang menciptakan karya untuk penerbit, media 
cetak dan elektronik 
 
H.  
Hashtag   : Tanda pagar (#) yang diletakkan diawal kata atau frasa 
yang diketikkan pada jejaring sosial 
Hospitality   : Merupakan suatu sikap keramah-tamahan yang dilakukan 
antara sesama manusia 
 
I.  
IG Story   : Fitur Instagram untuk membagikan gambar atau video 
IGTV  : Fitur Instagram yang memperbolehkan pengguna 
mengupload video dengan durasi lebih panjang 
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Image  : Kombinasi antara garis, titik, bidang, dan warna untuk 
menciptakan suatu imitasi dari suatu objek 
Inhouse   : Bekerja secara full time pada satu perusahaan saja 
Instagram   : Sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 
memungkinkan pengguna mengambil foto, video, 
menerapkan filter digital, serta membagikannya ke berbagai 
layanan jejaring sosial termasuk Instagram sendiri 
 
K. 
Komplementer  : Bersifat saling mengisi, bersifat melengkapi 
Konfigurasi   : Bentuk, wujud (untuk menggambarkan orang atau benda) 
Konservatif   : Kolot, bersifat mempertahankan keadaan, kebiasaan, dan 
tradisi yang berlaku 
 
L. 
Layout   : Tatanan tampilan suatu desain 
 
M. 
Marketing   : Proses mengenalkan produk atau jasa agar diketahui oleh 
masyarakat 
Marketing Director  : Orang yang mengatur atau mengepalai jalannya 
pemasaran disuatu perusahaan  
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Marketing Mix  : Sekumpulan variable marketing, yang digunakan oleh 
perusahaan untuk mengejar target penjualan 
 
N.  
Network   : Sebuah system operasi yang terdiri atas sejumlah 
komputer dan perangkat lainnya demi mencapai tujuan 
terbentuknya jaringan kerja yang saling terhubung dengan 
atau tanpa kabel 
 
O.  
Online   : Terhubung dengan internet atau menggunakan jaringan 
internet dengan perangkat elektronik 
Operational Director : Mengatur penataan manajemen yang bertujuan untuk 
mempromosikan pertumbuhan suatu perusahaan 
 
P. 
Packaging   : Pengemasan, kemasan  
Platform   : Segala perangkat elektronik untuk berkomunikasi  
Positioning   : Cara produk ditetapkan oleh konsumen berdasarkan 
beberapa atribut penting yang dimiliki oleh produk dalam 




Posting   : Mengunggah, menempatkan, memasang sesuatu secara 
online 
Preference   :  Pilihan, preferensi, sesuatu yang lebih disukai  
Prestige   : Gengsi, martabat, wibawa 
Prestisius   : Memiliki martabat, bergengsi 
Printable   : Segala sesuatu yang dapat dicetak secara digital  
 
R. 
Referensi   : Sumber acuan (rujukan, petunjuk) 
Review   : Meninjau ulang 
 
S.  
Sequence   : Penataan suatu serial yang memiliki tema dan corak atau 
alur yang tertata dengan baik 
Shareholder   : Individu atau institusi yang secara legal memiliki satu 
atau lebih bagian perusahaan secara publik ataupun pribadi 
Spokesperson  : Seseorang yang terpilih atau mewakili pembicaraan atas 
seseorang yang lain atau institusi 
Style    : Gaya, rasa, selera 







Target Audience  : Kumpulan konsumen yang termasuk dalam kriteria 
potensial untuk menjadi pembeli, penonton, penikmat 
Tone    : Nada, suara, suasana 
Trending   : Suatu konten, berita atau apapun itu yang menyebar 
secara cepat dan diketahui oleh banyak pengguna internet 
 
U. 
Upload   : Mengunggah, memasang, membagikan sesuatu secara 
online  
Up to Date   : Terkini, terbaru 
 
V. 
Verifikasi   : Pemeriksaan tentang kebenaran laporan, pernyataan, 
perhitungan uang, dan sebagainya 
 
W. 
Website   : Suatu halaman web yang saling berhubungan yang  berada 
pada komputer utama berisikan sekumpulan informasi yang 
disediakan secara perseorangan, kelompok atau organisasi 
Whatsapp   : Salah satu media sosial popular yang memiliki fokus pada 
pengiriman pesan secara langsung  
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Nama: Donatian Argil Saga Patria (Gege Saga), 28 th 
Pekerjaan: Creative Director Sekutu Kopi 
Tempat Wawancara: Sekutu Kopi  
Tanggal: 8 Juli 2019 
Waktu: 19.00 WIB 
Penulis:  kenapa posisi Creative Director dibutuhkan di Sekutu Kopi? 
 
Gege Saga: “Sebenarnya pemilik (Sekutu Kopi) bisa dan sanggup untuk 
melakukan perancangan strategi kreatif dan mempromosikan produknya ke target 
pasar. Tapi, karena ada begitu banyak hal lain yang juga memerlukan perhatian 
seperti urusan operasional dan marketing, membuat pemilik kewalahan untuk 
memikirkan segala sesuatunya. Sehingga dengan adanya Creative Director yang 
akan melaksanakan tugas mengurusi segala strategi promosi, cara penyampaian 
kreatif, update media sosial, membalas feedback yang dikirimkan oleh pelanggan 
ke media sosial Sekutu Kopi tersebut sangatlah membantu pekerjaan pemilik yang 
juga merangkap sebagai Marketing Director, Operational Director, dan Barista. 
Walaupun segala proses kreatif telah diserahkan kepada Creative Director, setiap 
desain promosi dan iklan yang dibuat haruslah memenuhi keinginan dari pemilik. 
Setelah proses pengerjaan desain selesai, Creative Director dan Graphic Designer 
akan mempresentasikan hasil kerjanya kepada pemilik karena mereka juga 
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memiliki wewenang penuh atas segala bentuk promosi dan posting di media sosial 
usahanya. Pemilik hanya mempercayakan seluruh proses desain dan promosi 
secara InHouse melalui Creative Director dan Graphic Designer saja.”  
  
Penulis: bagaimana cara menjalin relasi dengan masyarakat atau konsumen 
Sekutu Kopi? 
 
Gege Saga: “Komunikasi yang terjalin di media sosial kita usahakan sesering 
mungkin. Lebih seringnya dalam instagram, gaya bahasa yang digunakan akan 
lebih santai dan sedikit bernada sarkasme. Jadi, berbeda dengan media sosial 
bisnis milik produk lain yang akan berusaha seramah dan seformal mungkin 
dalam merespon masyarakat. Contoh seperti ketika ada seorang pelanggan yang 
mengkritik produk kami lantaran isi minuman kopi dalam gelas yang tidak banyak 
(tidak penuh). Pelanggan tersebut juga membandingkan gelas kopi yang 
diminumnya dengan tangannya sebagai media pembanding. Saya selaku admin 
dari Sekutu Kopi kemudian memberikan respon tanggapan yang juga senada 
dengan apa yang dikeluhkan si pelanggan seperti “walaupun sedikit, yang penting 
adalah kualitas bukan kuantitas.” Walapupun pelayanan di media sosial dapat 
merespon sedemikian rupa, kami akan mengusahakan pelayanan seramah 
mungkin ketika pelanggan datang ke kedai kami. Hal ini dilakukan agar 
pelanggan merasa betah untuk berlama-lama dan mau kembali lagi. Jadi saat 
berada didalam kedai kami selalu berusaha sebaik mungkin agar pelanggan 
merasa nyaman.”  
 
Penulis: apa saja yang dipost melalui feed Instagram Sekutu Kopi? 
 
Gege Saga: “Feed Instagram kita isinya tidak hanya tentang promosi produk kopi 
saja. Tapi juga beberapa produk selain kopi seperti sidedish, makanan yang kami 
jual, serta suasana kedai yang kami rasa cocok dengan tema yang digunakan saat 
itu untuk menarik lebih banyak pelanggan. Hal ini kami lakukan supaya terdapat 
variasi dalam postingan kami, agar masyarakat mengetahui lebih banyak tentang 
kami.”  
“Untuk penempatan brand tentunya dapat dilihat dari beberapa posting yang 
memang menunjukkan adanya brand Sekutu Kopi pada konten yang kami 
unggah. Tentunya posting ini, dilakukan dengan cara yang kreatif juga. Serta 
memperhatikan aspek nilai estetik, dan keindahan iklan promosi yang akan kami 
bagi dengan masyarakat.”  
 
Penulis: apa yang ingin dicapai dari hasil berkomunikasi dengan pelanggan? 
 
Gege Saga:“Kita ingin membangun citra yang baik dengan masyarakat sehingga 
masyarakat dapat menerima pesan kita dengan baik dan tertarik untuk mencoba 
melali hospitality yang kita tawarkan seperti yang ditunjukan pada beberapa 
postingan Instagram, kita juga berusaha untuk memberikan kualitas pelayanan 
dan pengerjaan produk sebaik mungkin karena penilaian pelanggan penting untuk 
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diperhatikan, kami sangat terbuka untuk menerima kritik dan saran yang diberikan 
apabila hal tersebut dapat membangun kami menjadi lebih baik lagi.” 
“Kita juga adakan variasi pada beberapa postingan kami, sehingga tidak hanya 
mengenai promosi produk yang kami tunjukan namun juga beberapa event khusus 
yang kami rasa akan menarik bagi pelanggan.” 
 
 
Penulis: usaha seperti apa yang dilakukan oleh Sekutu Kopi supaya masyarakat 
sadar akan keberadaan Sekutu Kopi? 
 
Gege Saga: “Kita selalu berusaha agar masyarakat menyadari keberadaan kami 
sebagai kedai kopi yang nggak hanya menjual kopi tapi juga memperhatikan 
banyak aspek yang menurut kami akan sangat berpengaruh terhadap penilaian 
masyarakat ke Sekutu Kopi. Cara kami menyapa konsumen dan memberikan 
respon terhadap konsumen menjadi salah satu cara kreatif kami dalam menarik 
hati konsumen dimana kami akan menampilkan karakter yang santai, sarkastik, 
namun tetap ramah. Dengan memberikan bahan-bahan kopi terbaik, perhatian 
kami kepada konsumen, hingga respon konsumen terhadap produk kami sangat 
memperhatikan hal-hal tersebut demi keberlangsungan Sekutu Kopi sebagai kedai 
kopi yang baik.” 
 
Penulis: apa saja media sosial yang disiapkan oleh Sekutu Kopi untuk 
menjangkau masyarakat  
 
Gege Saga: “Untuk sekarang ini media sosial kita ada 3 yaitu Instagram, 
Facebook, dan WhatsApp, yang mana kita fokus utama promosi adalah 
menggunakan Instagram sedangkan Facebook dan Whatsapp kita gunakan 
sebagai media pendukung promosi. tapi sekarang ini media yang diutamakan 
hanya ditunjukan ke Instagram karena selain jangkauan khalayak yang sangat 
luas, banyak fitur Instagram yang sangat menolong kami dalam merancang 
promosi di media sosial. Apalagi sekarang ini Instagram adalah media sosial yang 
memiliki pengguna aktif terbanyak. Target sasaran kami juga hampir seluruhnya 
adalah pengguna aktif Instagram, untuk media sosial lain seperti Facebook dan 
Whatsapp, kami gunakan untuk mendukung promosi selain Instagram. Kalau di 
Facebook sebenarnya kami tidak banyak posting tapi kami menyediakan sarana 
untuk menjangkau target pasar yang tidak mengikuti kegiatan kami di Instagram. 
Sedangkan untuk Whatsapp sifatnya lebih personal. Biasanya pelanggan akan 
menghubungi kami via Whatsapp untuk menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang 
sifatnya lebih personal atau mungkin karena pelanggan tidak ingin 
percakapaannya terekspos di Instagram karena fitur komen dapat dilihat oleh 
orang banyak. Pelanggan yang menghubungi via Whatsapp biasanya 
menghubungi kami untuk menanyakan jam operasional pada hari-hari akhir pekan 





Penulis: bagaimana cara penyampaian pesan untuk pelanggan di media sosial? 
Seperti apa tanggapan Sekutu Kopi apabila ada kritik dan saran? 
 
Gege Saga: “Cara penyampaian pesan atau respon pelanggan di media sosial kami 
usahakan seinformatif mungkin. Kami juga menggunakan cara kami sendiri ketika 
berhadapan dengan pelanggan yang memberikan kritik kepada kami. Apabila 
kritik dan saran yang disampaikan pelanggan dinilai membangun untuk kami, 
maka kami akan sangat berterima kasih atas perhatian pelanggan terhadap 
kesalahan dan kekurangan kami sehingga kami akan mengkoreksi apa yang 
menjadi perhatian mereka. Tapi apabila kritik yang diberikan tidak membangun 
dan hanya sekedar disampaikan untuk menyindir atau bahkan membandingkan 
kami dengan kompetitor kami yang lain maka kami juga tidak akan ragu dalam 
membalas feedback pelanggan tersebut dengan respon berbumbu sarkasme dan 
hal ini tidak jarang terjadi. Walaupun respon yang kami berikan kepada pelanggan 




Penulis: bagaimana konten pesan di setiap feed yang dipost lewat Instagram? 
mengapa? 
 
Gege Saga: “Pesan yang ditulis dalam setiap feed Instagram semuanya akan berisi 
ajakan kepada pelanggan agar menjadi bagian dalam keseharian di Sekutu Kopi, 
baik itu untuk membeli produk kami, untuk mengikuti event yang kami adakan, 
ataupun pemberitahuan tentang edukasi yang kami berikan kepada pelanggan. 
Penggunaan kalimat juga menjadi hal yang penting dipikirkan sebelum akhirnya 
kami posting. Kami harus sebisa mungkin terdengar ramah dan bisa 
menggerakkan hati pelanggan yang membaca iklan kami.” 
 
Penulis: apakah setiap proses desain selalu sama?  
 
Gege Saga: “Sebenarnya saat membuat konten promosi di Instagram nggak harus 
selalu konsultasi dengan pemilik. Karena mereka juga mengurusi banyak hal yang 
berkaitan dengan kegiatan selama berada di kedai. Apalagi jika sedang banyak hal 
yang harus diurus dibidang lain seperti masalah dapur, keuangan, bar, dan lain-
lain. Mereka (pemilik) tidak akan sempat meluangkan waktu untuk ikut mengurus 
konten kreatif yang notabene setiap hari update paling tidak sekali. Maka dari itu, 
kami (Creative Director dan Graphic Designer) yang melakukan kebanyakan 
proses kreatif karena kami telah diberi kepercayaan maka sebisa mungkin konten 
kreatif kami maksimalkan sesuai dengan harapan pemilik.” 
 
Penulis: siapa yang bertanggung jawab dalam pengerjaan desain dan proses 




Gege Saga: “Seluruh desain dan iklan kami kerjakan sendiri karena pemilik lebih 
percaya dengan InHouse. Yang berarti pemilik percaya pada orang yang memang 
bekerja untuk melakukan pekerjaan desain di Sekutu Kopi. Selain karena lebih 
mudah untuk berkomunikasi, InHouse dirasa lebih fokus daripada pekerja desain 
lepas. Karena dengan bekerja full time di satu tempat, pekerjaan mereka lebih 
fokus pada satu objek desain yaitu Sekutu Kopi. Creative Director dan Graphic 
Designer juga akan sangat paham dengan karakter, ketentuan, selera desain, style, 
cara penyampaian, eksekusi, serta langkah promosi yang sudah menjadi 
trademark Sekutu Kopi. Alasan lain juga karena dengan mempercayakan desain 
dan promosi pada orang keercayaannya, dapat dijamin bahwa proses kreatif 
selama penciptaan konten media sosial akan lebih konsisten dalam style desain, 
gaya penyampaian, serta eksekusi promosinya. Dapat dikatakan bahwa selama 
menggunakan InHouse Sekutu Kopi tidak akan merubah style atau taste desainnya 
dan diharapkan akan terus mengalami perbaikan dan kemajuan yang positif 
kedepannya.” 
 
Penulis: kapan waktu yang dirasa tepat untuk melakukan posting? 
Gege Saga: “Ketika akan posting iklan, ditunggu saat yang tepat untuk mempost 
sesuatu yang dapat membuat mereka (audiens iklan) tergerak untuk mencoba atau 
menimbulkan gagasan “ngopi” dalam benak mereka ketika melihat iklan kita.” 
 
Penulis: mengapa anda merasa Instagram sebagai media sosial yang paling ideal 
untuk berpromosi? 
 
Gege Saga: “Soalnya ketika satu pengguna Instagram merepost iklan promosi 
kami, teman dekat atau orang-orang yang saling mengikuti dengan mereka akan 
dapat melihat juga iklan yang direpost. Apalagi hampir seluruh usia produktif 
penikmat kopi adalah pengguna Instagram aktif, jadi dengan banyaknya 
kesamaan dan kemudahan yang sudah ada kami manfaatkan sebaik mungkin. 
Instagram menjadi cara tercepat kami dalam menjangkau target pasar dan audiens 
yang luas.”  
 
 
Penulis: apa saja kelebihan dari desain logo Sekutu Kopi? 
 
Gege Saga: “Logo Sekutu Kopi memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi 
meskipun diaplikasikan dalam berbagai ukuran dan media yang berbeda. 
Keterbacaan ini dapat terlihat karena faktor warna yang merupakan warna kontras 
(Hitam-Putih) (Biru Tua-Putih). Pembesaran logo melalui media yang 
diaplikasikan berlaku maksimal 5x5 cm yang biasa diaplikasikan pada gelas 
papercup 12oz dan sticker serta ukuran minimal 1x1 cm dengan mencantumkan 







Nama: Ricky Vernandes Setiady, 27 th 
Pekerjaan: Shareholder dan Operational Director Sekutu Kopi 
Tempat Wawancara: WhatsApp  
Tanggal: 8 Juli 2019 
Waktu: 20.30 WIB 
 
Penulis: apa saja yang dipost melalui feed Instagram Sekutu Kopi? 
 
 Ricky Vernandes: “Ketika berkomunikasi dengan pelanggan banyak hal-hal tidak 
terduga yang sering muncul seperti ketika kami tidak bisa memperkirakan reaksi 
dari pelanggan setelah mengkonsumsi produk kami. Bisa saja pelanggan puas 
dengan apa yang dirasakannya ataupun malah bisa merasa tidak puas dan 
mengkritik kami terang-terangan di media sosial. Terlepas dari kritik yang 
menyakiti kami atau hal-hal yang disampaikan terasa gatal ditelinga kami, kami 
tetap menghargai orang-orang yang mau dengan berani mengutarakan 
pendapatnya untuk kami baik atau buruk.”  
 
Penulis: apa yang ingin dicapai dari hasil berkomunikasi dengan pelanggan?  
Ricky Vernandes: “Tujuan kami tentunya untuk bisa berkomunikasi langsung 
dengan pelanggan. Jadi, kami dapat langsung mengerti apa yang dirasakan oleh 
pelanggan, keinginan mereka seperti apa, maksud mereka mau apa, dan kami juga 
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mudah untuk menyampaikan maksud kami tanpa ada perantara antara kami 
dengan pelanggan.” 
 
Penulis: apa saja langkah-langkah dalam proses kreatif yang berjalan di Sekutu 
Kopi? 
 
Ricky Vernandes: “Sebelum membuat desain untuk iklan promosi, Creative 
Director akan mengadakan pertemuan yang dihadiri oleh Management Director, 
Operational Director, dan juga Graphic Designer. Dalam pertemuan ini Creative 
Director akan mengajukan dan memaparkan ide gagasan yang ingin direalisasikan 
dalam iklan promosi. Ide gagasan yang telah diberikan kemudian akan 
dipertimbangkan oleh Management Director dan Operational Director karena 
mereka juga bertanggung jawab atas pemutusan eksekusi iklan promosi yang akan 
dipilih. Setelah proses ide gagasan selesai difinalisasi, maka langkah selanjutnya 
adalah merancang ilustrasi, penempatan brand, estetika iklan, serta elemen desain 
yang diperlukan dalam iklan akan didiskusikan dengan Graphic Designer. Dalam 
pembuatan iklan promosinya, Graphic Designer akan melakukan pekerjaan desain 
dengan arahan dari Creative Director.” 
 
Penulis: apakah ada keuntungan lebih dari memakai desainer dan creative secara 
inhouse? 
Ricky Vernandes: “Keuntungannya terletak pada ada yang bertanggung jawab di 
ranah branding. Apalagi bisnis di era akhir-akhir ini sangatlah gencar 
mempromosikan brandnya melalui digital media.” 
 
 
Penulis: mengapa anda merasa Instagram sebagai media sosial yang paling ideal 
untuk berpromosi? 
 
RickyVernandes: “Saat membuat iklan di Instagram biasanya kita menciptakan 
kecocokan foto yang kami gunakan dengan caption yang persuasif, provokatif, 
atau hanya kalimat-kalimat puitis. Dari segi foto kita usahakan selalu dengan gaya 
khas Sekutu Kopi beserta nilai estetik yang menjadi identitas kami.” 
 
Penulis: apa arti dari lambang Sekutu Kopi? 
 
Ricky Vernandes: “Bentuk simbol entropy sebagai logo abstrak serta memiliki 
nama merek “SEKUTU KOPI” dibawahnya bertujuan untuk mempermudah 
khalayak untuk mengingat bahwa bentuk logo tersebut adalah logo Sekutu Kopi. 
Logo ini seringkali digunakan secara gabungan sehingga selain menunjukkan 
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simbol entropy juga menuliskan nama merek dagang dibawahnya. Sedangkan 
untuk penggunaan logo simbol entropy saja biasanya digunakan pada peletakan 
brand pada benda-benda dalam kedai yang berhubungan langsung dengan 
pelanggan seperti gelas, dan tatakan gelas.”  
 
Penulis: Pernahkah mencoba membandingkan Sekutu dengan Coffeeshop lainnya? 
Mengapa? 
Ricky Vernandes: “Membandingkan dengan Coffeeshop lain/kompetitor dirasa 
perlu untuk memacu semangat dan sebagai acuan target untuk berkembang saja, 
tidak lebih. Apalagi tidak untuk mencari celah perbedaan kita sendiri dimana dan 




















Nama: Carissa Odilia, 23 th 
Pekerjaan: Shareholder dan Marketing Director Sekutu Kopi 
Tempat Wawancara: WhatsApp  
Tanggal: 8 Juli 2019 
Waktu: 20.30 WIB 
 
Penulis: kapan waktu yang tepat untuk update posting di Instagram? dengan 
konten seperti apa? 
 
Carissa Odilia: “Mengenai posting di Instagram juga kita lihat dari habit 
masyarakat seperti waktu-waktu dimana mereka akan banyak menghabiskan 
waktu untuk memeriksa media sosial mereka, dan trend yang sekarang ini sedang 
viral dikalangan target pasar. Dengan cara ini, kami berhasil menarik lebih banyak 
perhatian target pasar, orang-orang merasa tertarik untuk mencoba setiap promo 
baru yang kami sediakan ketika disampaikan dengan cara yang unik.”  
 
Penulis: Mengapa harus memakai Inhouse? 
Carissa Odilia: “Memakai In-house karena menurut saya akan lebih mudah 
terbangun sistem komunikasi pekerjaannya. Karena dari Owner sendiri memiliki 
visi yang jauh untuk membangun sistem brandingnya yaitu dengan cara 
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memahami, menguasai dan trial&errorr terlebih dahulu dari akar sampai 
ujungnya di wilayah departemen Creative Marketing.” 
 
Penulis: Adakah konsep yang sampai sekarang ini belum bisa direalisasikan? 
Carissa Odilia: “Konsep yang belum bisa direalisasikan adalah struktur organisasi 
yang lebih besar dan kompleks di ranah Creative dan sistem schedule dan report 
yang lebih rapi. Karena memerlukan waktu yang tidak sebentar untuk 
membangunnya.” 
 
Penulis: media sosial apa yang sekarang ini paling sering dipakai? 
Carissa Odilia: “Untuk sekarang ini memang cuma pakai Instagram. Karena target 
pasar, fitur penunjang yang lengkap dalam satu media, serta waktu yang 
dibutuhkan untuk memposting hanya memerlukan sedikit waktu yang relatif 
singkat. Dengan keuntungan ini, Instagram kami pilih sebagai media promosi 
utama saat ini.”  
 
 
Penulis: Apa yang paling susah dihadapi ketika berinteraksi dengan pelanggan? 
 
Carissa Odilia: “Yang paling susah dihadapi ketika mencoba menyampaikan 
pesan dan esensi Sekutu Kopi kepada pelanggan yang arogan, judging tanpa 
melihat banyak hal dibelakangnya dan masih melilah sesuatu dengan perspektif 
budaya konservatif sebelumnya. Tapi itu bukan termasuk masalah yang sulit.” 
 
Penulis: Seberapa penting feedback dari pelanggan menurut kalian? Kenapa? 
 
Carissa Odilia: “Feedback dari pelanggan sangatlah penting bagi kita. Karena kita 
ingin membangun mindset para pelanggan yang dari tidak tahu menjadi tahu. Lalu 
dari yang tidak suka menjadi suka, lalu dari yang merasa tidak puas menjadi 
merasa puas hingga akhirnya empati pelanggan terhadap brand awareness Sekutu 
Kopi tercapai. Dengan begitu, kita bisa mengubah branding kita ke kustomer 

















Nama: Christopher Dimaz, 27 th  
Pekerjaan: Graphic Designer Sekutu Kopi 
Tempat Wawancara: WhatsApp  
Tanggal: 10 Juli 2019 
Waktu: 11.00 WIB 
 
Penulis: apa saja yang dipost melalui feed Instagram Sekutu Kopi?  
 
Christopher Dimaz: “Biasanya untuk penempatan brand bisa diterapkan secara 
cetak maupun digital. Kalau bidang cetak seperti di gelas cup kopi, sticker, 
signage, logo didepan kedai, artwork di tembok kedai, penempatan logo 
diberbagai tempat ini kami lakukan karena dengan begitu pelanggan akan dapat 
terus mengingat kami melalui visual brand yang kami tampilkan, jadi secara 
psikologis juga membuat pelanggan menanamkan brand kami dalam pikiran 
mereka tanpa disadari. Kalau secara digital ya kami tampilkan lewat iklan 
promosi, feed Instagram, atau lewat posting di Facebook dan profil picture di 
WhatsApp”  
 
Penulis: usaha seperti apa yang dilakukan oleh Sekutu Kopi supaya masyarakat 
sadar akan keberadaan Sekutu Kopi?  
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Christopher Dimaz: “Tidak perlu takut dengan respon masyarakat yang terkadang 
bisa membuat kami berkecil hati, karena pada dasarnya selera orang juga berbeda-
beda. Jadi (kami) tidak bisa mengharapkan respon atau feedback yang selalu 
positif. Pendapat dari pelanggan akan ditampung dan menjadi bahan evaluasi.”  
 
Penulis: bagaimana cara penyampaian pesan untuk pelanggan di media sosial? 
Seperti apa tanggapan Sekutu Kopi apabila ada kritik dan saran? 
 
Christopher Dimaz: “Balasan yang diberikan kepada pelanggan tidak hanya 
melalui kata-kata saja namun juga kami kembangkan menjadi pesan yang 
disampaikan secara visual. Seperti komik strip atau sticker pada pesan balasan 
respon pelanggan. Dengan adanya variasi pesan yang ditambahi dengan visual ini, 
kami rasa akan menarik perhatian karena mereka akan lebih memperhatikan 
gambar terlebih dahulu daripada tulisan. Untuk desain pesan visualnya diusahakan 
sederhana namun menarik. Sehingga fokus pesan tidak hanya pada visualnya saja 
tapi juga pada pesan verbalnya. Jika hanya gambar saja seringkali tidak akan 
tersampaikan dengan baik maksud dari pesan kami, begitu juga apabila pesan 
yang disampaikan secara verbal terus menerus, orang-orang yang melihat tulisan 




Penulis: apakah setiap proses desain selalu sama?  
 
 Christopher Dimaz: “Apabila Ricky dan Carissa tidak sedang berada ditempat, 
proses desain akan tetap berjalan seperti biasanya. Kami (Gege dan Dimaz) diberi 
kepercayaan untuk melakukan proses desain dan kegiatan promosi sehingga 
frekuensi update promosi tidak tertunda.”  
 
 
Penulis: Bagaimana pandangan dari (orang dalam) Sekutu terhadap konsep 
Sekutu? 
 
Christopher Dimaz: “Pandangan dari orang dalam Sekutu adalah puas, senang, 
enteng bekerja dan merasa satu sinergi dengan identitas Sekutu. Karena Sekutu 
Kopi sangat mengkurasi penjaringan karyawan.” 
 
 
Penulis: Hal apa yang paling sulit dihadapi ketika proses desain atau perencanaan 
iklan? 
 
Christopher Dimaz: “Proses yang suling dihadapi adalah ketika kita memasang 
target yang banyak tapi dengan SDM yang sangat terbatas. Perencanaan iklan pun 
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juga masih "sedikit" kesulitan di konsistensi tema dan identitas karena revisi yang 
selalu menyesuaikan.” 
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